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Tong Sam Tjhong melandjutkan perdjalanannjake 

arah Baret .Ketika i tu ada d llnusim rontok ,maka pe
pohonan pada gundul. sedang hawa ,udare sangat di
ngin oleh karena pengaruhnja sa1dju. Disepandjang 
djalan djarang tertampak rumab orang banja tanab 
tegalan dan hutan belukar. Setelah berdjalan bebe
rapa har i .Hien T jong sarnpa i d idaerah Kiong- t j ioe . 
Semua pembesar telah datang menjambut dan mengun
dang padri ini masuk kedalam kota, d:ïmana disedia
kan temp3.t bermalam. Di kota ini hanja satu malam 
sadja ia menginap dan ke-esokan pagi harinja meian 
djutkan pula perdjalanannja. 

Tiga hari keraudian, Sam Tjhong sampai di kota 
tapill batas Hoo-tjioe-wee . Sebegitu ~ndeIlgar ka
bar kedatangannja pendeta utusan radja, Tjong-peng 
dari kota ini serta ad jak pembesar2 seba'\'18.hannja 
dan padri2 menjambut padanja ma~uk keaalam kota. 
Disini ia telah disediakan tempat di kelenteng Hok 
Goan Sie serta diadakan perternuan umum dan perdja
mUBn untUk mellghormati padri utusan radja itu. 

Ke-esokan pagi harinja diwaktu -masih gelapt ' 
laan Tjong sOOah bangun. dari tidurnja untuk melán
djutkan perdjalanannja. Ia tidak berani berejal-a
jalan hingga membikin padri2 dari Hok Goan Sie si
bulr menjiapkan &mtapan pagi untuk keberangkatan
nja tetamu itu. Set'elah bersantap. ia dengan 2 pe- • 
n~ntarnja lalu berangkat. Keberangkátannja ternja 
ta masih terlalu pagi, karens. d:imusim ketiga. bia
sanja ajam djago berkerujuk selagi masih gelap2-
kira2 djam 4. Make itu ditengah djalan, bertiga 
Sam Tjhong meldhat bulan masih terang serte meng
keredepnja es jang hawanja dingin seakan-akan me
njambut kedatangannja. ' 

, Sesudah roelalui beberapa. puluh lie ,dihadapan-
nja. Sa.ID Tjhong menarnpak sebuah gunung dengen gerom 
bolan rumput tebal jang mereka mesti lewati.Djala
~n , ini ada1ah jang pertama kali diketemukan 'hing
ga mereka merasa lruatir kesasar djalan. Oleh kare
na berdjalan sambil berpikir,den~n tidak terd~h 
mereka kedjeblos rnasuk kedalam lobang. Selagi mere 
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a kaget dan ketaku ton. sek' , 
~r suara teriakan:"Tangka ~niong-ko~;ong terde-
deugen menjambarnja angin ~~t ~~~. Berbaxeng 
puluh siluman jan ' ,J llI\1a ateu enam-
Tjhong bertiga untu1~ ~~~un~ dan meringkus ~
mereka. Dalem keadaan keteku ngh~dap .peda radja 
matanja akan melihat ia bera~:n. ,Hum TJong me~eki 
sedang berhadapan den t d:mana dan ternJat'a 
n~ bengis sekali dan re~u:a n: t S::L~un1Eln j~ng rOlllan 
nJa tonggos, tubuhnja besar ~ia ~ers~, gigi 
kukunja ted jam. Saking ket: ku suJa ka~ serta 
Sam Tjhong djatuh pingsan. 0. tan dua pengrringnja 

Sebenarnja ketiga t . . 
hidup2. tetapi sebel ~wanan lUl hendak dirrakan 
tang kedatansann'a duaumnJa telah ,datang kabar ten
dan Tek T joe 50;. Sa.m t;~:u. Ja::ah H:i!n Sen Koen 
pertama berrnuka hîtrun ,J ng mel:ihat orang jang 
serta sernua roman kel~tJang.kedua ,bertubuh gemuk 

. annJa beng~S..&dJ' '1 
man menJambut dengen t a S::L u-
kedua tetamunja bertin~~~esah-gesah waktu menampak 

"In T" masuk. J18.ngkoen kau ba . k . 
selrunat! n ber'-ta H ~ Sa nJa senang? Selrunat 

Aa l.Il1 n Koen ' 
"In T j iangkoen kau nam' , 

berkata Tek Tjie So~. paknJa segar seksli!" 
lIBagaimana de d ,. 

nja kembali. ngan Jle,vi"'è?" tuan rumah mena-

"B' 
11 :J~asa ,sad ja. ~hut Hila Sen Koen. 

, ,blasa sadJa," dja'tla.b Tek T' So 
Bertlga kawan i tu lal u d ua Joe e. 

dengan gembira '. Kedua n" uk beromong-omong 
nengis sadja hin pe ~lrmg Sam Tjhong Dle-
tetamu itu. g8fl menarik perhati~ja ' kedua 

"D . ar::L mana datangnja tiga ta ' , 
nja si hitru.ll atau Him Sa 1\0 wanen l.nl?"berta. 

"" n en. 
!<Jerelm datang den d' sahut tuan h gen Jalan antarkan diri" 

rtmla • ' 

"Apakah mereka bisa d' ka' 
tetamu? Tek T" Soe ~~ 1 untuk menjuguhkan 

"'11 t Jl~ m9DanJa sembari tertawa. 
en u sadJa. 11 berkata In T" . 

djanman semua tinuDAlka Jlangkoen. "asal . =- n satu sadja .••••••.••. : 11 



kt';; ~~u~g1eoen titahlcan orang-
Habis "Qer a a~ T'hong disembelih,perta 

njn supa ja 2 pen~ntar Sam ke~ian 'dagingnja d ipo
DB perut mcreka d~belekt d~ o""'ibi1 polo dan hati 

Untuk tetamu ~ • 
tong-potong. uh ' " dikasih pada laskar S1.-

dan lain a~uta tU!en~~i xnakan empat pot~ng l~
lunen.ln TJJ.angkoen "led""'tnJ"a daging rre.nusl.B 

h Bukan meln ~ . k d ngan dan pa. a. . . soora ro.enj~pla an 
,...., nakan ~ tu sampa ~ " 

jang mere.r.c. ka akan seekor m.'l t Jan 
i inja terdengar keras sea n-. 

g g seekor kambl.ng" . 
jang sedang gegares. k ikan kedjadian hebat ~tu 

Sam T jhong m~st: sa ~uh pingsan saking kaget
hingga hampir ~d~a 1.8. rdu ngalaman pertaroa jang 

.' Inl.lah a a pe 
dan ngerl.nJa. d l am hidupnja. 
hebat pernah di~lamkan a a Suria mulai memperlihat 

Sementara ~tu"Bata: . sema.kin larra se-
. d . d "urusan Tmur Jang ta 

kan dirinJa l! J . hutan mulai berkerujuk ser 
maJein terang d~X: aJ~ambut kedatangannja sang hari. 
burung2 berb~~J. menJ ditutuP dan kedua tetamu ber 
Sampai saat l.nl,pesta h berlalu untuk menga~' 
pami tan. begi tupun t~n ruma 

so. . ditinggalkan seorang diri se-
Sam Tjhong Jang tidak ingat suatu ape.. t~-

dang menggeletak d~ngan a datang seorang tua de
t api sekonjong-kOnJOng;d an barang itu ia bangun 
ngan memegane; tongkat. ~ng g mengikat dirinja sege 
kan padanja d~n" u::ba~~a~a; jong sudah putus her apen. 
ra putus sendll'l.nJ., . . j Tiba2 ia rasakan ada 

unggtl adJBln a. " dan sedang men cl • impian ketakutannJa. 
jang bangu~~ dan ~edar ad:

r ~rang tue. i tu. Ia se~e
DihadapannJu 18. melih~t . horn:at seraja mengutJap 
ra berlutut akan mem erl. 

terima kasih. 'berkata orang tua itu. wApakah 
"!\au bangun. 

• pe.2'?' 
keu ada kehl.lan~n. a telah diIlBkan silu:man, W sa 

"KeduB. pengJ.r:ngku h b ga_na dengen pauw
hut Sam Tjhong. "Tidak ta u a 

11 
hok dan kudaku..... d pauwholanU?1t mena-

"Ape.kah itu bukan }roda und
an 

"uk pada buntalan 
t i tu sarobil men J 

n ja orang ua. "ka Sam T jhong menoleh di tem-
jang terlet~k dl.podJO n. 
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pat jang ditundjuk, dirnana ia lihat buntalan dan 
kudanja masih ada hingga hatinja mendjadi lesa. 

MLoo-kongkong.tempat apakah ini?" ia menanja. 
-Dan itu tiga siluman apa?" 

"Bukit ini jan/; diTlBJllakan Siang Tjee Nia.Msa
hut orang tua ~tu. ~Ini adalah sarangnja segala bi. 
natang2 lier seperti harimau dan srigala. Tek- Tjie : 
Soe itu adalab siluman babi hutan,Him San Kong si-·. 
luman biruang, dan In Tj1angkoen siluman harimau.· ' 
laskar merelm jalah , siluman dari berbe.gi bipatang 
hutan lainnja.X8umempunjai sifat daser sutji. da~ ' 
1'i i tu merelm tidak bisa maken padamu. Mari ikut. 
alru akan antar keu kedjalan keluar." 

SaIn Tjhong 'sangst bersukur. lalu menurut san
bil menuntun kudanja, sedang pauwhoknja ia gantung. 
di sela kuda. 

Sekeluarnja dari lenbah, mereka berada kemba-
11 didjalan besar .Sampli d1sini Sam Tjhong mendju
rah sambil membilang terina kasih pada penolongnja. 
Tiba2 penolong itu melajang keates mege menunggang 
burung hoo-putih dan raendjatuhkan surat. Ia nenga
sib tabu bahwa orang tua i tu adalah bintang 'lhay 
Pek Kim-tjee, siape. sengadja datang menolong dan 
I!lemberi tahu untuk seland jutnja ia akan nemberi pe 
tundjuk djalan guna Tan Hián Tjong I!lenperoleh ban
tuan dari segala melailmt • . ~ka pendeta itu dian
djurkan sUl"8ja djangan menjesal atau penasaran ka
rena penderitaan jang aken dialankannja. 

Untuk menghaturkan terlllB. kasihnja,San Tjhong 
mendjura ke langit. setelah itu dalam kesunjian ia 
melandjutkan pula perdjalanannja. Sekarang ne la in
kan sang kuda jang nendjadi kawannja. Ia berduka 
kelau ingat kedua pengiringnja jang IilBla.ng itu. 

Setelah berdjalan setengah harian, Sen Tjhong 
tidak ketemukan kampung rnaupun rur.ah orang, sedang 
perutnja dirasakan lapar dan djalanan tidak rata 
serta sukar did jalankannja. Dalan keadaan letih 
serta tidak tahu apa jang akan terdjadi dengan na
sibnja. tiba2 dihadapannja munt jul dua ekor rnatjan 
jang menggereng keräs. Tatkala ia ~enoleh kebela-
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kang h-endak mundur, ia lihat beberapa ekor ular 
jang pandjang, sedang dikiri dan kana~nja pun ada 
beberapa binatang buas lainnja. Dengan hati berde
bar2 sekonjong-konjong kudo tunggangnja rubuh sen
dirinja. tleskipun ia menahan dan tarik2 lesnja, a
kan tetapi binatang tun~ngnja tetap tidak mau ba 
ngun.Bukan kepalang ketaleutannja pendeta', ini kare-
na ia tak~erdaja lagi. Selagi bingung dan ketaleu
tan, mendadak hariInau dÇl.n ular itu kabur sendiri
nja begitupun binatang buas lainnja turut menjing
kir.Ketika ia angkat kepalanja, dari tandjakan bu
kit ada mendatangi seorang Penolor~. siapa menje
kal tjagak kongtjee dan pada pinggangnja tergan-
tung alat panah jang lengkap. 

Begitu melihat orang itu sudah datang dekat, 
Sam Tjhong madju menjambut sarobil berlutut dan 
menghattirkan teriroa kasih pada penolongnja jeng.gp. 

gah berani itu. 
"Tay-ong tolong!' ia memohon. 
Orang jang bertubuh besar itu lepaskan sendje 

tanja dan bangunkan padanja. 
'Djangan takut, tiangloo," ia menghibur. "AkU 

ada pemburu di gunung ini. namaku lauw Pek Kim ge
lar Tin San Thay _ po. Baru sad ja aku da tang untuk 
mentjari binatang buat didjadikan barang h?-dangan, . 
siapa tabu akU ketemukan kau!" 

lITeriIM. kasih, Thay-po,' be'rkata ~ Tjhong 
jang lalu memperkenalkan diri sebagai pendeta utu
san radja untuk mengambil kitab sutji di Tanah Ba
rat. 'Melihat Thaypo da tang, sukur semua binatang 
pada kabur ser~irinja.n , 

"Disini aku tinggal dengan pekerdjaan tne\uJ.u 
menangkap billatang2. tidak heran kalau semua bina
tang itu takuti aku. " . Lauw Pek Kim kasih tahu. 'Ka 
lau Tiangloo ada orang dari keradjaan Tong,ka

U 
ada 

orang sesama negara , sebab daerah inipun roasih da
et,ah keradjaan Tong. Djangan takut. tiangloo. nari 
i'kilt kerumahku akan beristirahat, be sok ' aleu nanti 

tundjuki kau djalanan," 
Sam T jhong girang mendengar tawaran itu dan ' 

. ~ ~ 
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"' 

t:rima sambil menghaturkan terima . 
dlen dengan rnenunttm t- • .:l • , • kasih pula .Kemu-

T 
~uuanJa,la ikuti peIDb ' 

atkala mele~ti tand 'akan . uru 1tU. 
,suara • angin menderu-deru. J • SaIrI T jhong dengar 

Suare datangnja an' d 1 arnja kut" glIl a a ah tanda akan kelu 
• Jlng gunung, ti IaU"l Pek X· . 

sarnbll berlelutJ'on Deng ku" llIl mengasih tahu 

t
'ka ,an tJlng gun' . 

ar ~ n , se-ekor mat jan. UIlg la mau 
"Silahkan tianglo duduk ' 

bina. te.ng i tu untuk nantl' d' :-. ~ku lllB:
u 

pergi bekuk . b lpa~l menJuguhka ga~ arang hldangan pada t' 1 n seba
Tjong masih sadja ketakut lang.oo ... ~: •• ' Tan Hian 
dak berani berkata ~pa2 a~, la be~dlam sadja ti
tu dengen membawa kongt ~e:' ~ t:tap~ orang desa i
memburu da' . J ertlndak tjepat untuk 
kulitnja~ore~~ ~:~J:i~auptna~ jabn

g .b~rtubuh be ser , 
OB' Ja engls 

lnatang,kau hendak lari k '? . 
negor. Harimau i tu . . . emana, Pek Km me-
baliki tubuhnja aka:e~:~: d~rln~a buntuh djalan,ia 
buru .itu angkat sero.J'at ~ bontJat m~nerdjang.Pem-anJa uat menJambut dengan 
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kemplangannja. Sam TJnong telah saksikBn pergulat
an itu.bahkan lmget dan lemas.ia djatuh rebah dita 
nah. Pertempuran antara manusia dan bina tarig ' itu 
berlangsung terus dengan sengit.Sesudah sekian la
ma, serangan harimau mend jadi agak kendor, maka ti
dak lama kemudian kongtjeenja Pek Kim sud,ah meni
kam tubuh satrunja jang mengeluarkan banjak darah 
dan menggeletak tidak berkutik lagi. Srumbil seret 
bangke binatang itu. Pek Kim menghampiri pida Rian 

Tjong. 
.Sungguh beruntung! 11 ia berkata • 'Daging bina-

tang ini tjukqp untuk tianglo dahar beberapa hari' 
Hian T jong memud ji pemburu jeng gagah bereni 

Jtu. 
.Sekarang mari kita pulang!" mengadjak Pek 

Kim. Dangan sebelah tangan pegang send ja ta dan se 
belah tangan lainnja menjeret binatang itu, lalu 
ia berdjalan didepan. 

Sambil menuntun kudanja, Sam Tjhong mengikuti 
pelahan2. Begi tu lewa ti tand jakan, mereka menghada 
pi sebuah rumah besar de,ngan pekarangan lebar. Di
muka pintu Pek Kim lemper bangke IIB t jan i tu sera ja: 
berkata pada orangnja jang lantas datang memburu: 
"Lekas keset binatang ini, dagingnja' lantas dma
sak untuk tetamu kita!n Kemudian ia undang Sam 
Tjhong masuk kedal~ di~na mereka berduduk sete~ 
lah keduanja saling mendjalankan kehorrnatan. 

nTiangloo, ini ada utusan Sri Baginda jang d,i
kirim ke Say-thie untuk ambil kitab sutji." kata 
Pek Kim pada ibunja jang turut duduk bersama-sama. 
"Anak sengadja undang ia mampir diruroah kita agar 
besok anak bisa tund juki ia d jalanan. 11 

"Bagus, anak,'menjahut sang ibu. nBesok kebe~ 
tulan ada hari tjouw-kie (sembahjang) dari ajahmu, 
baik minta tolong tiangloo bersembahjang dan liam~ 
keng. lusa baru kau antar ia pergi." 

Pek Kim ada satu pemburu jang berbakti' pada 
orang tuanja, naka perkataan ibunja tadi ia men,:" 
rut. Sementara itu hari sudah mendjadi sore dan ma. 
sakan daging mat jan sudah matang. Sam Tjhong diun-
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dang .bersantap. Ia disuguhkan msakan daging hari
r.laU Jang masih panas dan asapnja msih nengebul 

. dS~an_tjay!1I berkata ora ng sutji ini. 'Pin: 
tJeng.tLdak.makan daging, sebab pintjeng nendjadi 
hwees~o sedJak masih ketjil. 1I 

, :Tetapi bagaimana,tiangloo, ft berkata toon ru
mah, sudah beberapa turunan kitaorang tidak per
nah tjiatjay •.••• ?" 
" • 11 It';Üah gampang. 1I njonja rtWah mendjawab ' 
tJoba Dlnta njonja nantu I!asak nasi lagi serta 

ea.tu-dua r~pa sajurannja dan, atur itu dilain f:1edja~ 
, Pek Km menurut, maka setelah nakanan sajuran 

ma.tang, Rian T jong telah duduk sendiri dila in me
dja.de~an makanan terpisah, sedang Pek ~l hadapi 
me~Ja . Jan~ penuh dengan masaken daging harimau dan 
lalnnJa b1IlB: tang hasil pemburuannja • Diwaktu mau ma 
kan, . ~ TJhong membatja doa, hingga tuan rumah 
mend Jad L heran, 

tlKau orang sutji banjak aturannja. sampaipun 
raau b;rsantap mesti liamkeng dulu!· ia berkata. 

Ini bukannja bat ja doe biasa," Sam. Tjhong 
mengasih tahu. 

Sehabisn~a ma~, ketika i tu telah mendjadi 
m:1am. Pek: KlIIl ad Jak tetamunja kekalnar belakang, 
dJ.dala.:n rena terdaJX3, t iapunja panah. tumbak, golok 
~an la,ln2 alat pemburu, begitupun kulit harimau 
Jang berbau amis. Disini Sam Tjhong disilahkan du
duk! aken tetapi pendeta ini tidak betah berdiam 
lebih lama dalam kamar sematjaLl itu lal u bertindak 
keluar pergi ke kebtm. Disini ia heran melihat be
lasan meJldjangan dan kidang jang tak takut manusia 

, "Rupanja semua binatang ini ada piaraan Thay.· 
po la menanja. 

. "Be~r." s~hut Pe~ Kim. "Seperti penduiuk 
TLang-an Jang kaJa mengumpuli baràng permata dan 
ransum, begitupun kita sebagai kaurn pemburu memia-
ra binatang hutan," 

, S~~~i ?itj~ra, mereka kembali keruangan de-
pan. DJ.sJ.nl Sé.m TJhong ditundjuld lmmarnja, dimana 
ia terus tidur sartlpai ke-esokan pagi harinja dan. 
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tuan rumah sibuk menjiapkan keperluan barang hida
ngan sajurt begitupun barang2 untuk sembahjang.Ke
ti~ sudah sampai waktunja t tetamu diminta mulai 
bersembahjang dan liamkeng. 

Tan Hian T jong meluluskan permintaan tuan ru-
neh itu, ia tjutji tangan dan berdandan, setelah 
selesai ia pasang hio dipertenga.an ruangan akan mu 
lai membatja doa 'sambil bunjikan bok-hie. la telah 
gunakan ban jak tempo akan bersembahjang, sebab ia 
batjakan doa Tjeng-kauw-giap dan Tjeng-sin-sim,be
gi tupun Kim Kong Keng dan Koan Tm Keng. Sam T jhong 
menunda sebentar akan bersantap tengah-hari t seha
bi'snja beristirahat ia teruskan pula membatja doe 
Hoa t Hoa Keng~ Bie To Keng dan Khong T jiak Keng. 
Up:!.tjara berlangsung sampai malam.Setelah membakar 
melaekat dan kuda kertas serta tjee-boen barulah 
semua upatjara selesai dan mereka mtl:;uk tidur. 

Pada malam itu roh ajaJmja Pek Kim telah da
tang memberi irnpian: "Didunia baka aku hidup seng
sara t swiah sekian lama aku masih belum bisa men
djelma pula, tetapi sekarang sehabisnja aku didoa
kan oleh pendeta sut ji, Giam eng telah membebaskan 
dosaku dan kirim rohku ke Tionggoan untuk mendjel
ma dirumah seorang harta\'l8.n. Kauorang harus antar 
tiangloo baik2, djangan perlakukan ia setjara sem
barangan. Sekarang aku mau pergi! ti ' 

Ke-esokan paginja,waktu ~emua orang telah ba-
ngun, isterinja Pek Kim beritahukan sang suami pe
rihal ~piannja, bahwa 5ia2 ia mentjoba menahan 
iapunja mertua lelaki,karena ia terus sadja pergi. 

"Akupun dapat impian serupa! 'berkata Pek Kim. 
-Mari kita kasih tahu ibu .••• " Tetapi sang ibu te
lab mendahului dátang pada anak dan mantunja. 

'Pek Kim, aku impika!l ajahmU! 11 ia kata dengan 
kegirangan, lalu menuturkan tenta'ng impian suami
nja semalam. Pek Kim dan isterinja tertawa , -!bu. 
isteriku dan akupun impikan ajah datang mengasih 
tahu tentang keadaannja didunia baka. 

"lni semua karena tiangloo,'berkata sang ibu. 
"ICi ta harus menghaturkan terima kasih padanja,.Ki ta 
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mest1 perlukan semua k ebutuhanq ja , 11 

'Itulah benar ibu "sahut . 
Mereka bertiga pe;gi ketern sang puter~. 

at menghaturkan terima ka ih ukan Sam TJhong bu-
nA S • 

pakah jang p' t' 
TJ

'h . 1n Jeng telah , akukan?' Sam 
ong menanJa. "7 

Pek Kim menuturkan tenten . . 
telah mendengar penuturann'a g ~p~a~ mereka. Se
bergirang. ' "Sukur • iJ, .. padr~ ~tupun turut 

d
'd' • a memudJl Padrl.'·· 1 J. Jamu dan dihadiakan d . • lnl. antas 

pi ia menolak. Juga satu tail perak,teta-

"Tjukup apabila kau sudi a te 
djuk:,i djalanan. I ia berkata n r aku dan menun-

. Pek Kim, isteri serta ib . . 
sebagai gantinja

t 
mereka bekaW;t

a 
tJ.d8k' mem.:-ksa 

dan 
rang makanan ini diterima oleh :s~ kerl.ng. Ba
tiga orangnja. Pek Kim antar S ? jhong. Dengan 
Pemandangan di tengah d . 1 am T J~ong berangka t . 

d 
' . Ja an sangat l.ndah Ba. 
JB dJalan setengah h _ . ru sa-

h 
arl.an,mereka menghad . 

a gunung jang puntjaknja sam .. apl. sebu
gunung i tu Pek Kim b' . pa 1. d llllega. Mandaki 
tar. Kemud1an ia berh~:i diala~ s~perti ditanah da 
mohon perkenan aken kembali ~n sih tabu, bahw. ia 

Sam T jhong turun dar i lrui . 
kan terima kasih "Hàr Tl anJa untuk menghatur 
gi sedikit djauh' ti ia

ap ~ay-po suka mengantar la-
lIM ' ,memlnta. 

keteran:~~~~:a~n~,i:a~:n~l~~ ~=i Pek lüm ~sih 
Kay Sen jang berarti tapil-bai;~ g D.~kan Ll.ang 
sana termasuk daerah kit a db" 1 aglB.n Timur 
suk bagian Tat~ten.D' ' an .aglan Barst itu ma
tunduk kepadaku d ' n1SBDaku t har~u dan srigala tak 

• a a pun tl.dak b' 
~esa~.ndHarap tiangloo berangkat send~~ :~:~ah 

e engar keterangan Pek Kim . • 
d jad i aangatberd uka • Ia " ~ T Jhong men-
sedih. Sewaktu mereka ber ~~tl be~plsahan dengan 
~uara seperti gunt . -G pa ~n, tl.ba2 terdengar 

ur. uruku sudah data • 
ku sOOah datang!' , 08 •• guru-

--00000--
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(XIV) 

Selegi Sam Tjhong dan Pek Kim ka~t dan heran, 
suara itu terdengar pula: "Guruku sudah datang!" 

"Itu tentu ada suaranja si nonjet tua dibawah 
gunung," kata pengikutnja Pek Kim. 

"Ja, benar dia," berkata Pek Kim jang baru 

iugat. 
'Monjet tua apa itu?" Sam Tjhong menanja. 
"Nama asal gunung ini jalah Ngo Heng San, ft 

Pek Kin kasih keterangan.IINama Liang Kay San dibe':' 
rikan sedjak sri baginda radja Tong menjerang ke
Barat dan berhasil menduduki negera itu. Menurut 
tjeritanja orang2 tua,diI:lasa Ong Bong rneranpas ke
radjaan Han, Thian te1ah turunkan gunung ini dan 
dibawah rnana ada tertindih seekor monjet sakti,se
bab ia tak takut ITlusirn dingin dan pans. Ia tidak 
I!lakan dan minum seperti kita. Ada I'lelaekat bUI!lÎ 
jang djaga padanja. bila lapar ia diberikan pelor 
besi dan haus dikasih minum tjair tembaga. Sedjak 
dahulu kala sampa1 sekarang ia tidak bisa mati ken 
dati kedinginan da n kelaparan. Tadi tentulah dia 
jang berteriak-teriak. Tiangloo djangan takut. ma-
ri ki ta tengok padanja. n -

San Tjhong suka rnelihat monjet itu, JTl..aka ia' 
djalan ikuti Pek Kim turun gunung, kudanja ia tun
tune V~reka berdjalan beberepa l1e, lantas melihat 
tempat d1Iilana si monjet sakti tertindili oleh gu
nung, hanja kelihatan kepalanja sebatas 1eher- dan 
kedua tangannja jang molos keluar bisa menggape
gapekan. VJéllah ketika ia me1ihat pada padri itu, 

ia lantas buka mulutnja: 
" Soehoe , kenapa baru sekarang keu datang? 

Bagus, soehoe telah datang! Hajo soehoe tolongi a
kut nanti aku antar dan me1indung1 kau pergi ke 

Say-thie! " -Sam Tjhong datang saJTlpai dekat pada monjet 1-
-tu boot melihat romannja jang tidak keruan sarlpai 
ada rumput atau lumut tUMbuh dikepala dan samping 
kupingnja. Tangannja kotor seka1i. 
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t 
Lau Thay-po datang dekati boot 

pu dan 1umut i tu singkirkan rum 
"v_ • 
~u hendak omong aIa?' i ITidak d . . a menanja. 

engan keu n sahut . 
tolong soehoe i tu data' d Sl monjet. ':tI.inta 
padanja. ft ng pa aku, aku hendak tanja 

Sam T J'hong menghamp' k " ape. padaku? ia menanja :Lr an. Eau herrlak tanja 

"A • pakah ka u ada soehoe ja . ~ong utus untuk ambil kit b d .~g srl. baginda radja 
njet menanja. a l. anah Barat?' si mo-

lEenar. kenapa?" 
ti Aku ada Tjee Thi ~ 

ratus tahun jang berse
an 

ay-seng jang pada lima 
~angit,' monjet itu me~~~i~e~~ me~atjau diatas 
a~ itu, Hoed Tjouw telah h U. Karena kedosa
dlh disini. Baru ini d' . :urum alru dengan ditin-
Pou-sat,ia sedang mendja~=:~n t:lah ~ewat Kwan lm 
akan pergi ke Timur :l.~nJa Hoed Tjouw 
pergi ambil kitab sut~ E ment.)élrl. orang jang mau 
ti minta pertolon n d~' ou-sat berkata, aku roes
dan mesti berdjan~i tid~ ut~n ketanah Barat itu, 
la. Djuga alru mesti me~' n berbuat djahat pu
dan ikut Berte melind . Ja ag~ dengan sudjut 
~ab sutji. Pou-sat ka~~ ~~~n 7tu - meng~bil ki-
telah raropung,diachirn' ' blla kewadjibanku 
ikan. rraka i tu sian ga aku akan memperoleh keba-
aku menunggu-n:m :oe: rnalam dengan tak sabaran 
datang, harap t~n ~e. Se~rang soehoe sudah 
buat melindungi pada!U:" • nantl. aku d jadi muridmu 

Mendengar keteran Ot 
girang. 'f.~skipun lmu ~:r~~t ~ Tjhong mendjadi 
pesan keu demikian.aku tida ~ Pou-sat telah 
hat, tjara bagaimana 1ru b.

k 
punJa kampak atau pa-

nja &m T jhong. a lsa rneno1ong kau'?" L1eDa-

'Asal soehoe suks 1 -nakai alat2 aku akan bmeno ong aku,dengan tak me-
itu ~sih t~u. isa keluar sendiri,' nonjet 

"Aku suka menolong pad . bisa keluar?1 anu.BagaJ.m8na kau nanti 

-
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nDiatas punt jak sana ada huruf mas dari Djie 

Lay Hoed,n kata si monjet,"tolong soehoe singkir 
kan kertas djimat itu, aku akan dapat meloloskan 

diri. ' 
Sam Tjhong pertjaja perkataan monjet itu. "Ma 

ri kita naik kea'tas," ia mengadjak lauw Thay-po . 
"Tetapi kita belum tahu kebenarannja iapunja 

keterangan ••••• npek Kim bersangsi. 
, lI,Aku omong se benarnja • aku tidak mend justa ! 11 

be~kata si monjet. 
Mendengar utjapannja si monjet jang sung'guh2 ~ 

Pek Kim baru mau pertjaja. Ia suru katjungnja me
nuntun kuda, ia sendiri bantu Sam Tjhong mandjat 
naik. VJereka sampai mesti rnerambat diatas pohon ro 
tan atau ojot, baru mereka bisa sampai diatas. 

Diatas punt jak, Sam Tjhong telah lihat sirer 
kuning mes jang mentjorot keluar dari surat djimat 
Djie Lay Hoed .Bunjinja huruf itu: "Am moa nie pat 
mie hong." Ia l antas berlutut, mengund juk hormat 
plda hoe i tu, kemudian sambil rnenghadap ke Barat, 
ia memudji: "Tee-tjoe ada Tan Rian Tjong jang men
dapat tugas pergi ke Barat untuk arobil kitab sutji. 
Kalau tee-tjoe berdjodo mendjadi guru dan murid de 
ngen Plonjet iIlÎ, tee-tjoe bisa singkirkan huruf 
ini agar ki t a berd ua bisa raeland jutkan perd jalanan 
kita. Andaikata tidak ada dj'odo dan si · monjet hanja 
mempedajakan tee-tjoe, biarlah tee-tjoe tidak bisa 
singkirkan hoe ini." , 

Rabis berkata-kata begitu, ia paykoei pula,se 
telah mana ia ulur tangannja . Berber'eng dengan sarn
beran angin jang wangi, hoe itu kena ditjabut, te
tapi lantas terbang terbawa angin serta dibareng~ 
dengan suara: "Aku ada melaekat penilik disini!Ha
ri ini telah sampai waktu siksaannja monjet inr,ma 
ka aku hendak bawa pulang surat djimat ini kepada 
Djie Lay Hoed." ' 

Mendengar suara itu,' Sam Tjhong dan Pek KilÎ1 
kaget, tetapi kesudahannja mereka djadi girang.Se
habiSnja hundjuk hormat pula, mereka turun kembali 
mengpampirkan si monjet. 
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nSurat djimat sudah disingkirkan tjoba kau 

keluar! ft padri itu mengasih tahu. ' 
~bnjet in~ ~endjadi sangat girang."Tjoba soe

h~e mundur Sediklt, aku hendak keluar! 11 ia menga.
sih tahu. aDjangan kaget!' 

• Sa.m Tjhong adjak Pek Kim semua berlalu sarnpai 
klra2 tudjuh lie djauhnja. 

lILagi, lagi, djauhan sedikit lagi'" kata si 
monjet. . 

, Mereka ,berdjalan lebih djauh kearah Timur.Se-
gera terdengar suara hebat sebagai gunung ambruk. 
Sam Tjhong d~n ka~n2nja mendjadi kaget dan berba
reng dengan ltu,s~onjet telah berdiri didepan me 
reka sambil berlutut. -

'~oehoe, aku sudah keluar!D ia berkata. Ia 
payk?el empat kali, lalu berbanglcit pula untuk' me
ngaslh ho~rnat,djuga peda Pek Kinl dan pada siapa ia 
berkata : TerlIJ'E. kasih toako jang kau telah antar 
so:hoe ke sini. Terima kasih jang kaupun sudah b -
ng~ rumput dari mukaku." ua 

,Habis b~rkata rlemikian, ia lantas urus pau,'1-
hoknJa ~ TJh~ng buat digantung dipunggungnja ku
da., Tap1 kudanJa orang sutji ,itu nampaknja ketaku
tan, berdirinja tidak tetap. Inilah tidak h ka 
rena' ' . t d eran .Sl monJe a a Pit-ma-oen, dia biasa urus kuda 
langl t, ma.~a lru:la. bia sa did unia takut padanja. 

. Sam TJhong glrang melihat keradjinan si me
nJet. 11 lalu menanja: "Muridku, kau she apa'?" 

Aku she Scen, soehoe. a 

"Aku hemak berikan kau nama supaja kau 
pang dipanggil." ' gam-
. "Tidak usab, soehoe,aku sudah mempunjai 
Jalah Gouw Khong." nama , 

"Bagus! " kata guru itu. "Kaupun alru' beri na
ma. Soen Heng T jia ." J.l.i:l.ka: sed jak i tu. Scen Gouw 
Khong dapat name Scen Heng Tjia. 

nTia~gloo," kata Pek Kim kemudian~ "kau telah 
dapat mur1d, aleu girang sekali. Sekarang izinkan-
lab aku pulang." ' 

"Terima. kasih. Thay_po,lI kata si padri seraja 
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memberi hormat . "Tolong srunpaikan hormatku pada 
ibu dan isterimu d"juga, nanti sekembalinja aku a
kan haturkan terima. kasih pula untuk kebaikan kau
orang semua. 

"Nah, sampai ketemu pula." kata Pek Kim jang 
lantas adjak orang2nja pergi. 

Sam Tjhong awaskan orang itu pergi. kemudian 
Scen Gouw Khong djalan didepan kuda. punggungnja 
men~nàol pauWhok.Berdjalan tidak lama mereka su
dah lintaal gunung Liang Kay Sen.Selagi mereka ber 
djalan 1ebih djauh. mendadak disebelah depan mere
ka munt jul se-ekor hnrimau jang kasih suara gere
ngan keras serte gojang2 ekornja. 

Sam Tjhong kaget, tetapi muridnja tertawa. 
"Djangan takut soehoe!"kata murid ini. "Dia datang 
untuk antarkan pakeian padaku!" Ia turunkan pauw':' 
hok, keluarkan sebatang d jarum dari kupingnja, te
tapi begitu kena angin, djarum itu segera berubah 
mendjadi besar seperti toja besi jang pam jang dan 
beaar. 

"Wasiat ini sudah limaratus tahun laroanja ti-
dak dipakai,· ia kata sambi1 terta"za. "Sekarang 
aka hendak tjoba pula buat dapatkan pakaian untuk 
aku pakaL" Segera ia menghampirkan rad ja hutan i
tUe 'Binatang, kau hendak pergi kemana?" ia mene
gor sembari mendekati. Harimau itu mendekam. sooi
kitpun ia tidak berani berlrutik. r.'Jaka dengan gam
pang ia kens kemplang hingga kepalanja hantjur.J?O
lonja menjembur belarakan, giginja pada tjopot. 

Melihat muridnja itu,Hian Tjong menäjadi ka
gat sampai djatuh dari kudanja. "Oh. Thian ••. thian 
••••• ' ia mengeluh. "Xemarin ini lauw Thay-po IDa

sih bertempur sama si radja hutall:. tetapi sekarang 
Scen Gouw Thong tidek pakei banjak tenaga. sekeli 
kemplang sadje, ia bikin binatang itu mampus .•••• " 

Sementare i tu, Heng T jia telah seret bangke 
mtjan kehadapan gurunja. 1ITunggu sebenter soehoe, 
eku hendak keset pakaiannja ini untuk aku pekai,." 

"Vana dia punja :pakaian'l" guru itu menanja. 
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"Lihat sadja ~oehoe,~ut sang murid. Ia tja

but selembar bulunJa dan t~up , itu hingga mendjadi 
seb~tang g~lok •. Dengan sendjata in1 ia keset kulit 
matJan dar~ baglan perut sampai keempat kakinja di 
potong sebatas kuku dan kepa1anja dikqtungi.Ia da
~tkan selembar kul i t mat jan jeng besar. "Ach, ma
s~ terlalu.be~r.· ia berkata sambil menimbang
r:lI!lbang ~lt .1tu:Kemud~a~ ia potong mendjadi due, 
Jang aatunJa ~a llbat dlplnggangnja dengan se1em
bar rota~. Kemudian ia berkate pada gurunja: "Soe
hoe, narl .be~an~t pula. Kalau ketemu rumah orang 
a1ru mau p~ndJam dJarum untuk djahit kulit ini 11 

• Ia bikin ~ojanja djadi ketjil pula dan dimasu " 
kl .kedalam ~Plngnja. "lfar i soehoe!" ia berkata se4 
r~Ja gemb~?kl. pauwhok dipunggungnja. Saking kagum
nJ~, ~ 'lJhong bengong sadja dan ia telah dibantu 
nalk dlatas kudanja. 

~Kenapa tojamu tak kelihatan, Gouw Khöng?~ ia 
menanJa. 

. "Soe~oe.tidak tahu," sahut si murid. 'Toja i-
nl ad~ tOJ~ lstimewa, aleu dapatkan dari dalam laut 
kepunJ~annJa.Tang Hay Liong-ong. Tadinja dipakai 
m~nun~Jan~ dldasar laut, sekarang alm kasih Ila:18 

DJie-le K1m-kouw-pang. Ketika mengatjau dilangi~ 
aku.~elah andalkan ini jang bisa dibikin besar da~ 
ket~:l menuru~ kemauanku. Tadi toja itu aku bikin 
ketJ~l sep:rtl djarum dan simpan dilobang kuping.' 

Sam TJhong merasa heran serta girang 'mendo
~gar ~eterangan muridnja. "Dan tadi kenapa harimau 
Itu d:am sadja melihat kau, hingga dengen gampan 
kau blaa kemplang kepalanja'l" g 

"~oehoe,dj~ngan kata baru harimau, nagapun bi 
la me~lhat aku,la tak berani berlaleu kurang adjar. 
Aku.Bl Soen Tua ada mempunjai kepandaian mena1uki 
harlInaU dan naga, bisa menumpahkan Bungai dan lau
tan. Pendek kata,aleu mengarti segala apa, make ti
dak heran kalau aleu bisa taluki harilllau tadi! 11 

.Me~engar keterangan itu, hatinja Sam Tjhong 
mendJadl be~r den mereke melandjutkan pula perdja 
lanan sampal magrip. 
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"Didepan rupanja ada rumah orang, mar i kita 

singgah d isana, soehoe," kataSoen Gouw Khong jang ' 
melihat tempat 1ebat seperti kampung. SeIn Tjhong 
menurut , ia 1arikan kUà.anja menud ju kekampung itu, 
sampai didepan pintu perkari3.ngan, dimana Heng Tjia 
meIJdahului turunkan pauwholmja buat minta 4ibuka. 
kan pintu. 

Seorang tua dengan tongkat bambu ditangan t.e
lah membuka pintu, aken tetapi bagitu melihat si 
radja monjet jang hanja pakei kant jut kulit har!
mau dan romanja mirip dengan U,ei Kong atau malae
kat geledek, ia mendjadi kage.t hingga kaki-tangen
nja Jada lemas. 

"Ada ib1is! ada iblis!" ia berteriak berulang 
ulang. 

Melihat orang tua itu ketakutan, make Sam 
Tjhong segera madju mendekati. "Lootiang, djangan 
takut!" ia kata. "Dia adalah murid pintjeng dan 
bukannja ib1is! 11 

Orang tua i tu angkat kepa1anja mengawasi 'pa
dri ini jang ke1ihatannja agung. "Kau datang dari 
geredja mna?Q ia menanja. "Kenapa keu adjak ini 
orang d jaha t?" 

Tong Hian Tjong memperkena1kan diri, la1u ia 
meneranglmn: tlKita sampai disini sudah kema1aman, 
maka mohon lootiang suks memberi tempat untuk me
nginap." 

"Eau sendiri ada orang keradjaan Tong, tetapi 
orang djahat itu, bukan .•.•• • 

IOrang tua, keu tidak punja mata!" Gouw Khong 
membentak. "Guruku ada orang Tong tetapi aku ada 
muridnja jang bernama Tjee Thian Tay-seng. Aku ke
nal kauorang penduduk sini dan orang2 sinipun ka
nal padaku ••••• " 

Kau ngatjo! Dimana kau tinggal?" 
'Aku toh ada Tay-sèng jang berdiarn dibawah gU 

nung L1ang Kay Sen!" Gouw Kb.ong kasih tahu. ft T joba 
kena1kSn padaku jang benar! 11 

Orang tua i tu lalu mengawasi, lalu ia berkata 
pula: "1a, kau memang ada mirip dengan dia, tetapi 

..; 218 :. 
t jara bagaimana ka u bisa meloloskan d iri ,?" 

'Koan Im Pou-sat andjurkan aku barsudjut dan 
soehoe ini jang tolong aku dengen singkirkan surat 
djimat d1puntjak gunung,· Gouw Khong kasih tahu le 
bih djauh. . 

Setelah mendengar si monjet, baru orang tua 
itu mau pertjaja,maka ia lekas2 memberi hormat dan 
~a~g ~u serta mur id i tu ma suk keda1em. Ia peng 
g1l 1ster1 dan anak2nja aken ketemukan orang sutji 
ini, siaps lentas menjuguhkan thee. 

ftTay_seng tentu sudah berusia landjut,. kata 
tuan rumah. ' 

"Kau semiri berumur beraJ)a?" Heng Tjia balik 
menanja. 

"Sekarang ini aku berumur seratus tiga-puluh 
tahun •.••• " 

. "Kalau begitu, kau adalah akupunja bujut dan 
bujut lagi!" kata si radja monjet. 

"Kapen aku dilahirkan. aku tidak tahu, tetap1 
selama dikaki gunung sad ja sudah limaratus tahun 
lebih ...•• " 

"Ja, ja, alm ingat sekarang, kata orang tua 
itu. "Akupunja Ieluhur pernah tjeritakan bahwa gu_ 
nung .itu ~ipindahkan oleh Thian dan dipakai meng 
gentJet seekor monjet. Akupun ingat, diwaktu aku 
masih ketjil pernah lihat keu. ;tu waktu kepalamu 
tumbuh rumput dan penuh tanah. Kelihat kau, aku 
djadi ketakutan, ta·tapi sekarang kau au:1ah tidak 
punja rumput dikepala dan tanahOdimuka kurangan • . 
Dengan memakai kulit harimau, kau mirip aeperti i
blis! • 
• rtlendengar perka taannja orang tua i tUt aemua 
orang tertawa. Tuan rumah ini ada seorang manis bu
di, ia lentas perintah sedlaken ba rang makanan.Se
habisnja bersantap, Soen Gouw Khong tanja she-nja 
toon rwm h. . 

"Aku or ang aha Ten •.•.. 11 

rt~ndengar itu, Hian Tjong lantas barbangkit. 
'Kita ada dari satu ahe," ia kata. 

lKau tob ada orang ahe Tong, seperti katamu 
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.Sebenarnja aku ahe Tan," Hian Tjong mendja
wab. Ia menuturkan sebabnja pakai she Tong. 

Vendengar keterangannja Hian Tjong jang ia 
djuga satu 5he, rraka tuan rurnah mendjadi girang. 

.Tan tua, aku mengganggu padamu, ti kata Soen 
Gouw Khong. "Sudah lirne. ratus tahun aku tidak per
nah mandi, tolong kau masaki air buat aku dan guru 
ku. Aku mengutjap teriïila kasih untuk kebaikanmu. ft 

11 Inileh gampang," kata tuan rumah jang benar 
sadja lantas minta anaknja lekas masak air. . 

Habis mandi, GoU'" Khong pindjam djaru.1ll, lalu 
ia djahit itu badju kulit harimau. Setelah selesai 
ia pakai pergi ketemukan gurunja. 

llBagaimana dengan si Soen sekarang?" ia Dlena-

n ja. 
MBaguS, ini barulah pantas!ft sa hut sang guru. 

"Kalau kau tidak tjela,baiklah kau pakai djubaku." 
"Terima kasi b. , soehoe. ti Kemudian Gauw Xhong 

pergi tjari rurnput buat kuda gurunja dan setelah 
itu mereka semua masuk tidur. 

Besok paginja, Scen Heng Tjia dan gurunja su
dah bangun untuk bersedia melandjutkan perdjalanan 
nja, begitupun tuan run1Bh sibuk menjediakan makan 
pagi dan air tjutji muka. Sesudahnja beres, Hian 
Tjong dan Heng Tjia berpamitan dan membilang teri
ma kasih pada orang tua jang bail{ budi itu. 1\1ereka 
me la nd jutkan perd jalanan dengan diwaktu malam ber
henti untuk mengasoh, begitupun bila dirasakan 1a
par dan letih sampai dipermulaan musim dingin. Di
sepandjang djalan mereka me1ihat penandangan a1am 
jang indah dan rasakan bertukarnja hawa jang men
d jad i dingin • 

Fada suatu bari sedang enak berdjalan, tiba2 . 
mereka dipegat 01 eh enam orang jang membawa tumbak 
dan pedang. 

'Hwee-shio, kemana kau mau pergi? Lekas turun 
dari kuda dan tinggalkan semua barangmu!" mereka 
mengantjam. ftEalau tidak, keu tidak akan hidup 1e-
bih lama!" 
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Sam Tjhong ketakutan dan keget sampai ia dja

tuh dari kudanja. 
"Djangan takut, soehoe, tidak apa2,· kata 

Soen Go~w Khong jang ba.nguni gurunja. Il Mereke semua 
0:-ang2 Jang mau mengantar pekaian dan uang untuk 
kl. taorang ••..• IJ 

11 ' 

,,~ GoU\o/ Kh~ng, kau.rupanja tuli!" kata sang gu_ 
ru. . !Jïereka ,dJusteru lngin kuda dan barang2 beke1-
an k: ta , t Jara bagaimana kau omong hal mengantar 
pa ka lan dan uang? I, 

"D' Jangan takut, soehoe. Tolong d jaga peuwhok 
dan kuda, nanti si Soen akan memperkenalkan diri 
peda mereka! 11 

"Eau senHri sadja mana biaa lawan enam 
orang ••• n kata si guru. "Mereka semua tinggi be 
dan kau ket jil, maka mana bisa lawn mereka?'" sar 

. Soen Heng Tjia tidak perdulikan gurunja ia 
madJu pada enam begal i tu. ' 

. ,"Liat-wie, ~e~pa kau~rang pe~t perdjalanan 
plntJeng berdua? l.a menanJa seraja memberi hormat 
pada semua bandit itu. 

. ,"Kita semua ada radja begal jang berhati mu
l:a Jang sudah kesohor!"sahut rnereka. 'Rupanja kau 
tldak ken~l kita! Sekarang lekas tinggalkan kau
orang punJa kuda dan pauwhok, nanti kita kasih keu 
orang lewat dengan selamat. Kalau tidak, kita aken 
bikin remuk tubuh kauorang!" 

"Tetapi akupul1 ada turunan leluhur be 1'" 
H~ng.Tjia,mendjawab.ftSudah bertahun-tahun aku~e~
dJadl. radJa gunung, kenapa belum pernah dengar na
ma kauorang. ft 

"Kauorang djadi belum kenal, nanti kita kasih 
tahu," kata satu diantara be~l itu. Ia lantas 
memp~kenalkan diri dan kawan2nja satu per satu. 

. 11end~ngar nama2 itu, Heng Tjia tertal'Ja meng-
hlna ,8ambl.l berkata 'Djad~ kauorang tjurna · enam 
~z:t~longok. K:napa tidak ke~al aku seorang su 
tJl. Jang mendjadl tuanmu dan djusteru pegat kita? 
S:kar~ng k~lw:-rkan ,semua hasil pembegalanmu, pe_ 
tJah l.tu dJadl. tudJuh bagian d~ngan berbuat demi-
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kian barulah kauorang dapat arn.pun! 11 

Semua begal itu mendjadi gusar. mereka madju- " 
sambil memaki: "Padri kurang adjar!. bukannja lrau 
serahkan barangmu. kau sebaliknja lJ'l8.ukan barang ki 
ta. Nah, teriJnalah bagianmu!" . 

rt.ereka lantas mulai menjerang, tetapl: Heng 
Tjia mandah sadja dihudjani tumbak, pedang dan go: 
10k seperti djuga ia tak rasakan suatu apa sampu, 
semua begal itu mendjadi heran dan penasaran. 

"Padri t kau benar2 alot!" mereka berkata. 
Soen Heng Tjia tertawa sambil berkata: ·Kau

orang sudah menjerang, tangan tentu pegal,maka se
karang ada gilirannja si Soen !Aku nanti keluarkan 
djarum untuk main2!~ " 

"Ach, ini padri ada thabib tukang tu~uk dJa
rum!" enam' begal itu berkata.ftKita orang t~dak sa-
kit. apa perlunja djarum'1 11 

Heng Tjia tidak gubris ut japan itu, ia,kel~ 
kan d jar'\m1 dari kupingnja, begitu kena angl.n dJa
rum itu mendjadi besar seperti toja.~r.elihat barang 
itu Bemuá begal mem jadi melongo dan kaget. 

, lIDjangan kauorang lar i • kasihlah si Soen tua 
tjoba tojanja!" , . 

Semua begal i tu ketalrutan dengan tidak kata, 
sepata kata mereka beliki badannja untuk mengulur 
langkah ser i buo 

Sekarang Soen Heng Tjia tidak 1l8U kasih hati! 
ia kedjar mereka dan hadjar satu per satu sampa~ 
binasa.Setelah mans ia rampas IBkaian mereka ~r:a 
uangnja semua. Sembari tertawa, ia bawa hasllnJa 
itu kedepan gurunja. . . 

"r'ari soehoe, semua pendjahat sudah dislngklr 
kan, ti ia kata. , 

"Kau telah terbitkan oner,' kata sang guru. 
"Benar mereka membegal, tetapi harus diserahkan 
pada pembesar negeri, bulmn mesti dihukum ~ti. Kau 
ada mempunjai kepandaian, tjukup 1m.lau usu merelca 
pergi. Kenapa djusteru bunuh mereka sen:ue.? Kau se
dikitpun tak punja perasaan k.asihan. tJara bagaiIm 
na biaa mendjadi hweesio?" 

- 222 -
"Boehoe, djikalau aleu tidak bunuh,mereka ten-

tu bunuh soehoe! ft Gouw Kong mendjawab. ' 
"Tetapi aku ada orang pertapaan,aku lebih 8U

ka binasa tidak nanti al<an membunuh orang!" 
nHarap soehoe me ngart i , "kata ai monjet. '1.i

DB rat~s tahun aku telah terhukum ketika masih dja 
di radJa hutan. entah berapa banjak orang aku te
lah binasakan. Kalau menurut soehoe, pasti tidak 
aken ~isa djadi Tjee Thian Tay-seng. 

Ujuster'\l karena perbuatanmu itu, DBka kau 
terhukum. Sekarang kau hemak menautjikan diri ka 
lau kelalruanmu tetap sej:erti dahulu. kau tidak' bi
sa pergi ke tanah sutji say-thie dan tidak bisa 
mendjadi padri •••••• 

Pertengkaran antera guru dan murid. membikin 
Boen Gouw Xhong mendjadi mik darah dan tidak 88-

bar lagi ~a berkata: 'Kalau alru tidak bisa pergi 
ke Say-t~1.e dan tak b~sa djäd1 ):adri, soedah, dja
ngan ~anJak omong lag1.. Biar aku pulang sadje!" 
Dan t1.dak tunggu djawaban lagi. ia lont jat ment je
lat keudar~.Beraja berseru: 1.Aku pergi sekarang!" ' 

Sam.TJ~on~ terperandjat, baru ia angkat kepa
la. mur~dnJa 1.~u sulah tak kelihatan lagi, tjuma 
ketinggalan sailki t rasa kesiurnja angin hingga ia 
mengelah napaf' . 

. r'Rupanja aku tertakdir t:idak mempunjai murid~ 
la xoongeluh. "Itu binatang tidak maken a4ja:ran.13e
ru omong sedikit sadjá ia sudah pergi •••. Apa boleh 
buat. aleu mesti pergi ser.diri dan tidak boleh anda 
lin orang •...• " . 

Ia pegang tongkatnja dan tunggang kudanja UD
tuk melandjutkan perdjalanannja 'pula. 

Berd ja ~n belum lama. dic1epan sebuah gunung. 
Bam Tjhong lihat seorang perampuan tua eedang dja . .. 
~n dengen tangan memegang sepotong bad ju sulam, 
dlatas mana ada satu kopia. ,Kapan njonja itu Budah 
datang dekat, ia leKas2 menJingkir akan mengasih 
djalan. 

'Tiangloo datang dari mans sendiri sadja disi 
ni? njonja tua itu menanja. 



- 223 -
"Fintjeng ada padri ' jang diutus oleh baginda 

radja Tong dari Timur untuk pergi pada Buddha me-
ngambil kitab sutji di tanah Barat, ft Sam Tjhong 
mendja..eb. 

"Buddha ditanah Barat adanja di bahala Tay 
Loei Im Sie di Thian-tjok-koh, dari sini djauhnja 
delapan ribu lie. Senéliri sadja dengen tidak punja 
murid. bagaimana tiangloo bisa pergi kesana?" 

nTadinja pin-tjeng mempunjai satu murid,teta
pi beradat keras.Baru ditegor sedikit ia sudah ka
bur, ft Sam T jhong kasih tahu. 

nDisini aku adapunja sepotong djuba dan ko
pia,· kata si perampuan too. "Djuba. dan kopia ini 
kepunjaan anakku. Baru tiga hari ia d jadi padri. 
lantas menutup nata. Tadi aku pergi ke geredjanja 
dimana aku telah tangisi, kemudian ambil djuba dan 
kopia ini sebagai barang peringatan.Kalau tiangloo 
mempunjai murid, ambillah barang ini untuk murid
mu itu.· 

"Terima kasih, tetapi muridku sudah pergi, a
ku tak berani terina pemberian ini •.••• • 

"Kenapa perginja murid tiangloo itu?" 
11 Ia pergi ke Timur t aku t juma dengar soora 

angin, lantas lenjap •. , .• 11 

"Tidak djawl disebelah Timur itu ada letaknja 
rumahku, ia tentu pergi kerumahku disana" , orang 
tua itu berketa pula. nAku punja djampe, keu OOle11 
peladjarkan, tetapi ingat djangan kasih tahu pada 
orang lain. Sekarang aku mau pergi akan susul mu
ridmu itu supaja ia kernbali. Kalau dia datang, keu 
kasih pakai badju ini. Andaiketa dia tidak menurut 
perintahmu, lantas keu bat ja djampe itu setjara 
diam2 dan selandjutnja ia tidak akan berani memban 
tah pula." 

Sam Tjhong terima badju dan kopie itu dan a
palkan djampe jang diedjarkan, lalu ia menghatur
kan terima kasih sambil mem jura, 

Njonja tua itu lantas pergi dalam rupa suatu 
sinar kuning mas. Sam Tjhong lantas mengarti bahwa 
ia sedang berhadapan sema Koan Im Pou-sat jang 
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ad~rkan dja~pe. Haks buru2 ia memberi hormat pula 
k~J~usan Tl.l1lUI'. kemudian benahkan djubah dan ko
p1ah ~tu, l~lu d~uk ~ipinggir djalan seraja apal
kan terus dJampe ltu Jang dinamakan Teng-sim Tjin
gan. 

,Ketika ,i tu, Soen Gouw Khong telah sampai dHa 
~t Tl.Illur, dlrt1ana ia mampir pada Tang Hay Liong-ong 
Jang sarabut ~danja dengan hormat. 

. "Ka barn ja telah sampai 1-rektunja Tay~seng pu-
nJa ,hukunan, ~P9- Tay-seng berangan .-angan untuk kern 
bal~ ~ulang tlnggal di~a?· tanja radja naga itu. 

It~la~ aku ada p~klr. hanja sekarang aku te
lah mendJad~ padri ....• " 

"F'ad . b . rl agalmana, Tay-seng?" 
IIAku telah ketenu Pou-sat. siapa nasehatkan 

pada~ akan melakukan ·kebaikan, kemudian ia suru 
aku ~kut ~ndeta dari keradjaan Tong untuk pergi 
ke Say-thle b~t .ambil ~itab sutji dan memudja Bud 
dha. Sekarang lnl aku dlberi nruna Heng Tjia." 

"Tay-seng telah balik !ced jalan jang benar ini 
harus dipudji dan kasih selamat!'berkata radja'na
ga., nKen~pa sekarang Tay-seng tidak pergi ke Barat 

hanJa ballk ke Timur?" 
"Inilah disebabkan pendeta Tong tidak ketahui 

sifat manusia! Bebera~ begal pegat kita, aku ha 
djar, ~mpai nampus pada mereka semua. Atas perbua 
tan ~n~, .pendeta .TonS,salahka aku!" Tjoba pi kir , 
apa aku ~~. Soen blsa d~sesalkal1 setjara demikian? 
~Aka dar~ ~tu aku telah tinggalkan padanja dan se
karang berniat balik kegunungku. Lantf' r an kebetu
lan ,lewat disini, make akupun ingin menjambangi 
kau Jang setelah ratusan tahun kit a tidak bertemu 
djuga djika tidak berhalangan sudikah kiranja keu' 
·.casih aku a ir thee. 

Radja naga lantas perintah orangnja suguhkan 
thee. Selagi menoleh, Soen Heng Tjia lihat ditem
bok tergantung pigura "Ie Kio Bam Tjie Lin" atau 
tiga kali mengasihkan kasut (sandal) didjembatan 
Ie Kie. n 

n Garnbar apakah i tu?' ia menanja pada tuan ru-
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mah. 
'Tidak heran Tay-seng kalau kau tidak tabu 

maksudnja gambar itu. karéna kedjadian itu di'taman 
belalmngan ini. ' menerangkan tuan l'umah. ltulah 
jang dinamalmn tiga kali mempersembahkan ltasut di. 
djembatan Ie Kio. Dewa itu. ialah Oey Tjio Kong 
dan bot ja i tu Thio Liang dari aha la Han, Ketika 
Oey Tjio Kong duduk ditept djembatan. iapunja sepi 
tu djatuh kebawh. maka ia perintah Thio Liang am~ 
bil itu. Thio I.iang menurut dan buru2 ia pungut se 
patu itu dan haturkan kep3.da Oey Tjio Kong. Kedja
dian sampai tiga kali Oey Tjio Kong sengadja bikin 
sepatunja djatuh. dan tiga -kalinja Thio Liang p'u
nguti. tetapi kendati begitu., bot ja itu tid~k dja
di kurang senang. V.aka kesudahannja. Oey T jJ.o Kong 
serahkan kitab Thian Sie pada nlio Liang jang dian 
djurkan pergi membantu keradjaan Han. Belakangan 
Thio Liang telah mend jadi menteri jang paling ber
djasa. Sesudah negera mendjadi aman dan kelml~ 
Thio Liang letaki djabatannja dan "pulang kekampung 
nja. Ia ikut T jeng Siong T joe pesiar hingga. kemudi 
an mendjadi dewa. Vaka kau, Tha"y-seng. djika~au ti 
dak bela pendeta Tong itu dan tak sudi terima pe
ngadjaran untuk selamanja akan mendjadi dewa."silu':' 
man djang;ln keu harap nanti bisa m~rd jadi de~ se
djati. 

Mendengar demikian, Soen Qpuw Khong berdi~ 
sadja. 

.Thay-seng harus bisa ambil ketetapan.'si ra-
dja naga berkata pula. 'Djangan Tay-seng turutkan 
hati sendiri sadja dan bik in gagal kaupunja hari 
kemudian.' "" 

Rupanja mendengar nasehatnja rad ja naga. rad~a 
monjet ini tergerak hat'fnja. lalu berkata: 'Sudah. 
d jangan banjak omong! Nanti sku pergi bela pids
nja!' Dengan kesusu ia s"egera pamitan dan lantas 
sadja mentjelat keluar dari leut melajang ditengah 
udara. Kebetulan seksli ia berpapasan sema Kaan Im 
l\)u-sat. 

'Eh, Soen Gou Khong. kenapa keu tidak makan 
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ad jaran? , dawi itu menegor. "Kenapa kau bukannja 
liIXlungi pendeta Tong? Apa perlunja keu datang ke 
sim?' -

Tegoran itu membikin Heng Tjia melldjadi gugup 
dan lekas2 hundjuk hormatnja. "Bukannja aku tidak 
turut Dasehat Fbu-sat,tetapi pende ta itu telah ka. 
taken aku djahat, neka aku tinggallmn padanja un
~ s~entara. Sekarang aku hemak pergi puls pada 
nJa.' 

"Ja, lekes kau suslll pedanja t· Pou-sa t kata 
'Djangan keu pikir jang bukan-bukan!' • 

" "Heng Tjia menurut, ia minta perkenan dan per
git Fbusat pun pulang. Tjepat sekel! monjet in! 
dapat susul gurunja jang sedang duduk ditepi dja
lan dengan pikiran kusut. Gouw !<hang lantas meng
hampirkan gurunja. 

:Kenapa soehoe tidak djalan terus?' ia mens
nja. Kenapa soehoe diam disini sadja?' 
" Tong Sam Tjhong angkat kepala.uJ·a. 'Kemana keu . .,-. . 
p~~~. J.a menanja. -Aku tidak berani djalan sen-
dlr~, aku tunggui keu disini ••••• • 
" 'Aku pergi pada Tang-hay Liong Ong buat minta 
air thee.' . 

"Orang sutji tidak boleh mem justa • guru itu 
kata. "Keu tinggalkan aku baru satu dj~. tjara ba
gaimana keu bisa kata jang kau pergi minum thee pa 
da Tang-hay Liong Ong?" 
" 'Tetapi aleu bitjara hal jeng sebenarnja soe-

hoe!" murid itu tertawa. 'Aku mempUnjai ilmu' lom
pit. sekeli djungkir-be.lik bisa melalui delapan be 
las ribu tie d jauhnja • Begi tulah alm bisa pergi dan 
pulang dalam sekedjap sadja.' 

,"Eau ber~at keras murid~." la;ta pula si gu_ 
ru. Baru sadJa aku tegor sedikit keras, kau sudah 
lentas bawa ada tmu dan tinggalkan aleu. Kau ada pu
nja ke~naaian bi:w- tjari thee, tetapi aku jang 
tidak bJ.S8 peperglan mesti berdiam disini menahan 
leper! Kau terlalu •.•.•• 

'Kalau soehoe sudah laper, baik nanti aku per 
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gi tjarikan nasi. 1I berkata Soen Heng Tjia. 

IITidak usah kau pergi tjari nasi. di bungku
sanku masih ada ransum kering. Baik kau tjari air. 
setelah makan baru kita berangkat pula. n 

Heng Tjia menurut, ia bul<"..a pauvlhok dimana ma
sih ada beberapa potong roti atau kuwe kering. Ia 
ambil Hu, kasihkan pada gurunja. Iapul1 lihat d ju
ba itu jang indah serta kopianja. 

"Apakah djuba dan kopia ini ada bekalan dari 
rumah ?'1 ia menanja. 

'Ja ,itu ada pakaianku waktu aku masih ketjil. I 
sahut sang guru set ja ra sembarangan sadja. "Kalau 
kopia itu dipakai. dengan tak usah beladjar orang 
bisa liemkeng send ir i. Kalau i tu bad ju dipakai .de
ngan tak usah dilatih lag1, orang itu akan mendja-
di tahu adat ..•.• " ' . 

ft Oh. soehoe jang baik. kasilah aku pakai 00-
dju dan kopia itu! 11 kata si monjet. 

IIKalau sedang, kau boleh pakei! 11 d'jawa b si gu 

ru. 
Scen Heng Tjia lantas pakai djuba itu dan ko

pia. :t-':eliha t demikian. IIian T jong bukann ja makan 
rotinja hanja diam2 ia membatja doe, Si monjet ri
but kepalanja sakit, semakin djampe diulangi.serna
kin ia kesakitan sampai mend jerit-djer it.Sam Tjhong 
kuatir kopia itu mendjadi rusak, lalu ia berhenti 
mend jampe, tetapi si monjet pun lantas tak mera sa sa 
kit pula. 

Soen Heng Tjia raOOh iapunja kepala , bukannja 
peg,ang kopia tetapi sematjam gelang n~s jang menem 
pel keras pada kepalanja sampai tidak dapat ditjopo 
ti. Ia keluarkan djarum wasiatnja untuk tjongkel 
gelang itu, tetapi sia-sia sadja tidak bisa men
tjongkel sampai tjopot. 

Tong Sam Tjhong kuatir gelang itu rusak, maka 
ia mendoa pula. Kembali si monjet berteriak-teriak 
kesakitan saMpa i berdjingkrakan dan djungkir-balik. 
muka dan kupingn ja merah saking menahan sakitnja. 

~~lihat kelakuannja si monjet, guru itu tidak 
tega dan berhenti mendjampe. Dengen sendirinja 
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sa ~ tu lenjap pula. 
t. d :Oh, kiranja kepalaku sakit sebab soehoe ba 

Ja ;=!" kat~ sang murid jang baru mengetahUi~ 
k 

membatJa doa Kin-kc-keng aleu bukan d . 
pe an kau, kata guru itu ' JaDl-

IT' . 
JO~ soehoe liemkeng lagi." 

rid i:Uk!;:~~~a:e~~:~pe lagi, dengan kontan mu-

"Sud h h djauh t Ka~ ~ 80e
h

oe, sudah, djangan mernbatja lebih 
. a soe oe mend jampe ke TU:llalru k' t 

kah artinja ini?" '.l"'"" sa 1 • Apa 

Sekarang aku ingin tanja padamu lmu suks de-
ngar adjaranku atau tidak?1 • 

:.Alm suka dengar. s~hoe. 11 

Kau tidak OO1eh kurang adjar legio n 
Mendeng.ar perkataan gurunja Sc 

~:~:! mkendlongkol •. mIca ia kel~rkan e~o~~;a ~:~ 
epa a gurunJa. 

Tong Sarn Tjhong lihat muridnja mendja i gel 
mata. maka buru2 ia bat ja djampe la i sam' ~p 
itu.kesakitan rubuh ditanah dan to~anJ'a ~~ ~ur~d 
darl tangannja. er epas 

11 Ampun, 80ehoe. Harap 80ehoe djangan lakuka 
lagi ••••• aku sakit ampun ku' n lagi!" • .••• • •••• a tldak beran! 

ku?" '"Kenapa kau berhati serong dan mau se rang a-

"Tidak soehoe tidak ' S' . . t • • • • • .mana aku~. be •• rani ' 
~apaIlJan~ adjarkan soehoe djampe ini?" . 

aku 11 Tahadltad~ seo~ang perampuan tua jang adjarkan 
• "s u Ihan TJong. . 

d Aku tahu sekarang!" berseru si radja monjet 
engan gusar. !tOrang perampuan tua itu tentu Koen 

S~e Irn! .Kenapa dia aniaje aku begini rupa?Aku mes 
tl pe~g~ ke Lam-hay bust hadjar padanja!" 

"DJang~n.ka~ d~angan pergi," sang guru ment'e 
fahU ~lmu J.n~ dla Jang edjarkan padaku. tentu ~ia 
ootJ' ~u~ .kalau kau .aken tjari padanja dan akan 

a n Jarnps supaJa kau biaa mati." 
Scen Heng Tjia pik ir perkataan gurunja memang 
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benar djuga, maka ia batalkan niatannja. Lantas ia 
berlutut dihadapan gurunja. 

" Soehoe dia adjarkan soehoe ilmu ini, maksud 
nja tentu su~aja aku turut soehoe pergi ke.Sa~- . 
thie," ia kata. uBaik, aku tidak akB:n pergl. t~arl. 
padanja. Tetapi alru minta soehoe d Jangé:in serl.ng2 
tegor aku, aku suka pergi antar dan tak akan me-

njesal. N · "H 
-Ka.lau begitu, baiklah, n kat_a sang g~u. a-

jo kau bantu aku naik kudaku. Soen Heng TJ1a menu: 
rut, ia rapikan badjunja .dan lantas bantu ,gurunJa 
naik kuda dan ia sendiri mengendol };6u\vhoknJa buat 
melandjutkan perdjalanan mereka , 

--00000--

(xv) 
Beberapa hari telah levlat, hawa musim ding~n 

terasa hebat sekali. Djalanan pegununga~ sukar dl.: 
djalankan dengan djurang2 dan lamping2n~a. Sela~l 
d jalan, Sam T jhong dapat dengar sua::a. a~r , mak~ ~a 
tanja muridnja: "Aku ingat.tempat .:nl. Jala~ TJoa 
Poan San dan disini ada kall. Eng TJloe. Kan,. ~u~ 
Soen Gouw Khong, "suare air tentu dar). kall ltU •. 
Mereka djalan terus sampai ketemukan suatu ~ll 
jang airnja bening jang tersorot sinar ~ta-har: 
merah . Selagi guru dan murid menga\-laSl. muka alr. 
tiba2 air kali berombak dan berbareng.melesat se
ekor naga jang rupanja hendak menerdJang };6da Sam 

T jhong. . t' t buat 
Soen Gouw Khong terperandjat, l.a Ion Ja 

pondong gurunja menjingkir .~~lihat tidak ada ~ng: 
sanja, naga itu telan kuda putih berikut pakal.a~Ja 
dan kemud ian terd jun pula menghilang kedalam . al.r : 

Soen Gouw Khong ad jak gurunja ketempat ~l.nggl 
dan ia balik kembali hendak amb~l kud~ gurunJa. A-. 
kan tetapi kuda itu lenjap, hanJa ketl.n~lan pauw 
hoknja sadja. Ia belik pula pada gurunJa boot me
ngasih tahu jang kudanja sudah kabur entah kemana. 

"Bagaimana sekaran~ muridku? Bagailllana kuda 
itu bisa dapat ditjari? . . ft 

"Soehoe tunggu disini, nanti aku pergl. lihat, 
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sahut sang murid , lantas ia mentjelat naik ke uda
ra. Dari sini ia pasang IllB.ta H\vee-gan Kim Tjeng me 
~nd~ng kes:gala pendjuru. Akan tetc.?"li sia2 sadja 
l.a tldak ll.hat kuda jang ditjari itu. n&gaimana 
besarnja mulut naga itu make bisa telen lruda kit~ 
berikut pakaiannja? MUngkin lantaran kaget kuda 
itu kabur ke1embah atau selah gunung.Tjoba kau li
hat lagi.-

"Soehoe tidak tahu liehaynja ··mataku," Soen 
Heng Tjia kasih tahu. uDiwaktu siang, aku bisa me
lihat terbangnja tjetjapung dari seribu 1ie. Kuda 
kita ada be~ar, mustahil aku tidak bisa dapat li
hat ••••• !" 

"Kal~u kud~ sudah ditelan naga,tjara bagaima
na aku bl.sa 11ntasi perdjalanan bukit dan kali 
jang ~ukar in~?U Lantaran saking berduka,SamTjhong 
sampal. menangls. 

. . ~ Soehoe, . djangan ber sed ih ! 11 kata Soen Heng 
T~l~ ~ang mell.ha~ ~un~a menangis~ "Soehoe tunggu 
dlSl.nl, aku nantl. tJarJ. naga itu untuk minta pu
lang kuda kita!" 

Sam Tjhong mentjegah muridnja."Kemana. keu hen 
dak tjari?" ia menanja. 

"Aku kuatir, diam2 dia nanti keluar pula aken 
ganggu lagi pada kita. Bagaimana kalau kuda dan 
orangnja pUlllenjap?" 

Heng Tjia mendongkol melihat sikap gurunja i
tUe nSoehoe benar tidak berguna! 1! ia berseru •• Soe 
hoe mau menunggang kuda tetapi melarang aku pergi! 
Apa kita mesti tW1ggukan sadja duduk disini sampai 
tua?'1 

. Selagi mur·id ini pentang suara, ditengah uda
ra ada suara orang :"Soen Tay-seng, djangan gusar!" 
demikjan suara itu. I'Tong Gie-tee. djangan nangis 
kita adalah melaekat jang Pou-sat titahkan melindu 
ngi kauoré:ing dengan diam2 ••••• " 

Mendengar suara itu, Sam Tjhong memberi hor
mat ke udara dari mana datangnja suara itu. 

"Kauorang berdjumlah berapa?" Soen Heng Tjia 
tanja. "Tjoba kasih tahu nama kauorang untuk aku 



- 23 1 -
tjatat. 1I 

"Kita semua lelaekat Liong-teng Liok-kah. Ngo 
hong Kiat-teë~ Soe-tit ROng-tjoe d~n delapanbel~S 
Hok-kauw Kha-lam. Ki taorang bekerd Ja dengan berg1-
'liran." demikian melaeka't itu djawab. 

"Hari ini ada giliran ~iapa'?" Scen Gouw Khong 
tanja pula. 

11 Giliran hari ini dimulai oleh Liok-teng Liok 
kah tetapi jang mendjaga terus siang dan malam ja 
lah'Kim-tauw Kiat-tee." 

"Kalau begitu, siapa buka'n gilirannja boleh 
mundur" Soen GoU\-l Khong menitah. !\au, Liok-teng 
Liok-k~h dan kawanmu mesti lindungi guruku.si Soen 
hendak tjari itu naga djahat buat minta kembal~~n 
kuda ki ta!" Semua melaekat i tu men'QI'ut dan hatl.nJa 
Sam Tjhong pun lega. ' 

"Kau harus hati2,' ia pesen muridnja aambil 
duduk di batu. 

"Djangan kuatir." sahut si murid jang lantas 
r~pikan badjunja. Kemudian de~ga~ siapkan toja~ja, 
ia pergi keatas kali buat darl. Sl.tu berseru: He, 
lindung tukang bongkar lumpur ,lekas kau kernbalikan 
kudaku! 11 , 

Sehabisnja maken kuda. si naga telah mendekam 
didasar kal L Waktu mend engar suara . jang mena'gi ku
dat ia djadi gusar dan tidak dipikir lagi ia men
tjelat kemuka air hingga air djadi bergelombang. 

.Siapa berani tjatji aku?" ia men~~o~: 
"Bajar kudaku!" membentakHeng TJl.a J~ng te

rus menjerang dengan tidak banjak omong lagl. 
Naga itu bikin perlawanan dengan gunakan ~ 

nja. Pertempuran dilekukan dimuka air sangat seruh 
nja hingga lama-kelamaan si naga 1emas du~uan dan 
tinggalkan lawannja terd jun pula kedalam au.. . . 

Scen Gouw Khong tjatji musuh itu. tetapl. t1-
dak diladeni. Setelah kewalahan. ia kembali pada 
gurunja buat kasih tahu bagaimana si naga umpatkan 
diri dalam air. 

ITidak tahu bagaimana dengan kuda kita, ia su 
dah maken at au belum ••••• • berkata Hian Tjong. 
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"Kalau beltun. mustahil ia mu keluar melajani 

sItu ••••• " 
'Diwaktu memukul matjan,kau käta jeng kau pan 

dai taluki harimau dan naga, sekarang kenapa tidak 
bias taluki naga itu?" 

Mendengar jang gurunja djengeki padanja si-
monjet mend jadi panas. ' 

"Tjukup, tjukup!" ia berseru. Dpanti aku la
wan pula lBdanja! 11 

Ia. 1antes kembali ke kali dengan gunakan ilmu 
membikin air dari atas samPli kebawa berombak hing 
{!Ia didasar kali si naga tak bisa berdiam tetap 

"Dasar tjelake,' ia pikir.'Aku 10108 dar i hu
kurnan dilangit, aku tinggal disini dengan tenang 
tetapi belum ada satu tahun lantes datang ini pe: 
djadjaran! la terlalu mengllina aku dan tak boleh 
diantap sadje! 11 

. Terpaksa ia lont jat keluar buat menegar: 'Rau 
l. blis dari l1I8na berani menghina aku begini rupa?' 
ia meneger. 

"D jangan keu perdulikan aku dari mana!· Soen 
Heng T jia balik menegor. IIBila kau lcemba1ikan kuda 
kut alru suka kasih ampun padamu!" 

"Kudamu aku sudah telan, tjara bagaimana aku 
bisa muntahkan pula? Ka1au aku tidak kembal1kan 
habis keu lIl8U apa?" • 

"Djikalau keu tidak kembalikan. lihat tojaku 
ini!" Alm nanti hadjar p;1damu untuk gantikan lruda 
ku dengan d jiwamu! 11 • 

Karena ai naga tak mau mengarti,kembali mere
ka 1antas berkelahi pula. Tapi naga itu tjuma bisa 
melajani beber apa' djurua sadja. 1antas ia tjipta
kan diri d jadi uler air dan nelesap masuk kedalam 
rumput te bal. 

. So:n ~uw.Khong tjari dengan sia-sia sadja, 
hlngga 1a dJadJ. medongko1.,Achirnja ia panggil me
laekat tanah dan gunung jang ae~ra datang seraja 
berlutut didepannja. 

"Marilah tongkat kauorang •. kauorang harus ma
sing2 dihadjar lima rotan! 11 kata si radja monjet. 
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I Mlat'kan , Tay-seng,' kata keaua melaekat jang 

dipanggil itu. 'Kita tidak tahu kalau Tay-seng su
dah merdeka hingga kita tidak bisa menjambut ...•. ~ 

'&iklah! Alru ampuni. tetapi sekarang kasih 
tahu "dari mana datangnja siluman naga disini? Kana 
pa dia berani rarnpas dan makan kuda putih dari gu~ 
ruku?" 

l,Aneh Tay-seng!" kata kedua melaekat itu.'Bu
kankah Tay-seng tidak punja guru dan tidak takuti 
langit dan bumi? Dari mam datangnja kuda dari gu_ 
ru Tay _Seng?1I 

'Mana kauorang tabU!·" kata si radja monjet. 
lKa.rena dahulu aku mengatjau. aku mest! menderita 
lima-ratus tahun lamanja. Tapi ~ekarang kerena pe~ 
tolongan Koan Im Pou-sat aku telah turut .pendetà 
Tong jang telah tolong aku hingga merdeka. .Aku te
lab diambil seoogei murid buat pergi ke Barat meng 
badap pada Buddha buat ambil kitab sutji" Dalam 
perdjalanan itu, Besampainja diaini aku kehilangan 
kuda guruku. 

"Oh, begitu Tay-seng. Tentang na€J3." disilli,· aku 
biBa terangkan duduknja.Sedjak dahulu kali in.i ada 
bersih t!dak ada silurnan bersarang disini. Airnja 
puri sa~t djernib hingga dasarnja biaa k~lihatan. 
Burung geok dan kutjitja sampai tak beran1 terbang 
lewat disini 8emb bajangan mereka membikln mere~ 
menjangka be:jangan itu ada kawannja aendiri hingga 
mereka menghampirkan terdjun ke air. InHah seOOb
nja kal! ini dipanggil Eng Tjioe Kian atau kali ke
dukaan dari burung Eng. Bida satu tahun berselang. 
ketika Koen Jm Pou-sat hendek tjari orang 'jang mau 
per si ainbil ki ta b di Barat, ia telah tolong seekor 
DaEP. Naga itu dititipkan ai kali in!. dan dipe~in
tah menunggu sainpai datang utusan ja?g pergl ~e 
Say-thie. Ia dilarang melakukan ked~at~n, hanJa 
diwaktu la par suka naik kedarat akan tJar~ x:a~nan 
8eperti burung ku:t;jitja. IDentjak atau mendJar.gan. 
Entah kenapa. har i ini ia telah e'finggu peda Tay
seng. 

"Mulanja ia berani la\tlan aku si Soen, I Soen 
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Gouw Khong kata. -Dalem beberape. djurus ia kaleb 
dan lar! kedalam air. Kemudian setelab aku tjatji 
pe.danja~ ia tak mau keluar pala dan aku bikin ter-" 
getar kali ini. Rupanja ia mendjadi gusar dan mela
wan pula padaku. Ia tak tahu jang tojaku sangst be
rat dan pertarungan jang kedua kalinja ia kalah la
gi hingga melarikan diri menjaru djadi ular · air 
menghilang di gerombolan runput • ti 

lI'fuy:seng tidak tabu kalj, ini bmjak lobang 
tembusannJa,· kata Touw-tee-kon~. "Rupanja ia 8m
bil aatu lobang dan pergi oenghilang. Tidak usah 
:sy-seng gusar ata.u tjapek8.ll diri untuk tjaTi naga . 
l.tU.Untuk bekuk padanja, OOik Tay-seng undang Koen 
lrn Pou-sat sadja. Dengen datangnja Pou-sat. tentu 
ia akan serahkan diri. ti 

Soen Heng Tjia pikir benar djuga. mam ia lan
tas adjak melaekat tanah dan gunung menghadap pada 
gurunja bust tuturkan halnja naga i tu. 

"Buat undang Koen Im Pou-sat, sampai kapen ki
ta mesti menunggu?- tanja peIldeta itu. 

Sebelum si radja monjet dan melaekat tanah me
njahut, diudara terdengar suara: -Tay-seng tidak 
usah pergi, nanti aku sadja jang mengundang!" 

Heng Tjia memperkenalkan Kim-tauw Kiat-tee pa_ . 
da gurunja. Hian Tjong berkata: • Alm bikin tjape 
sadja pada keu. Harap kau lekes pergi dan kernbali •• 
Melaekat itu lantas sadje berangkat. Boen Heng Tjia 
l!iinta .melaekat hnah dan gunung tunzgukan gurunja 
dan TJit-dj!t ROng-tjo diminta tjarikan makanan un
tuk gurunja. · Ia sendiri pergi pula ke te pi sunga1 
buat mend jaga. 

Sementara itu Kim-touw Kiat-tee sudah SélI!lpai 
di T jie Tiok lm di gunung Lok Kee Sen dengan per
antaraannja Bok T jia Hoei Gen, ia bisa lentas meng
hadap pada Koen In Pou-sat buat tuturkan kedjadian 
di aungai Eng-tjioe-kian dan undang orang sutji i. 
ni. 

wNaga itu sebenarnja ada putera dari See-hay 
liong Ong Go Oen, ti kata Pou-sat t adia sudah bersa .. 
lah ~bakar mustika mutiara hingga ajahnja adu-
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. kan keatas langit hingga dia didjaJliuhkan h~n 
natie Tetapi aku telah mintakan ~pun dan anc1Jur
kan djadi binatang tunggangan darJ. ~endeta. TonG· 
Mengapa dia maken kudanja penc1eta ltU? &l.k, aku, 
nanti pergi lihat." PlOu-sa t segera tingga~~an t~m. 
pat bersemaj8l:lIlja dan berangkat ke Eng TJl.o~-kl.~n 
bersama Kim-touw Kiat-tee. Diatas Tjoa Poan Sa~ l.a 
menunda awannja aken melihat kebawah. Ia ~iha'l; 
Boen Gouw Khong ditepi kali sedang meroaki-makl.. 

DTjoba panggil dia kesini,' kata Pou-~at pad~ 
Kim-tauw-Kiat-tjoe. Melaekat itu mengha1'.lpJ.rkan Sl. 
radja monjet dengan tidak rnadap lagi pada Tong Saill 
Tjhong. Kapan Heng Tjia diberitahukan kedatangan
nja Pou-sat. ia lantas lont jat ke udara aken k~t:
oukan dewi dari Lan_hay.itu.Malah dengan beranl. la 
tegor kenapa Pou-sat bik in ia susah. 

:Dasar orang tidak berbudi!" kata Pou.sat. "A 
ku telah perintah pendeta Tong ~olongi ~damu, bu
kannja kau mengutjap terire kasl.h. tetapl. sekarang 
kau djusteru bikin ban jak rewel!" . ' 

.Kau telah permainkan aku! flketa pula SJ. radJa 
monjet. 'Eau sudah pedajakan · kemer~ek~a~, .. seka
rang aku telah diakali memakai kOPlah hl.ngga ge-
lang ini terus meneripel dikepala. . . . 

Melihat kelakuan dan omonga~Ja SJ. monJet, 
Koan lm djadi tertawa. "Kau mon~et jan~. tidak ~n 
adjaran dan tidak tahu keautjl.an, dJJ.ka~aU t.l.dak 
diperlakukan begini,kau tentu bisa main glla.pUla. 
Djikalau keu mengatjau lagi. siapa jang. nantl. ~ 
kendalikan padamu? Kau mesti terkendalJ. bBru bl.sa 
turut masuk dalem gelengen ki ta! " . . 

'Kenapa satu naga berdosa keu te~patkan dl.~l.. 
ni sampai dia makan lruda guruku? Kenapa keu aooJur 
kan orang djahat berbuat djahat? Ini ada perbuatan 
sangat tidak baguS!· :. . 

'Naga itu aku jang sengadja lI\l.nta darJ. Gl.O~ 
Tee untuk didjadikan pembantu pendeta To~g.· Pou
sat kasih tahu. "Tjoba pikir,kalau kuda bJ.asa •• ma
na bisa diandalkan untuk satu perdjalanan dJauh 
dan sukar aekali untuk bisa sampai ditempat Bud 
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dh!\, ka-u perI u seekor kuda naga. 11 

"Dia takut padaku, ·tjara bagaimana bisa disu
ru keluar?" menanja Boen Gouw Kb.ong. 

• Itulah gampang, 11 d ja wa b Pou-sa t jang terus 
perintah Kim-tau\'l Kiat-tee. "Eau pergi ket epi su
ngeL Pcmggil naga itu dengan sebut padanja seba
gai Sam Thay-tjoe dari Go Oen Liong-eng dan kasih 
talm Koan Im Ibu-sat dari lam-hay ada C:~. _ini. Bas 
ti ia aken keluar." 

Kiat-tee menurut, ia turun ke tepi sungai bu
a~ memanggi~ anak r~dja naga. Baru sadj:; ia pang
gl.l dua kall, naJ5a J. tu lentas munt jul, Ir.alah lekas 
tjiptakan diri sebagai orang dan melajang ke udara 
buat l\etemur.an Poll-sat so.mbil ur..djuk l.ormat. Iapun 
kasih tahu bahwa ia sudah tunggu lama, tetapi ma
sih belum djuga datang orang jang mau ambil kitab 
sutji ke tanah BaraJc. 

Pou-sat tundjuk pada si radja monjet. 8Apa 
ini bukan muridnja pend~te Tong?8 ia tanja. 

. lila ada musuhku, 11 sahut si naga setelah berpa 
llng pada Soen Heng Tjia. "Kemarin kebetulan aku 
la par , aku makan kudanja. Dengan andallcan kepeüdai 
annja~ ia serang aku. Aku tidak sanggup melajani 
p3.danJa dan mengumpat sa:npai tidak bereni munt jul 
lagi. Tetapi ia belum pernah sebut2 tentang adanja 
orang jang 1:18U pergi ambil kitab. fI 

"Keu sendiri tidak pernah tanja ah~.tjara ba
gaiInana aku bisa lantas menerangkan?lI ka te si ra
dja menjet. 

flAku pernah ta'llja kau ïblis dari mana, tetapi 
keu larang aku bitjara! Eau melainkan minta kudamu 
dan tidak pernah se but halnja si pendeta Tong!" 

ItMonjet ini mernang berke;ala be sar , ia mana 
nau nengalah! 11 kata Pou-.:at. III1~mang kalau tadinja 
diterangkan halnja si pendeta Tong, kerewelan ini 
tidak usah terdjadL Tetapi sekarang sudahlah ••• !" 

Soen Gouw Kheng merasa puas mendapat ketera
ngan itu. Pou-sat menghampiri si naga buat ambil 
mutiara dilehernja,kemudian dengan batang yanglioe 
jang ditjelup dalam air sutji Kam-louw, ia kepret 
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tubuhnja naga itu seraja meniup dan berseru: "Ter-

tjiptalah kaU!" 
Sekedjap sadja. naga itu sudah salin rupa men 

djadi seekor kuda tunggang. 
"Sekarang kau mesti bekerdja sungguh2 akan me 

'nebus dOsamu,' Pou-sat pesan naga itu. "~~au kau 
sudah selesaikan tugasrnu. kau aken meleblhl naga. 
biasa • dan nanti aku kembalikan kaupunja tubuh ~ 

Sebagai kuda,naga itu bik in geralmn mengutJap 
terine kasih. 

'Sekarang adjaklah ia pergi pada Sam Tjhong. 
aku sendiri hendak pulang," Pou-sat. berlmta pula 
peda ai radja monjet. 

Tetapi Gouw Khong menahan dewi itu. "Tidak. 
aekarang alru tidak nau pergi! • ia kata. aDjalanan 
ke Baret ada begini sukar.dengan bel~k~ si pe~e
ta Tong, sampai kapen aku bisa .:am~l d~ Say-thle? 
Didjalanan begini berba~aja. dJl~~lJa Sl S~n se~
diri d juga ada terantjam heoot! Malm bagalman~ la 
bisa berhasil ekan rnendjadi dewa? Tidak. alru tldak 
meu pergi!" . 

"Kau aneh! 11 Pou-sat berkata. "Dahulu sebelum-
nja mendjadi seperti marmsia, }reu insaf dan ingi~ 
beladjar. kenapa sekarang sesudahnja terlolos dar1. 
hukurnan 1angit t kau djadi begini ~.las? Kau harus 
tabu, dig010ngan ki ta,orang mesti bersun~-sung
guh. Kau djangan kuatir disaat jang mensc:ntJam he
bat,aku nanti to10ng p:ldamu. Mari aku adJarkan kou 
satu kep:lndaian legi!" . 

Pou-sa t potes tiga lembar deun yangl1.oe. le~3. 
ki ini dibatok kepalanja si radja munjet. kapan la 
teriaki, "Tertjipta1ah! 11 maka deun itu sa1in rupa 
merojadi tiga lembar bulu .rambut. 'Disaat putus a
sah, kau b01eh bertindak menurut keadaan," Pou-sat 
pesan. . 

Scen Heng Tjia kena dibudjuk, ia mengutJepkan 
terirna kasih. Setelah beres, Pou-sat lantas ~rang 
kat pergi,sedang Soen Gouw IOlong turun kebumi ~
bil tuntun kuda naga buat dihadapkan Inda ~J~. 

~ Soehoe. kuda ki ta sudah da pEl. t kemta11 ! " l.a 

ka.jih tahu. 
Sam Tjhong mendjadi g1rang. 'Kuda ini djadi 

lebih gemuk, IJ ia kata. "Dimana kau dapat tjari p':l_ 
danja?" 

"Njata soehoe belum tabu,IJ kata si JilOnjet,dan 
lantas tuturkan hal si kuda naga. IBulu dan rCnJa.!l

nja lruda sama, tjuma ini tidak ada selanja." r-~endl;j 
~r .keterangpn muridnja. Sam Tjhong terperandjat. 
'!-7ana Pou-sat'l Aku llendak kasih hormat padanja!" 

·Pou-set sudah kembali ke lam-hay." 
Sam Tjhong madap ke selatan akan hundjuk hor

matnja. setelah itu ia adjak muridnja meldndjutkan 
perdjalanan. 

Heng Tjia perintah semua melaekat undurkan di 
ri dan ia oontukan gurun ~~ naik kuda. 

"Kuda tak bersela, bagaimana bisa dinaiki? ka 
ta sang guru. "Baik kita tunggu sam~i sudah dapat 
perahu buat menjeb,erang, nanti kita berdajn ment ja 
rinja. IJ 

"Soehoe , disini dimana ada perahu? Kuda ini 
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sudah la1l1a berdiam disini, ia tentu tahu ha lnjaO 
air. maka boleh suru dia menggantikan djadi perahu. 

Sam Tjhong terpaksa turuti muridnja itu, ia 
naik kudanja. Heng T jia gendol pau\>lhoknja dan ber
tindak ketepi kali disebelah udik. ltu \'o'8ktu kebe
tulan ada nelajan ·tue jang mik getek sedang menda 
tangi. Heng Tjia gepekan dan teriaki nelajan itu. 
Ia kasih tahu bah,ola gurunja ada pendeta dari Timur 
jang mau perei ambil kitab sutji. Nelajan itu ping
girkan geteknja. Ia kasih Sam. T jhong dan h-udanja 
naik, kemudian tolak lagi galanja. Tjepat seperti 
terbang, getek itu sampai diseberang sebelah barat 
hingga Sam Tjhong bisa mendarat dengan tjepa~ Sam 
Tjhong ambil uang bust kasih upah pada nelajan itu. 
tetapi ia menampik dan terus belajar pula. 

"Terima kasih," lmta padri ini jang r.lerasa su-
kur. 

"Eau baik hati, soehoe, tetapi tidak tahu dia 
siapa," Soen OoU\'7 Rhong kata. "Dia ada melaekat air 
disini jang sudah tidak sambut aku. Semestinja aku 
hadjar padanja, tetapi lantaran ia sudah tolong pa~ 
da soehoe, maka aku tidak djadi hadjar padanja. Ma
ka i tu, buat apa kasih dia uang':" 

Som Tjhong sangsikan ut japan muridnja itu, te
tapi karena urusan itu tidak per lu dire,,:elkan. ma
ka lantas tunggang kudanja buat melar..djutkan perd.)a 
lanannja ke Barat.Ketika mulai sore, mereka. samp:.:i 
didepc.n sebuah rumah jang be ser . 

Gou,., Khong, didepan ada rumah. baik ki ta num
pang bermalam disana sadja," kata sang guru. 

Soen Heng Tjia mengawasi kedepan. "Soehoe, i
tu bukan r'\.llT8h, hanja sebuah geredja, " sahut sang 
murid. 

Sementara i tu mereka sudah sampai didepan pin
tu,dimana ada tiga huruf jang besar: 'Lie Sia Soe," 
dan mereka terus rnasuk kedalam. 

Seorang tua dengan memakai }m.lung tasbe dileher 
nja menjambut kedua tetamu itu. "Silahkan duduk, 
soehoe,. ia berkata seraja cerangkap kedua tan~an
nja. 
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Sam Tjhong membalas harmat seraja menghatur-

kan .terima kasih. Mereka masuk kedalam, Sam Tjhong 
undJuk honnet pada patung jang dipudja. Setelah i
tu ia dipersilahkan duduk dan disuguhkan thee. Sam 
Tjhong menanjakan nama tempat itu. Atas pertanjaan 
i tu, tuan r'Ul'll8h kasih ta hu bahwa tempatnja ini su
dah terrnasuk bilangan negeri Hap Pit Kok. bengsa 
Hoon &.re.t. Geredjanja didirikan oleh penduduk kam 
pung jang tinggal disebelah belalcang,karena pendu
du.1t situ semua sud ~ut. Setiap empat musim tentu me . 
relca da tang ke kuiJ. i tu un tuk und juk horma t dan me 
njatakan terima kasih. 

~ndengar ke~erangan ~tu. Hian Tjong pudji 
penduduk kampung l.tu. Kemudl.an atas pertanjaan tu
an rumah. Sam Tjhong memperkenalkan dirinja dan tu 
an rurnah ~e:asa sangat girang bisa menerima kundju 
n~n padrl. l.tu. Setelah ditundjuki launar untuk te ... 
tamu, Hen~ Tjia hendak tjangtjang kudanja dan kebe 
tulan melihat ada tambang djemuran. Ia tarik tam
bang itu dipakai mengikat kaki lrudanja. Ivlelihat ke 
lakuannja si monjet. tuan rurrah tertawa. 

·Kuda ini dari mana ditjurinja?' ia tanja. 
. Mende~gar perkataan kasar i tUt Heng T jia d ja_ 

d: gusar. 'lila bangka. djangan anong sembarangan. 
Kita ada orang2 sutji. tjara bagaimana bisa ment ju 
ri kuda?' 

"Kalau bukan boleh mentjuri, kenaJ:6. tidak ada 
se1ru:ja?' or~ng tua itu tertawa, pUla. 'Kenaps keu 
lantJang amb~l akupunja tambang pendjemuran?' 

"Vlaai'.· Sam Tjhong menjelak. wMuridku ini me 
~ng be~l. Kalau kau hendak tjang2 kuda, kenapa 
tl.dak mnta tambang dan ambil sembarangan barang 
orang?" ia tegor muridnja. 

Sa.m TJnong . haturkan maar :pada orang tua itu 
dan tuturkan didap3.tkannja kuda itu. 

'D· lru Jangan gusar.a pun:main2 sadja,~ kata arsll8 
tua itu sambil tertawa. lXetika masih muda akupun 
gemar menungga~g kuda, sajang karena bentjana api 
sekarang aku djadi hidup miskin hingga aku djadi 
biokong disini. Hartawan jang dirikan ku,il ini ada 
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}ah penolonglru. Aku lll8sih punja sela jang sangat 
disajangi sampai tidak mau djual, tapi' sekarang 
loo-soehoe tidak punja sela,ape. boleh buat aku su-

. ka hadiakan itu pada soehoe. Kalau Koon Im suka 
memoontu, kenapa aku tidak? Besok aku nanti ambil 
sela i tUt harap loo-soehoe sul i menerimanja.· 

'Terhna kasih, loo-sianseng,· berkata Sam 
Tjhong. 

Tuan rumah undang tetamunja bersantap dan ba-
rang hidangan sudah disediakan. Sehabisnja bersan
tap tidak lann, mereka masuk tid'll'. 

Ke-esokan pagi harinja. Heng Tjia dan gurunja 
meDdusi pagi2. . 

"Kemarin si tua-bangka djandjikan sela lruda, . 
kalau dia salah djandji. djangan kasih ampun pada
nja!'1 kata murid ini jang masih sadja mendongkol. 
Sebelum Sam Tjhong men"jahuti muridnja. bio-kong i
"tiu sroah da tang dengan sela di tangannja. "Inilah . 
sela buat loo-soehoe.· ia kata. Ternjata sela itu 
bagus dan lengkap. Sam Tjhong mendjadi girang seka 
11 sedang Heng Tjia lantas bawa sela itu untuk di
pasang dikudanja. Untuk haturkan terima kasihnja. 
Sam Tjhong berlutut. tetapi si bio-kong ment·je~h. 

"DjanfYin. djangan,' ia kata. 'Tidak uaah 100-
soehoe mengutjap terima kasih." 
~ Tjhong serta muridnja berpamitan dari 

orang tua jang baik itu dan iapun tidäk menahan 
serta kasih sela.m:lt · djalan. Selag! hendak berdja
lan, biokong paserahkan sebatang tjambuk jang 00-
gus. Waktu ia mau mengutjapkan terima kasih, teta
pi sekonjong-konjong orang tua itu telah lenjap 
dan ketika ia rnenoleh ke kuil t kuil i tupun sudah 
tidak ada, disitu hanja terdapat tanah tegalan. Di 
saat itu djuga. dari udara terdengar suara: "Padri 
sutji, maafkan am. Alru adalah melaekat gunung dan 
tanah dari Lok Kee San. Pou-set kirim am untuk me 
njam18ikan sela dan tjambuk jang aleu berikan pada
mu. Pou-sat pasen supaja kau bersungguh-sungguh 
pergi ke Barat,djangan sekali mengabaikan tugasmu~ 

Mendengar demikian~ Sam Tjhong terperandjat, 
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ia lekss turun dari kudanja untuk memberi harmat. 
'Miafkan alm, aku sudah tidak kenalkan padamu ' ia 
kata. tlTolong sampaikan hormatku pada Pou-sat' jan 
budinja alru nanti ingat ba1k2...... g 

~n. Heng T jia tertawa waktu meliha t gurunja 
J8YkO;l. la lekas menghampirkan untuk dibanguni. 

• Bangun, sOehoe,' ia kata. "Dia suclah pergi 
dJauh, dan tidak dengar atau lihat ut japan dan 
penghormatan soehoe!' 

"~u aneh, muridku.' Sam Tjh.ong kata. 'Aku 
J8ykoel. kenapa kau tidak?Kenapa keu. tertaw sadja?' 

• ·Soeh~. mana tahu!' sahut murid ini. .Orang 
IIIun s:mb:mJl.2 sebagai melaekat bukannja mesti di
hormatl., la djusteru mesti dihadjar. Lantaran Jen-
d~ng Pou_~t, alru suka kasih ampun padanja. Mina 
dl.a .~ranl terima hormatlru si Scen? Se1jak masih 
k~tJll, alm mendjadi hoohan (orang gagah) dan akU. 
tl.dak pernah paykoei pada siapaun djuga ( Sekall
~ lll8dap pada Giok Hong Tay-tee dan Thay Slang
Lie :U;0-koen, alru tjuma mendjurah sadje!' 

Kau bukan anak manusia. djangan ngàtjO!' ka
ta. guru itu. "Hajo kita berangkat, djangan slas1a-
kan tempo ...... . 

Sam Tjhong berbangkit buat naik kudanja melen 
djutkan perdjalanan. 

Dus bulan ~amanja guru dan murid 'ini mengheda 
pi perd jalanan Jang aman, apa jang mereka ketemukan 
ada~ah segala bi~tang2 hutan biasa da-~ luar b~ 
sadJa. Kapen mUSllIl pertama sampai, mereka tamlBk 
sang alem dengan pohon2 jang berdaun hid jau S<.Jrta 
segar. Iada suatu waktu lohor. mereka menghadapi 
satu.l:mbah, dimana Sam Tjhong lihat dengan lapat2 
berdl;l. se buah gedung beser dan tinggi:. 

Kau lihat, Gouw Khong. apakah tem}:8t itu? ia 
tanje muridnja. . 

'Itu ~uk~n gedung atau istana, hauja sebuah 
ke lent eng , dJawab sang murid. ·lom! leke.s kita PEE" 
gi kesana buat mengaso. ' 

Sam T jhong menurut dan larikan kudanja. 
--00000--



- 243 -
(XVI) 

Se.m T jhong dan Soen GoU'\'l Khong ~Imi dide
]&n kelenteng besar serta indah. D~depan pintu 
ber(l1ri satu pendeta. siapa lantas menanja. -Dji .. 
wie dari ma.na... silahkan masuk." 

-Kita ada utusan dari keradjaan Tong jang mau 
, pergi ke Loei Im Sie untuk menghormati Buddh'a," 

sahut Tong Sam T jhong jang memperkenalkan diri dan 
djuga kasih tahu tugasnja. "Sekarang kita kesorean 
disini, maka kits datsng untuk mohon bermalam. \1 

"Silahkan masuk, silahkan m8suk! ft si pendeta 
mengundang.Sam T jhong perintah muridnja ba,\0j8 masuk 
kudanja. 

Begitu pendeta itu melihat mukanja si monjet, 
ia mendjadi 1caget. "Machluk apa itu?' ia lÎ1.enanja. 

Sstt!!. pelaban," kata Sam Tjhong. "Ia . ber-' 
adat keras, kalau dengar utjapanmu,pasti ia mendjà 
di gusar. Ia ada muridku." . 

Pendeta itu lantas sadJa bergidik. IOrang 00-
gitu djelek djad1 muridmu ••••• ?· ia kata pula • . 

-Eau tidak tahu, djelek ramannja, tapi ia ada 
sangat berharga bagiku. ' 

Pendeta i tu mengundang guru dan murid msuk .~ 
keruangan dalam.Menurut empat huruf dipendopo ae
pan, kuil itu jalah Koon Im Sian Ih.V'aka itu,Sam 
T jhong mend jadi girang. lni ada ketika untuk me
ngundjuk hormat. ISda de''li peIl;olongrija. Pendeta i
tu perintah kawannja buks pintu besar buat adjak 
tetamunja masuk kedalam. Heng Tjia tjangtjang kuda 
nja, kemUdian iapun menjusul masuk kedalam. Tempo 
gurunja mendjalankan upatjara. ia meinbantu memukul 
gembreng, sedang si pemeta mena bu tambur. Sam 
Tjhong memberi hormat sambil memudji.Ketika Sam 
Tjhong berbangkit, si pendeta berhenti menabu tam
bur, tapi Heng T jia masih bunjikan gemberengnja' 
hingga ka:wannja si peIldeta, satu imam, tertawkan 
padanja. 

-Kena12 kau masih memukul gembreng?" ia tanja. 
'Ksu tidak tahu,' djawab Heng Tjia, "satu hari 

alm djadi h'\'leesio, satu h8ri aku pukul gembreng. " 
Suara berisik kedengaran saDlISi didalam, diIm-
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na. ada ban jek hweesio tua dan mude, maka mereka 
lentes memburu keluar. 

IOrang hutan dari mana berani lantjang memu
kul tambur dan gembreng disini?· kata mereka sete
!ah mereka lihat siradja monjet jang sedang asik 
terbitkan suara berisik. 

.' "Inilah ,kaupunja KongtjotjO! n berseru Heng 
TJ1a dengen dJawabannja seraja berlontjat-lontjat. 

Semua hweesio mendjedi kaget hingga lari mun
dur dan djatuh. Antaranja ada jang berteriak: "Loei 
Kong! Loei Kong! 11 (melaekat geledek) 

"Ulei Kong ada bujutku!" Heng Tjia berseru 
"Hajo bangun djangan takut! Kita orang ada l~ 
dar i kerad jaan Tong!" 

Semua hweesio itu berbangkit dan selandjutnja 
tidak kaget lagi. 

"Silahkan dUduk dan minum. thee, ft padri 
tua mengundang. 

Sam T jhong diundang masuk. Heng 'l' jia ambil 
pau'\'ih0kz:ja ,dan, menjusul masuk kedalam. Bam Tjhong 
dan mur1dnJa d1undang minum, kElIludian bersantap.Ti 
dak ~ama d:w- ,katjung munt jul bersama satu padri 
tua Jang d1paJang •. Rldri itu memperkenalkan diri 
sebagai padri ketua atau soe-tjOU~1 dari kuil itu. 

Sam Tjhong berbangkit buat mengasih hormat dan 
padrt i tu membalas serta silahkan tetamunja duduk 
pula. 

• IITa~i muridku OIIlong hal kundjungan utusan da-
r1 keradJaan Tong, dari itu aku keluar buat IDene
mui," kata padri itu. 

"Kita datang setjara lantjang, mahon dimaaf 
kan. 11 Sam T jhong memohon. 

"Tidak apa, tidak apa,- kata padri itu. "Per-
djalanan dari Timur sampai dismi ada 'berapa dja 
uh?" ia menanja. -

. "Mulai dari tapal batas Tiang-an sant}lai di 
Liang Kay San djauhnj& limaribu lie leMh I djawab 
Sam Tjhong. 'Di Liang Kay San, pintjeng telah da

. ~tkan muridku ini. Dari sana kita sampai di Hap 
Pit Kok. See Hoan.sesudah djalan dua bulan kita te 
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lah melalui lagi lima. atau enam ribu 11e. Demikian 

kita sampai disini. \I 
"Djadinja perdjalanan itu ada selaksa lie le

bih 11 kata padri ketua. 11 Sangat pertjuma sekali ki
tao;ang hidup jang belum pernah melangkah pintu ~ 
nung!. Kita seperti djuga tukan~ m~dang lan~l.t 
sambil duduk didalam sum':ll'..... Sam Tjhong tanJa-
kan padri i tu punja umur. . 

"Sekarang ini aku baru berumur d uara tus tud JU 
puluh ta hun , " sahut si paari. 

"Kalau begitu, kau adalah akupunja tjutju da-
ri selaksa turunan!" menjelak Scen Heng Tjia: . 

'rong Sam T jhong deliki matanja pada murl.dnJ~. 
-Hati2 kalau bitjara, djangan semberono,lI ia kasih 

ingat. . . 
"Lo"oya~ berapa umurmu'?" sekarang padrl J.tu ta-

nja si radja monjet. 
. 11 Alm tidak berani sebutkan, D djawab Scen He:ng 

Tjia. . 
Padri ketua itu. kira jang ia sedang berhada-

~n dengan orang tolol, make tidak perhatikan dja
wabannja dan tidak tanjakan lebih djauh. hanje su-
ru muridnja rnenjuguhkan thee. . 

Segera datang satu katjung dengan nenampan d~ 
ri kumala,tjawannja jang bergaris mas dan ~tu to:-
tjung lain membawa teekoan dari tembaga putl.~. Tl.
ga tjawan telah dituangi air thee jang ba';IDJa 11a
rum serta sarinja melebihi rasa bungah koel-hoa. 

Sam T jhong berikan puil. jian buat thee j~g ra:
sanja isttmewa itu serta tjawan dan teek~~nnJa. Slo 
padri tua anggap tetamunja terlalu memud ~l. dan me
nurut anggapannja di Tonggoan tentu ada Jang terle 
bih bagus daripada i tu. . 

DLooya ada punja lTluatika apa,apakah bo1eh pin 
tjeng lihat?lI tanja ketua padri. • 

"Menjesal kita tidak punja mustl.ka apa2," sa
hut 'rong Sam T jhong. "l4eski pun ki te ada. karena per 
djalanan djauh sajang tidak bisa dibawa. 

DTetapi soehoc" kata Soen Heng Tjia. DKema
rin ini dal~ pauwhok aku lihat djuba. apakah itu 
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bukannja badju mustika? Bagaimana kalau djuba itu 
diperlihatkan pada mereka?R 

. ~ndengar hanja djuba atau badju ka~see jang 
dl.pudJlkan. semua padri bersenjum tawar. 

"Eh, kenapa lmuorang ketawa?" · tanja Scen Gouw 
Khong. 

. -Sebab ~u seb,:t2 djuba ka-see. ti djawab si pa 
drl kepala. i-'1ustahl.l ka-see terhitung mustika? Ki 
ta disin~ me~punjai dua atau tigapu.luh potong dju
.In s~tJam .1tU! Dan soe-tjouw jang telah mendjadi 
padrl lemanJa duaratus lima atau enampuluh tahun 
ada nempunjai tudjuh atau delapan ratus potong1Nan 
ti aleu kasih lihat semua padamu." . 

Benar sadja paari kepala ini :perintah toodjin 
atau taul'rtoo jang mend jadi katjung bawa keluar se 
mua. ka-see mereka jang tersimpan dalam duabelas 
pet: .. Sem~ itu dikumpul di thian-"tjhee. Setelah 
petl2 J.tu dlbuka. badju ka-see dikeluarkan satu 
per satu d~beber dan digantung untuk dipertonton
kan. Sam TJhong dan muridnja diundang untuk saksi
kan semua djuba jang indah i tUe 

"Benar bagus. benar bagUS! ti kata Soen Heng 
Tjia sambil tertawa. . 

'Nanti, kitapun akan kasih lihat kitapunja!' 
Mende~gar ,:t j~paIUlja si monjet. Sam T jhong 

~~tas tarlk murJ.dnJa. WDjangan kau edu kekajaan. : 
Klta berdua sedang merantau, djangan kita bertin

dnk s;m~rangan~ ~tir nenti bikin kesalahan apa2" 
TJuma kaslh llhat djuba sadja apa sih hala

ngannja?" murid itu berkata. 
"Kau tidak tabu," kata si gtU'u. tlOrang dahulu 

ada kata, barang mustika tak boleh diperlihatkan 
~da ~rang sekaker atau palau.Sekeli lihat. hati
nJa b~sa tergerak. Sekeli hatinja tergerak, piki
ran dJelek aken timbul. Ki ta mesti menjingkir dari 
babaja sematjam itu, atau biaa tjelaka sampai dji
wa lenjap. Inilah baha jan ja ••.•• " 
. "Tidak, soehoe d jangan lruatir t' kata si 1llU.1:id 

.J~ng membandel. DSegala apa ada tanggung djawabnja 
Sl. Soen! 11 Ia lentas pergi ambil p!uwhok:nja keluar-

.. 

.; 
.1 

, 
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kan djuba ka-see gurunja hingga sekedjap sadja se-

luruh ruangan djadi bersinar terang karena tjaha
ja djuba mustika itu. 

Semua x:adri toon rUmah mendjadi kagum, malah 
seperti apa katanja Sam Tjhong~ hati mereka djadi 
tergeralc. Xetua padri menghampix:kan tetan:unja b~t 
berlutut didepannja serta matanJa mengutJurkan 8Xr. 

"Sungguh teetjoe tak berdjodo." ia kata. 
Sam Tjhong banguni tuan rUlTBh itu. "&:benar

nja loo-ih-tjoe hendak bitjara apa?" ia tanJa. 
"Sekarang ini sudah malam dan ma taku lamur, 

djuba ini teetjoe tak bisa lihat te~s.". berkat~ 
ketua padri, "dari itu, apa itu bukannJa berartl. 
tidak berdjodo?" 

"Tjoba arobil lampu untuk disuluhi,"Sam Tjhong 

mendjawab. . . 
"Pakai lampupun pert juma," kata SJ. padri tua. 

"Xa.-see sudah bertjahaja. dengan pakei lampu tja
hajanja djadi silo. make mana bisa dilihat: ••.•. • 

!tHa bis kau inginkan bagaimal1a?" tanJa Heng 
Tjia. . 

"Djikalau looya suka berbuat baik dan pertJa-
ja, pintjeng ingin bawa barang itu ke~lakeng un
tuk dilihat dengen teliti," padri 'tua. J.tu mern~h~n" 
"Besok pagi pintjeng aken kembalikan ka-see l.nl. 
Bagairnana looya pikir'? . . 

Mendengar permintaannJa. Sam TJhong keget. la 
sesalkan murldnja jang sudah lantjang."Dasar kau!" 

ia kata. " 
Tetapi Heng T jia tertawa. "Takut apa '? ia k~-

ta? "Nanti aku bungkus untuk diserahkan padanJa 
bier dia lihat jang tegas. si Soen jang nanti tang 

gung!' "d . Sam Tjhong tidak bisa mentjegah lagi murl nJa. 
ka-see itu cUbungkus rapi dan diserahkan pada pa-

dri tua. " 
uPergilah kau periksa • tapi besok pagi mestl. 

dikembalikan padaku." demikian padri itu dipesan. 
"Ingat djangan bikin rusak atau kotor!" . 

Mendengar permintaannja diluluskan.maka padrl. 
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tua itu gir:'lng bukan kapalang. Ia suru katjungnja 
bawa ka-see ke~l::ll n j "l dan perintah bersihkan rua
ngan depan serta sediakan dt'..3 ~mbaringan untuk ke 
dua tetamunja. Djuga ia perintah s ""')8 ja sediakan 
barang hidangan supaja beaok pagi2 tetamw .. ja bisa 
diantar pergi. . 

Mereka lalu berpisahan untu!~ :masuk tidur. Di
dalem kamarnja dibelakang dengan menghadapkan api 
padri tua i tu periksa kasee Tong Sam T jhong. Kemu.
dian ia menangis dengen sedih hingga padri2 lain
nja dj~di heran tetap~ tidak beran1 menanjakan dan 
lantas meninggallmn buat masuk tidur duluan. . 

Katjung padri tua telah pergi kasih tabu se-
.m~ padri bahWél padri tua sampai djam dua malam ma 
S~h ~exu:ng~s sadja. Achirnja dua ~dri jang mendja 
dl tJUtJunJa menghampirkan buat tanjakan kenapa 
soe-tjouw ini menangis sadja. 

"Alm menangis karena tak berdjodo. alm tak bi 
sa 1ihat djubanja tetamu kita," sahut si padri tua 

"Bagaimana kongkong? Ka-see toh ada didepa~ 
mata ~an kongkong boleh lihat itu sepuasnja ••••••• 

Bukan b~gitu. aku hanja tak bisa me1ihat 1a
ma2." djawab padri tua. "Alru sulah berumur dua ra
ms tudjupuluh ' tahun. siasla aleu punja ratusan 
djuba, tidak ada satu jang bisa lawn djuba ini. 
Alm tidak bisa disamakan dengan padri dari k~ra
djaan Tong itu ••••• " 

"Kalau begitu, kongkong keliru," kata kedua 
tjutju-murid. "Dia toh ada satu pad:d perantauan! 
~ngk:ong sudah begini tua, kongkong sUdah hid up 
tJuku:p! Kena.pa kongkong In8t\ djadi satu padri peren 
tauan seperti J:adri Tong i tu'?" 

"Biarpun aleu hidup dalem ketjukupan. aku toh 
tidak bisa seperti dia jang bisa pakai ka-see ini-! 
kata pula soe-tjouw. "Tjoba aku 'biaa memakai satu 
hari sadja. meskipun mati, aleu puas!" . 

"Banar kongkong keliru! Ka-see ada disini, a
pa susabnja akan kongkong pakai? Besok kita tjegah 
berangkatnja pe.ndeta itu 5atu hari. lantas selama 
satu hari îtu. kongkong pakai djubanja! Atau kalau 
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ki ta tahan ia sampai sepuluh hari. kongJ<:ong bisa 
pikai djuba sam:pai selluluh hari djuga ••••••• Kenapa 
kongkong boleh bersed ih? ft • 

'Meski ki ta bisa tahan padanja sampai satu 'tà 
hun. aku bisa pakai tjuma satu tahun sadja," kata 
padri tua.nMenekBi setjara demikian tak kelml, se
bab kapen sudah waktunja ia berangkat harus dikem
balikan! r-Bna dia bisa ditahan disini untuk selama . 
lamanja'?u 

Mendengar demikian, padri jang bernrum Kong 

Tie turut berbitjara. 
lKalau kongkong mau pakai untuk ~lama2nja. 

itupun gaIllp:ing! 11 

Baru mendengar begitu. padri tua itu melldjadi 
kegirangan. nAnakku,kau ada punja daja ap3.?" ia te 
nja. . . 

"Dua padrt itu habia djalan djauh,mereka ten
tu tjape sekali. Sekarang mereka lagi tidur nje':' . 
njak. • sahut Kong Tie. "malm sekarang baik suru be
berapa saudara jang berteIfaga beaar pergi bawa sen 
djata dan bo~r kamarnja untuk' binasakan mereka. 
Majatnja kits pendam didalam taman dia;elakang. Per 
buatan ini melainkan kita sadja jang tahu. Dengan 
begini, kitapun sekalian dapatkan mereka punja ku
da dan pauWhok.Dan djuba ini kit a djadikan pusaka! 
Apakah ini DUkan daja jang sampurna?" 

Padri tua itu setudju akal itu, b8hkan kegira 
ngan ia bisa susut kering air matanja. 

"Bagus ,bagus. ini akal betul be.gus! la ia me!nU
d ji. Kemudian ia berikan ti tahnja untuk djalankan 
akal dJahat itu. 

"Tetapi·kita djangan bekerdja semberono.· ka-
ta Kong Bouw, soeteenja Kong Tie. 

!lAku anggap akal ini tidak sampurna. Untuk bi 
nasakan merelm mesti lihat gelagat. Si muka putih 
ada gampang, tetapi si muka berbulu ada sukar. Ka.
lau kita gagal mem'bunuh padanja tentu kita bisa 
tjelaka! Aku ada p.mja satu akal !ain jang tidak 
memakai alat-serd jeta! Bagaimana kongkong pikir?\! 
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".Anakku. kau ada punja akal aI2?n tanja padr1 

tua. 

• nTur~t pemapatanku. kita lebih baik gunakan 8-

pl sadja, I • sahu~ Kang Bouw jang bahaSàlam' dirinja 
'tjutju. Kits këmpulkan bahan api dan bakar kmnar 
mereka. Ealau api ber~bar~ mereka. tidak akan bisa 
terlolos lagi. Mereka akan · binasa berikut kudanj 
.Andailmta tetangga disekitar kita memap:tt tab:· 
boleh madjukan alasan bahwa mereka seIJdiri jang ~ 
rang ~t12 sudah terbitkan bentjana api hingga kl
~ rugl ~tu ruangan.Setelah mereka berdue. binasa. 
kitaJll:ID bl.Ba kelabukan orang banjak .. " Apakah dengan 
beginl kita tidak bisa punjakan ka-see itU?" 

Akal Kong Bouw dapat pUdjian dan sangat SJUIl

purna S~li. Kelenteng Im Sian Th jang beser i tu 
ad~ tudJuh etau delapanpuluh kamar be aar dengan pB 

. drlnja semua berdjumlah duaratus lebih. Padri tua 
~tas lBrintah sernua padri bue t sediakan behan ba 
~ hingga dalam tempo paniek kaju sudah ditumpuk 
dl.seputar kamarnja Tong Sam T jhong. 

T~ng Sara Tjhong tidur njenjak di siantong, ru 
angan Jang terpentjll sendiri terpisah dari gere
dja besar. Heng Tjia meskipun tidur pulas tetapi 
dasar monjet lantes de~ SU8ra berisiknja kaju 
jang sedeng ditumpuk. Iapun dengar tindakan kaki 
jang tak putusnja hin~ djadi tjuriga. 

:p.~lam. gelap begini sia})3 jang keluar djalan2?' 
demJ.kl.B.~ ~a mendu~ah-dugah. • Apa disini eda orang 
djahat Jang mungkl.n hemak mentjelakakan kita?' Ia 
bangun dan turun dari pembaringan. Tadinja ia hen
dak lantas hlka pintu, tetapi ingat dan küatir gu_ 
runja mendusi, lIBlm ia tidak djadi. Ia gOjang tu
buhnja mentjiptakan diri sebagai tawon gula, sete
lah mana teroong molos keluar hingga dap:lt lihat 
orang punja sepek terdjang. 

"Tidak salah apa jang soehoe kata! IJ ia kata 
~a:am hat~n~ dan lentas tertawa. "Terang mereka 
l.IU mau bilun ki ta mampus untuk kemuUan rampas 
djuba ka-see •. A18 aku msti kemplang peda mereka? 
Mereka mane blsa tahan .kemplanganlcu? Xalau mereka '. 
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nampus,apa soehoe tidak akan kembali sa1ahkan aku? 
T~dak bisa lain, alm mesti lawan akal dengan akal 
seperti menggantikan tangan menuntun kambing ••••• • 

Setelah ~berpikir demikian. Heng T jia lampat 
djumpalitan naik ke1angit hingga dengan datangnja 
jang tiba2 membikin terperandjat lain2 melaekat. 

"Tje1aka.tje1aka, pengatjau langit datang pu
la!" demikian mereka itu bikin banjak beris~k. 

Soen Heng T jia dengar suara mereka i tut lalu 
gojangi tangan. 

"L1at-wie,djangan gunakan adat-peradatan,dja
ngan kaget! 11 ia kata. "Alm datang untuk tjari Kong 
Bak Thian-ong ••••• " 

Baru monjet ini kata begitu. Kong Bak Thian
ong tertampak mendatangi, ma1ah melaeknt ini terus 
menghampirkan. 

"Selanat ketemu! - kata melaekat itu. "Baru i
ni Koon Im Pou-sat menghadap pada Giok Tee akan 
pindjam melaekat Soe Tit-Kong-tjo dan lain2nja un
tuk melindungi pendeta Tong pergi ke Say.thie buat 
ambi1 kitab sutji. Katanja kau telah diterima dja
di muridnja pendeta itu.kenapa sekarang dapat ke
tika buat datang kesini?" 

"Baik ki ta d jangan omong lain hal," sahut si 
radja monjet. nPendeta Tong dalam perdjalanannja 
ketemu or,ang djahat jang hendak bakar mampus pada
nja, keadaan sangat hebat dan mendesak sekali. ma
ka sekarang alm datang kesini buat pind jam Pek-hoh 
tiau,., guna tolong padanja. Iakas kau ambil \<.'as~at 
itu, sehabisnja dipakai aku nanti antarken kembali. 

"Ralau begitu keu ke1iru." Kong Bak kata. "0. 
rang djahat gunakan api, kau harus pindjam air. Eu 
at apa wasiat mentjegah api itU?D 

"Kau mana tahu maksudku.2" Heng Tjia djawab.:Ka 
lau alm pindjam air, kebakaran djadi gagal. maksud 
nja orang djahat djadi kesarnpaian. Aku pindjam Pek 
hoh-tiauw guM lindungi pendeta Tong s';,aja ia ee
lamat,tetapi semua geredja boleh kebakar habis srum 
p:li musna! Hajo lekas ambi1 djiIÎlat itu nanti tidak 
keburu, kau bisa menggagalkan aku!" . 

- 252 -
Kong B~k Thian-ong keta~m ap:lbila ia sudah ke 

tahui maksudnja si radja mo:n.jet. nIni kunjuk masih 
sadja berhati tidak lurus! n ia kata. "Tjuma. ingat 
kepenting,an sendiri sadja. ia tidak perdulikan la
in orang!-

"Sudah. sOOah. lekas! " Heng T jia mende sak _ 
-Djangan keu ngótje sadja, su bisa bikin gagal. u
rusan!tf 

~es~ipun demildan, Kong Pak Thian-ong tidak 
beranl t~dak kasih pindjam djimatnja, maka lantas 
serahkan Pek-houw-tiauw. 

Sete:ah ter~ barang itu. Heng Tjia segera 
kem1a~~. ~a. p~g~ kewuwungan siantong, dimana guna 
kan dJ~tnJa Kong Bak Thi~n-ong untuk melindungi 
guru, kuda dan .pau~hoknja. ~ sendiri pergi kebela 
kang ke kamarnJa Sl padri too.Ia. bertjokol diwwu
ngan boot lindungi ka-see. Dari sinipun ia saksi
kan kawanan Ill'Teesio jang sOOah selesai mengangkut 
~j,: bakar ~~n m:lepaskan apLMaka tidak tempo la
~ ~a me~batJ~ d.)aIllpe menjedot hawa buat tiup kelu 
ar hawa ~tu hmgga sekedjap sadja angin beser da
tang meniup api jang terus djadi berkobar be sar • 
~pukan kaj,?, mendjadi um~ jang bagus buat bakar 
slantong ber~kut geredja be sar • sebab api menjam
OOr ke bagian ini. 

Semua hweesio mendjadi kaget, ketalrutan dan 
kelablkan waktu mereka lihat api tukar djurusan. 
Lupa pada maksudnja. sekarang mereka si buk lari se
rabutan buat tolong barang2 mereka sendiri. Ada 
jeng berteriak-teriak dan rnendjerit-djerit. 

Dengen sabar Soen Heng Tjia saksikan api me
ngamuk dan ia tidak kuatirkan guru dan ka-see, ka
r~na WBsiat Kong Bak Thian-ong jang melindungi 00-
g~tupun kuda dan pauwhoknja. Api berkobar besar 
dan bersinar swmpai djauh hingga membikin kaget 
djuga semua binatang diatas gunung. 

Disebelah selatan kelenteng Koan Im Sian !h, 
djauhnja duapu1uh lie lebih terletak gunung Hek 
Hong Sen dengen guha Hek-hong-tong. didalam mans 
bersarang satu siluman, siapa disaat itu sedang a-
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sik tidur. Tetapi ia mendusi dengan kaget kapan 
dari d jendelanja tampak sorot terang. Tadinja ia 
kira sang i'adjar swah dfitang. Setelah ia berbang
kit baru tabu bahwa tj~haja terang 1tu datangnja 
dari api kebakaran. 

"Tentulah kebakaran terbit di Xoan Im Sian Ih." 
ia pikir. "Kenapi kawanan padri itu sangat sembero 
no? Aku harus pergi lihat buat tolong mereka .•••• u 

Habis berpikir demikian. ia lont jat ke udara 
melajang ke geredja jang terbakar itu. Begi~u aam: 
pai. ia lihat geredja bagian muka s':aah ~abl.s. apl 
lag1 mengamuk dikir1 dan kanan. Tad:mja :-a mau. oor 
teriak buat minta air. tetapi waktu mellhat d:Lba
gian belakang termakan api. sedang dia tas wuwungan 
ade seorang jang sedang asik mengendalikan angin. 

-Hmm, apakah artinja ini?" pikiJ.' siluman jang 
diam2 lantes madju buet masuk keruangan belakang 
itu dimana perhatian segera tertarik oleh suatu 
tjahaja terang jang keluar dari satu bungkusan 
jang terletak diatas med ja. Ia menghampirkan bust 
buks bungkusan itu hingga daIBtkan ~epotong ka-see 

- 254 -
sulam jang indah. 

Meliha"t djuba ini. hatinja siluman tertarik 
seperti hatinja si padri tua, ~ka. ia t1dak ingat 
lagi aken menolong bentjana api atau berterlalc m&

minta air, sebaliknja ia djumput djuba sutji · · itu · 
dan lalu undurkan diri dengan lekas. Kemudian. ia! . . ' . 
berlalu dengan diam2 seperti diwdktu datangnja be .. r .. . 

gi tupun pulang ke guhanja. -. ' ~')l 
Kebal<aran oorhenti pada djam lima d1waktu fa- .... .., 

djar. Semua padri berpakaian kurat-karit sehab ha
bis bekerdja keras. ~reka pada menangis. karena 
mendadak djadi rudin dan korek2 tembok atau bong
kar puing buat tjari sisah dan simpanan \lang mere
ka. Diantoranja ada jeng per.gi maak nasi. 

Sementara itu Soen Heng Tjia sudah kembali ke 
Lrun-thian-boen bust pulangkan wasiat Pek-hoh-tiauw 
~da Kong Bak Thian-ong dan menghaturkan terima ka 
sl.h. 

"Keu benar baik, Tay-seng, "kata melaekat itu. 
lIaleu d justeru kuatirkan kau tak akan kembalikan wa 
sia tku ini hingga aku tak tahu kemana aku mesti 
mentjari ...... Sukur kau telah datang! 11 

"Si Soen bukannja satu penipu!" kata Soen 
Gouw Khong. IIAku pindjam dan aku mesti kembalikan, 
supaja dilain kali bisa pindjam pula tentu tidak 
susah! 11 

It Sudah lama ki taorang tak . ketemu. Silahkan 
Tay-seng duiuk dahulu." Kong Bak Thian-ong mengun_ 
dang. 

tI'l'erima kasih. Sekarang ini si Soen tak lagi 
sama seperti dahulu. aku mesti limungl padri Tong 
dan alm tidak punja tempo se~ng lagi. Lein kali 
sadja kitaorang pasang omong." 

Eabis kata begitu. ia J;2mitan buat kembali ke 
gered·ja Koan Irn Sian Ih. Untuk masuk ke siantong. 
kemhali ia menjamar seOOgai tawon gula. Sesampai_ 
nja didalam baru ia salin rupa asal. Ia dapatkan 
gurunja masih tidur dengen njenjak. 

·Soehoe. bangun, sudah siang!- ia memenggjl. 
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Sam T jhong mendusi dan bal.ik tubuhnja buat 

berbangkit. "Sudah s":iang?1\ ia kata. Ia pakai 00-

djunja. Ketika buka pintu, ia terperandjat hingga 
berdiri dengan kesima melihat sisah kebakaran mu
lai dari luar siantong. 

-Eh,mana geredja?' ia menanja dengan bingung. 
'Soehoe nasih mimpi ! 11 ka ta si murid. n Soehoe 

tidak tahu, tadi malam telah ter bit kebakaran!" 
"Kenapa aku tidak tahu?" tanja guru itu. 
'Karena si Soen jang lindungi siantong ini. 

Soehoe sedang tidur njenjak. aku tidak IIlB.U meng-
_ ganggu! 11 

.Kau ada punja kepandaian akan melindungi 
siantong. kenap3. tidak sekalian lindungi jang 18-

in?' 
"Inilah untuk bikin soehoe mengarti duduknja 

hal!" sang murid dja'\'l8b sambil tertawa. "Benar se
perti katanja soehoe. si paari tua telah :terpin
tjuk oleh ka-see kita. ia lantas gunakan akal mam
bakar kita. Tjoba 1m.lau si Soen tidak mendapat ta
hu, sekarang ki ta pasti sudah mend jadi tulang dan 

abu. .•... !" 
Mendengar keterangan muridnja, Sam Tjhong dja 

di kaget. "Djadinja mereka sengadja hendak ba~ 
kita?' ia mene~skan. 

'Bulmnnja hemak. tetapi sudah berbuat! I: 

"Tidak. soehoe. Tidak nanti aku berbuat dja
hat seperti ini. Karena kedjahatan mereka, aku se
ngadja tidak mau menolong. Aku sengadja OOntu me-
niup dengan angin ••••• " 

"Oh. Thian, Thian ••••• " guru itu mengeluh."Bu 
kannja kau membantu dengan air,kenapa djusteru da-
tang1<Bn angin?" 

"Sebab soehoe harus ingat udjar-udjar arang 
zaman dahulu: tOrang tidak berniat ganggu harimau, 
tetapi harimau niat mentjelakai manusia. Kalau dia 
tidak gunakan api, mustahil aku mainkan angin?" 

'Mana ka-see kita?' tanja Sam Tjhong. ",Apa ka 
see itu turut terbakar?" 

"Tidak, soehoe, tidak. Geredja belakang dima-
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na ka-see itu t ersimpan tidak tu rut kebakar. 1I 

.AvlaS! 11 mengantjam sang guru. ".Awas kalau ka
see :Ltu ru~ak. aku nanti bat ja djampe biar kau 
p~!" . mam 

Hen~ T jia a k:takutan. "Djangan, soehoe. djangan 
~au mend Jampe, la memohon. "Nanti aku ambil kasee 
:L tu." 

Sam Tjhong lantas dandan.ia keluar dari sian
tong dengar. tuntun kudanja, sedang si murid memba
wa pauwhok . Ia ~enud ju ke gered.ia belakang." 

· Semua padrl sedang menangis dengan sedih seka 
h waktu mereka lihat guru dan murid i tu ·k dat n . h' aSl men-

• ~ gl. l~gga mereka terperandjat, !lRlah jang nja 
l:LnJa ketjll suiah lantas rnendJ'er 4 t· "Roh 

d
. • • penasa-

ran atang m:Lnta ganti djiwa!" " 
" J " ~"r.:endengar d jeri ten i tUt Heng T jie berseru: 
~~all~o, .mana ada.roh penasaran jangminta ganti 

dJlwa. HaJo ~embahkan akupunja djuba' ft 

Padri2 semua pada ~rlutut "Ya ya' amp · k' til k • -, unll 
a. mere a mernohon . "Penasaran ada musuhnja utan 

a~a tuan uan~ja . perkara minta gant! d jivla bukan~ 
X;-Ja urusan klta ••.• Ini ada daja-upajanja Kong BoUl'l 

Jan.g berse~ongkol sema si padri tua untuk bikin 
kauorang tJelaka •••.• Djangan yaya minta ganti dji
wa sama kita., .•• " 

UOh.~iz.mtan~ jang,mau mampus!" Heng Tjia mem
~ntak.. S:Lapa Jang DUnta ganti djiwa?" Puia!:gi 
kitapunJa badju ka-see,kita ms.u lentas beran .... ""'t' 11 

"y k &""" • aya, auorang telah binasa ketambus di sian 
tong, se~ang kauorang datang minta ka-see 11 kata 
dua padr:L jang njalinja lebih gede. ·Se~narnja 
kauorang ada manusia atau setan?" 

Heng Tjia tertawa. "Dasar binatang djahat' 11 

i~ kata. "Tjoba lihat kedepan sana.Kauorang-lihat 
Slantong kebakar atau tidak. Lekas lihat l " ' 

· Baru sekarang padri2 berani memand~ng kearah 
:l:Lanton~, mereka tertjenggang akan melihat ruangan 
ltu mas:Lh berdiri djedjak seperti biasa. 

. Mereka anggap guru dan murid itu ada padri 
ber:Llmu, maka mereka djadi ketakutan sendiri dan 
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berlutut sambil manggut-manggutkan kepala. 

11 Ampuni ki ta jeng tidak punja mate. 11 mereka 
meratap. "Ka_see ada digered ja belakang .sana. dl-
tempatnja soe-tjouw....... ' . 

Sa.m T jhong segera bertindak keruangan belakan~ 
melewatkan tumpukan puing. Ia mengelah napas apa blo 
la melihat hebatnja sang api telah mengamuk, se
dang kawanan padri memburu ketempat soe-tjouw IDe-

reka. . • 
. "Kongkong. pendeta Tong ada ~eora~g ber~lmu! 

mereka berseru. "Dia tidak terbakar matl., hanJe ge
ralja kita jang ludas! Soe-tjouw, lekas keluarkan 
ka-see bust dipulangi padanja •.•.• n 

Si padri tua djusteru se:1ang sibuk dan dapat 
tabu bekerdjanja api sangat aneh dan lenjapnja ka
see maka kedatangannja sekalian tjutju murid ltu 
membikin ia tambah bingting. dan berkuatir .Dalam ke
bingungannja ia djad~ putus asah .hingga achir?ja 
benturkan kepalanja di tembok sampal. rubuh dan kepa 
lanja petjah berlumuran darah. Dengan sangat neka~ 
sekali ketus padri itu hapiskan djiwanja sampal. 
tjutju-murid djadi bingung. 

"Soe-tjouw binasa •••••• !" mereka berseru. ~Ka 
'see telah hilang, habis bagaimana?" 

"Tentulah kauorang jang tjuri dan . umpatkan! ft 
Heng Tjia segera menuduh. "Lekas berkumpul. aku hen 
dak periksa kauorang!" . 

Perin"tah ini diturut dan semua padrl berkumpul 
berikut katjung serta tootong. Setiap kepala rombo 
ngan berikan daf'tar nama2 jang berd~ah duaratus 
tigapuluh orang. Heng T jia minta gurun~a du~uk bu: 
at bat ja kan sesuatu narna jang orangnJa dl.pa~ggil 

dan disuru buka badjunja buat digeledah.Tetapl b.Ik 
tinja tidak seorang jang xoomakai ka-see. D ju~a ba 

rang2 jang ketolongan dibongkar semua. tetapl h9-
silnja nihil. 

Sam Tjhong djadi mendongkol dan sesalkan DlU

ridnja • . Saking gusarnja Sam TJ"hong batjakan djampe 
jang membikin sekonjong-konjong Heng Tjia rasakan 
kepalanja sakit samp3.i terguling-guling. 
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"Djangan. soehoe, djangan," ia meratap. Nan

ti aka tjari ka-see itu ••.•• " 
Semua p:idri berlutl'.t saking ketalrutan. Bam 

Tjhong berhenti membatja doa dan Heng Tjia tidak 
rasakan kepalanja saki't lagi. malta sambil lont jat 
bangun ia keluarkan kimkopang. dengan mans ia niat 
hadjar semua padri i tUe 

"Diam. !IlOD.jet!· Sam Tjhong Dl3mbentak. Apa kau 
t,idak rasakan kepalamu sakit dan apa tid~ talmt? 
Kenapa kau maa~h rnau berbuat kurang adjar? Djangan 
~rgerakt nanti aku periksa lagi.' 

Semua padri itu sambil berlutut kembali min
ta2 ampun. '.Ampun yaya.· merek? memohon sambil 
manggu~2. Se~narnj~ kita tidak pernah lihat lag! 
djube. J. tUe lnl. semua salahnja ai tuabangka jang 
sudah' mampus. Tadi sore setelah melihat ka-see ha
tinja ketarik dan seantero malam menangis sad~ bu 
at ingin punjakan ka-see i tu sebagai pusaka. Malm 
achirnja ia gunakan akal untuk membalrar yaya ber
dua. Daser hatinja tidak baik maka siasat djahat
nja itu berbalik menimpah pada dirinja sendiri.dan 
angin tiba2 mmiup oolik kelain djurusan .. Kita se
mua repot mentjoba menolong OOrang2 kita S8mp:ii ti 
dak pikir lagi tentang ka-see dan djuga tidak 1i-
hat ••••• • 

Sangat memongkol. Heng Tjia masuk kedalam bu 
at gusur keluar majatnja si padri tua dan lantes 
buks badjunja buat diperiksa. Tetapi majat itu ti
dak memakai ka-see. Didalam kamarpun tidak terda
pat djuba itu • .Achirnja ia berdiam buat berpikir. 

"Apa disini ada siluman?" sekonjong_ konjong 
ia me~ja. 

"Djikalau looya tidak tanja. kita lupa." kata 
ih-tjee si padri kepala. "Didjurusan timur-selatan 
ada gunung Hek Hong Sen dengan guhanja Hek-hong_ 
tong. Disitu ada tinggal Hek Hong Tay-ong. Ia ada 
satu siluman jeng baik same soe-tjouw.keduanje se
ring berunding tentang agama. Se begi tu djauh jang 
kita tahu, ia tidak punja bema apa2 jang berharga. 

"Beberapa djauhnja gunung itu dari sim 1 1 
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"Kira2 duapultUl lie. Itulah die gunung jang 

kelihatan! ft 
I Soehoe, djangan kuatir!" kata Heng Tjia srum 

bil tertawa. "Tidak salah lagi, tentu siluman itu 
jang tjuri ka-see kita!lI ~.' 

"Ia terpisah duapuluh lie darl klta,tJara ba-
gaimana kau bisa mendugah padanja?'~ tanj~ si ~u. 

"50ehoe tidak lihat berkobarnJa epJ. tadl rna
lam, d jangan kata baru d ua pul uh lie, . dar i • tempat 
duaratus lie pun bisa tertampak!RupanJ8 ~a~l ma~am 
i~ tampak tjahaja api, lentas datang keslnl setJa
ra diam2 dan tjuri ka-see itu. 80ehoe tu;nggu, aku 
nanti tjari padanja! " . " 

"Kalau kau pergi, -àisini aku sema slapa? . 
"50ehoe djangan takut.Diam2 ada melaekat J~ng 

• lindungi soehoe. Nenti aku suru ka\~~n..'3.n pad~i 1 tu 
d jaga dan rav18tkan soehoe!" Heng T Jla panggll se-
mua padri."Sekarang begini," ia berk~ta pada m~re
ka. "Beberapa diantara kauorang pergl kubur.ma~at
nja si padri tua, lantas beberapa orang la~l ~J~ga 
dan rawat guruku ini. Kuda kita djuga mestl dldJa-

ga." 
"Baik. yaya ." . 
"Aku tidak ingin kauorang bit j ar a dim~lu~ sa-

dja! Djangan setelah aku pergi kauorang s:asla~a~ 
guruku. Av]8.s apa bila kauorang ma in. gila : Ll~at l~l 
buktinja!" I a keluarkan d jarurn darl. kupl.n~Ja, bl
kin itu besar mem jadi toja dan lantas hadJar tum
pukan puing sampai hantjur dan muntjerat k~mana-ma 
na. Berbareng dengan t ergetarnja t embok, dJantung
nja seniUa padripun hampir t jopot ballkan ketalrutan 
dan tubuhnja djadi lemas. Mereka paykoei dengan 
air mata melele. 

"Yaya djangan kuatir, kita nanti rawat soehoe 
baik2," mereka berdjandji. 

Melihat tidak ada jang dikuatiri.lagi, baru
lah Heng Tjia tetapkan hatinja. maka : antas lon
tjat djángkir-balik mentjelat ke udara. 

__ 00000--
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XVII 

Semua padri terperanà jat dan meraaa djeri 8-

pabila me1ihat kepandaiannja murid pendeta Tong, 
make mel'eka lantas ber1utut :aenghundjuk hormat ke
udara. "Kiranja yaya ada me1aekat jang turun kedu
nia,· mereka berkata. ftEantas yaya semua tidak bi
sa ter bakar • r..~nje sa1 ki ta sudah turuti ti tahnja 
si tuabangka, hingga sekarang dia dapat bagiannja 
sendiri. 1I • 

"Sudah liatwie, kauorang bangun1ah,' Bam 
Tjhong berkata. "Muridku sedang mentjari ka-see. 
entah lJagaimana basilnja. Andaikata sampai ia pu
lang dengan tangan kosonS, djiwa kauorang sangat 
terantjam, aku kuatir seorangpun tidak akan terto-
los ••••• • 

Mendengar keterangan itu; semua }edri djadi 
gemetaran dan bati memukul keras. 

"Harap1ah ia berhasil. 1I mereka berkata. 'Ha
rap soehoe tolong den kasihani kitaorang ••••• • 

"Lihat sadja sebentar, ~ sehut Tong 5am TjhoIl8. 
Se1agi padri2 itu berbitjara sema Hian Tjhong, 

Soen Heng Tjia sendiri sudah sampai digunung Hek 
Hong Sen. Ia menahen diri d iud ara , matanja meman
dang kebawah dan kenjataan pemandangan gunung itu 
betu12 sangst indah. Iapunja perhatian tertarik 
waktu denger suara orang. Make sangst heti2 ia 
menghampirkan dengan umpatkan diri untuk bisa me
ngawaskan dengan leluasa. 

Di tanah ada duduk tiga si1UIl1an jang ditengah 
bermuka hitam, jang dikiri sa tu toodjin atau imam, 
dan jang di~anan setu pemuda. VJereka sedang berun
ding tentang ilmu pengetabuan (ilmu seaat). 

wLusa ada peringatan bar! ulang tahunku, ha
rap d ji wie da tang hadlir. 11 si muka hi tam kata S8Il

bil ~ertawa. 
·Setiap tahun aku datang memberi se1amat,mus

tahi1 tahun ini tiàak," sahut si anak mUda. 
"Pesta jang akan dibikin aku hendak rajahkan 

setjara istimewa,' kata pu1a si ~ hitam. '~di 
malam eku dapatkan djuba mustika, namanja Kim Lan 
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Hoed-ie, itu ada djuba jang bagus untuk dipamang. 
Dibarian pesta aku akan kasih 1ihat pada seka1ian 
lcawan2 ki ta. Malta aku hendak bikin undangan lues . 
buat selca1ian manperingati djuba itu.Müah aku pi
kir akan namakan pesta itu "Hoed Ie Hwee" BagalIna 
na djiwie pikir?K 

aEe.guS!" berseru si imam. 11 Be sok akn pasti a-
kan da tang! 11 

Mendengar disebutnja Hoed-ie. djuba Buddha, 
Soen Heng Tjia dugah pasti bahwa mereka naksudkan 
Kim-lan Ka-see. maka ia djadi tidak tahan sabar la 
gi dan lantas lont jat keluar deri tempat sembunji 
serta siap dengan tojanja ditangan. 

"Bangsat! • ia mendamprat. "}{au sudah tjuri 
djubaku. se1<arang hendak bikin pesta! Hajo lekas 
kembalikan djuba itu padaku! Djangan kau lari! ti 
Ut japan ini dibarengi sama serangan jang hebat. 

r~endengar suaranja Heng Tjia serta dibarengi 
dengan serbuan jang mendadak, membikin si muka hi
tam kaget, tetapi ia }l8sih dapat kesempatan aken 
menjingkirkan diri mentjiptakan sebagai angin buat 
kabur. Si imam djuga bisa lari dengan mentjelat 
dan me1a jang ke udara. T juma aangatsla 1 si anak 

. muda kena dihadjar hingga disaat itu djuga ia bina 
sa dan majatnja remuk bukan sebagai manusia lagi, 
·tetapi sebagai bangke ular belang. 

Saking sengitnja. Heng Tjia lemparkan bangke 
itu kedalam d jurang, kemudian ia mentjelat kepun
tjak gunung buat tjari si muka hitam. Dengan tidak 
buang tempo lama ia tjari guha didalam lembah, di
sini beDar sad'ja ia dapatkan sarangnja ailuman jang 
tertutup ol.eh dua daun pintu. Diloona palang pintu 
gu.ha ada selembar papen rerek dengan enam huruf 
"Hek Hong San, Hek Hong Tong." 

"Inileb tentu sarangnja, pikir Heng Tjia. Lan 
tas ia ketok pintu itu sambil berseru: "Buks pin-

tU! " 
Satu siauwyauw lantas munt jul. "}{au siapa be-

rani mengetok pintu guha dewa.?" dia menegor. 
"Binatang mau nempus!" Heng Tjia IOOndamprat. 
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·!\au berani sebut2 guha dewa'? Lekas beritahukan si 
hi tam supaja ia keluar buat kembalikan djubaku nan 
ti alru ampuni djiwanja!" ' 

Siluman tjilik itu lantes ngatjir kedalam 
"Tay:o~g. tjelaka Hoed Ie Hwee bisa batal!" ia ka: 
ta. Dl.luar ada datang satu J8dri muka geledek min . 
ta djuba!" 

Siluman jang ditjari itu baru sadja pulanS 
d~n mendugah ~ng datang tentu Heng Tjia. "Entah 
dl.a datang darl. maDa •••••••• " ia menduga-duga. -Dia 
sangat kurang adjar sekali ••••••• • tantas ia siap 
dan bawa tumbaknja pergi keluar buat ketemukan 
Heng Tjia jang sedang menunggu. Si monjet itupun 
pandang orang punja roman jang bengis. 

.Binata~g. ini .~rip dengen lobang pembakaran 
gente~g..... 1a pl.kl.r sembari bersenjum dingin. 

. Hweesio. siapa kau?" membentak siluman. "Ba
~~a kau berani undjuk njali besar dihadapan-

"Djang:n pentang mulut besar didepanku!" ia 
membentak. Lekas kau kembalikan djuba englcong lu
armu!" 

• "~u !Bdri .dar~ ·mana?" silunan itu mena~ja pu 
la. Dlm8na lenJapnJa djubamu? Kenapa sekarang kau 
datang menagi padaku disini?" 

"n juba i tu ada di Koen Im Sian Th, d justeru 
sedang kebalmran dan kau telah tjuri! Lantaran da
patkan d juba i tu. naka kau hendek bikin pesta Hoed 
Ie Hwee! ~gailna~ kau masih berani menjangkal? Ie · 
kas kembalJ.kan ~Jubaku itu. nanti alm kasih ampun 
padamu. Kalau tl.dak, alru nanti gempur ini Hek Hong 
San ds:n, b~kin rata guhamU! Dan semua siluman jang 
ada dl.Sl.nl aku nanti bikin bantjur seperti tepung 
SilUIlBn muka hitam tertawa. 'Ha, haba ••••••. keba- • 
karan tadi malam adalah kau jang terbitkan! " ia 
membalas renegor. 11 Alm lihat kau ada diatae wuw
ngan memanggil angin! Ja. aku jang ambil ka-see 
itu, habis ImU apa? Eau datang dari mana? Apa she 
dan namamu? Ke:pendaian ape. kau punja? Bagaimana ma 
sih berani pentang mulut begin i lebar?" 
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"Kau benar tidak kenali engkong luarmu! " "'Heng 

Tjia menjahut. tantes ia meinperkenalkan diri sebE;
gai muridnja pendeta Tong. Iapun agulkan" kepandal.
annja dan sebutkan djuga asal-asulnja. 

.Oh, djadinja kau adalah si Pi! Ma Oen jang 
bikin huruhara diatas langit?ft kata sl.luman hitam 
sembari tertawa menghina. " 

Mendengar perl<ataan Pit Ma Oen, membikin Heng 
Tjia sangat gusar, maka lalu memaki; ·Siluman bu
suk' ia berseru. "Kau sudah mentjuri djuba dan ti
dak' mau kembalilmn, bagaiInana masih berani katakan 
aku? Djangan kau lari. libat tojaku! tt 

Antjanen ini di buktikan dengan serangan. maka 
siluman gunakan tumbaknja buat menangkis dan lan
tas saling bertarung. Ternjata siluman itu sangst 
gagah, ia sanggup melajani sampai "beberapa pul'ull 
djurus hingga Heng Tjia sendiri lrerasa heran dape.t 
kan tandin~n jeng liehay. 

Sementara i tut matshari jang bersinar berge-
ser mendekati batas tengah hari. 

'Soen Heng Tjia,tahan dulu!" berseru siluman 
hitam setelah bertempur beberapl djurus lagL 'Per
tempuran ini mesti d"i tunda. se"bab eku' henda~ ber
santap tengah-hari. sehabianja aleu IIBlmn. kl. ta 00-
leh landjutkan puls!" . 

"Binatang. sematj~ keu mau disebut satu lak1 
laki!- si radja monjet menghina. ItBeru.setengah ha 
ri kau sudah tangsal perut. tidak dem1kian dengan 
a~ jang mesti berdiam didasar gunung sampai laroa
nje lebih dari limaratus tahun. Aku ti~ak pernah 
minum dan tidak pernah merasa laper. DJangan kau 
tjari alasan, djangan lari! Hajo kembalikan akupu
nja ka-see, sesu:lah itu baru boleh keu pergi gef!f3.-
res!" . . 

Siluman itu tidak perdulikan seruan satrunJa 
dan lantes lont jat mundur buat lar1 masuk ked"alam 
guha jeng pintunja segera ditutup rapet. "Ia .adjak 
siauwyauwnja lsedalam " buat mela.ndjutkan pers:lapan 
pesta dan 'menulis surat undangan untuk kawa n2n ja 
segale siluman lainnja. 
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Heng Tjia mendjadi kewalahan, seblb siasia 

sadje tangtangannja supaja musuh buks pintu dan 
berhantam pula. ~lalm dari itu ia terpaksa ngelojor 
pulang ke kuil, dinena ka_nan pedri sudah kubur 
majat soe-tjouw dan Imreka sedang berlrumpul aken 
melajani SeIn T jhong.Pagi sudah bersantap, santapan 
tengah-hari sudah disiapkan. malah sajurannja se
dang ditambahkan, Heng Tjia baru pulang. 

"Semua padri menjambut dengan hormat kape.n me
reke lihat si murid pende ta kembali lont jat turun 
dari udara dan undang oreng berilmu ini maeuk keda 
lam. 

'Keu sudah pulang Gouw Bhong?- sang guru te
nja. "Bagaimana dengélD ka-see?" 

"Barang sudeh lc"etahuan ada dimana tetapi ba
lum biaa da"pat pulang . sahut sang mur1d. ·Ternja-
ta djuba itu sudah ditjuri oleh siluman dari Hek 
Hong Sen!" 

Ia tu.turkan penjelidikannja' samJai ia hadjar 
marnpus silUlllan ular belang dan bagaimana telah ber 
tempur sama siluman hitam.Tetapi silwran hitam itu 
lari sembunji dalem guhanja. Djuga ia kasih tabu 
bagaill8na siluman itu niat bikin pesta ahedjit bar 
bereng bust pestakan djuba tjurian itu. 

'Siluman itu djandji akan bertempur pula Beha 
bisnja ia bersantap.· kata Gouw Khong. ..Aku pule.ng 
untuk mengasih ka bar pada 8oehoe age.r soehoe menda 
pat tahu .dan tide.k mengharap-harap. Soehoe djangan 
kuatir jang slluman itu nanti tak pulangkan lca-see 
kita." 

MeDdengar keterangannja Heng IJ' jia. samua pa
dri dar! Kaan !m Sian Ih pada rangkap kedua tangen 
mereka Dlasing2, ade. jans manggut2, ada jeng memu
dj! dan antaranja ada jang kata:-Sulrur. sulrur seJm 
rang njata bebaslah kits dari sanSkahan dan dji~ 
kita ketolongen •••.• " 

"Tunggu dahulu!" Heng IJ' jia manegat. 'D jengan 
kauorang lantBs kegire.ngan!Ka-see 1tu belum didapat 
kembali dan guruku Dl8sih belum b!sa berangkatt Xau 
orang mest! tunggu sampai d ju m 1 tu sudah teram-
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pas pulang dan gur\lku keluar dengan balk dari si
ni. baru kauorang bebas bener2! Hati2 djikalau 
kauorang berani maln gila terhadap kita! Dan apa
kah guruku sudah disuguhknn thee dan nasi dan ba-
gaimana dengan kudaku?, apa sudah dipiara?· . 

ft Semua sUdah, yaya! " sabut semua padri i tu. 
1tSedikitpun kitaorang tidak berani melelaikûn ke
wadjiban ••••• " 

"làru setengah hari kau pergi ,. berkata Sam 
T jhong,· alru sudah minum thee tiga kali dan dua ka 
li bersantap, mereka tidak berani main gila. Jang 
penting bagimu jalab dapatkan pulang ka-see kita!· 
. tlDjangan kuatir soehoe. Sudah ketahuan dimana 

adanja badju itu, siluman mesti kembalikan padaku! 
Kalau tidak, aku tidak akan mau mengarti! 11 

Belagi mereka bitjara,padri kepala sudah siap 
kan barang makanan buat si radja monjet. Heng Tjia 
maken sebentar dan lantas pergi pula ke Hek Hong 
Sen. Belagi melajang, ia lihat satu siauv"lYauw ber
djalan seorang diri sambil mengelek sebuah peti ka 
ju jang ketjil. Rupanja isinja peti itu ada surat2. 
Karena ingin Imngetahui isinja peti itu, diam2 ia 
melajang turun buat kemplang kepüanja siauwyam-r 
sampai mampus dan tubuhnja remuk.Heng Tjia se~ra 

djumput peti ketjil bust diperiksa isinja jeng be
nar sadja ada surat undangan untuk padri tertua da 
ri Koan lm Sian Ih. Ia diundang aken menghudlirk~n 
pesta shedjit dan ka-see. Siluman belummengetahui 
kaleu ketua padri itu suda4 !nati, neka ia mengun
dang dengan didjelaskan dalam surat undangannja ba 
hwa ia sendiri roonjesal dan tidak keburu meno long 
bahaja api di geredja. 

-Sedikitpun tidak harus dikasihani jang si 
tusbangka mampus, - pikir GoU'\>l Khong. Benar ia mem
punjai perhubungan dengan siluman hitam. Pantas ia 
berumur sampai duaratus tudjuhpuluh tahun. tentu 
siluman telah berikan obat mudjidjad •••.. AK\\ ingat 
romaruija si tuabangka. baik aku menjamar sebagai 
dia buat hadlirkan pestanja siluman ini agar aku 
bisa rnasuk kedalam guha bust dapat tahu dimana di-
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shnpannja ka-see. Aku tidak usah rn~nggunakan 00-
njak tenaga bila biaa dapatkan ka-see itu aetjara 
danai ••••• " 

tantas Tjee Thian Tay-seng membatja djampe dan 
kernudian gojang tubulmja tjiptakan dirinja seperti 
padri tua temha jans. dipanggil Kim Tie Tiangloo. 
~njamarannja sedikitpun ramannja tidak berbeda. 
Setelah itu ia bertindak ke guha Hek-hong-tong. 

, "Buka pintu!" ia memanggil. 
Satu siauwyau\'l membuka pintu. siapa kenalkan 

padri tua i tu dan lari masuk bust melaporkan pada 
tay-ongnja. 

"Oh, ia sampai begitu tjepat?· kata siluman. 
-l3aru sad ja aku utus orangku dan seharusnja 'begini 
1Naktu ia belum sampai ••••••• Apa orangku tidak dap3.t 
ketemukan padanja- digeredjanja dan kebetulan ia se 
dang menudju kesini a~as suruannja Soen Heng Tjiu 
untuk minta pulang ka-see. Djuba itu mesti disem
bunjikan. djangan kasih ia lihat ••••• 11 

- Sementara i tu Heng T jia sOOah masuk · dipintu 
guha dan lihat auatu perkarangan lebar dimana ada 
tumbuh pohon2 siong, toh dan lie serta 'rupa2 bu
ngah jang harum baunja. Dipintu kedua ada tertem-
pel sepasang lian. . 

"Bm, s iluman ini d juga ketarik sama ilmu sas
tera ••••• " pikir si monjet. Dipintu ketiga, deun 
pintu, tihang dan lain2nj& terukir indah. Disitu 
siluman jeng dandan rapi sedangmenunggu buat sam
but tetamunja. 

"Oh, sahaba tku, selamat datang!1I ia kata: -Si 
lahkan duduk. silahkan dUduk! 11 

Kedua pihak saling memberi hormat, lalu mere
ka bersarna-sama duduk dan siauwyauw segera men ju
guhkan thee. 

"Tadi aku ada kirim surat untuk pesta hari l:u 
sa, kenapa seha batku datang selmrang?· tuan rumah 
tanja sambil mem jura. 

"Aku menang niat berlrunljung kesini, ditengah 
djalan aku ket emu suruanmu." sahut Kim Tie ·teti
ron. "Oleh kerena aku lihat ada disebut halnja pes 
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ta Hoed Ie Hwee, lIIlka aku datang sekalian untuk' me . 

lihat ka-see jang iDdah.' 
Siluman itu tertawa. "Apalcah keu tidak kel1ru, 

sahabatku?" ia tanja. 'Djuba itu ada kepunjaan pen 
deta Tong jeng sinsgah digeredjamu. mustahil kau 
~lwn pernah lihat djubanja itu, den kenapa kau da 
tang keslni?' 

aSebenarnja djube. itu pintjeng teleh pindj~ 
dari si pendeta Tong untuk dilibat lebih djauh.

1t 

Kim Tie palau menerangkan. 'Melihat djuba' diwaktu 
me.lam ada kuraDg terang. alru hendak periksa i tu di 
waktu siang. siaps. 'tahu," tay-ong telah ~ndahului , 
ambil badju itu! Xebakaran telah merugikan aku.su
kur djuba itu ketolon~n. Tjuma muridnja si pende
ta ada Hehay,sekaraDg ia sedang tjari djube itu. 
Tay-ong beruntung bisa dapatkan. Apa boleh aku mo
hon libat djuba itu?' 

Ketika mereka bitjara sampai disitu. satu 
siauwyauw lari DBsuk dengan tergesah-gesah untuk 
melaporkan pada Tay-ongnja. 

"Tjelaka, tay-ong! Utusan jang undang Kim Tie 
Tiangloo. ditengeh djalan binasa:;~;: ditangannja Sc:m 
Heng Tjia, siaps terus menjamar djadi padri tua i
tu dan datang kesini. rupanja untuk dapatkan d juba 
muatika!" 

Mendensar keterangan siau~~uwnja. s1luman se 
dikit terperandjat. 'Nah. ape. alm dugah!" ailuman 
pikir jang terus lont jat bust sambar tumbalmja de
ngan mana segera ia serang tetamunja atau Kim '!'ie 
tetiron. . 

Karena rahasia 8udah petjah. Beng Tjia terpe.k 
sa keluarkan sendjatanja bust bikin perlawanan. Te 
tap! ia berkelahi 8ambil mundur kepintu kedua dan 
pertama terus keluar guha hingga mereka blsa berta 
rung leluasa diatae gun\Ul8. Melihat pertempuran 
jang seruh, semua siauwyauw kaget dan mereka 181"i 
berserabutan.Ternjata sekali kedua pibak sama tang 
gubnja sampai b8njak djurus telah dilewatkali maeih 
belum ada jans DBU mengelah satu peda lainnja. 
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• eOrang she Soen, tahan dahulu! 11 kata siluman. 
Se~rang sudah sore, ki taorang tidak bif1a berke

lala terus. Pergilah keu, basok kits nanti landjut 
kan pula pertempttran S8Dl}:8i salah -satu ada jang 
mampus!- ' 

Heng Tjia tidak mau mengarti. 'Anakku, dja
ngan kau lari!· ia mengedjek. "Kalau benar keu mau 
bertarung, hajo ki ta t~uskan, djangan DBsih guna 
k~ a1as~n sudah rnalam! Apa kau tidak malu?' Heng 
TJla ~nJera.ng !~us pada siluman itu, siaps. lan
tas tJlptakan dJrl mend jadi angin. menghilang msuk , 
keda~. guha d~ pintunja di tutup pula. Terpaksa 
H:ng TJla mestl kembali ke geredja tempat singgah 
nJa. 

" Sam Tjh~z:g sedang harap2 muridnj~. "mktu me-
llhat Heng ~JJ.a pulang, ia mendjadi girang teta i ' 
sangat tertJenggang melihat ia kembali dengan t~
ngan kosong. 

~Eh. ~au masib,. belum da}:8tkan kembali dJU" ba-
ku?' la tanJa. -

-BelUIll soehoe," sahut Heng Tjia jang lantas 
tut\.U'kan peTbuatannja tadi. Djuga memperlihatkan
surat undangan siluman pada Kim Tie Tiangl 
da ba" • 00 
~ ga~na la dapat pikiran bust menjamar seba-

·gal ,padrl tua jang teroaha itu. "Tetapi siluman itu 
ada sa~gat litjin, sebelwn pertempuran menentukan 
siaI;B Jang kalah atau menang. kembali ia lari sam 
bunJi kedalam guhanja.-

IIlL • 
" ~galmana sebenarnja kepandaianmu bila d1-

band~kan.dengan kepandaiannja silurnan itu?' sang 
guru menanJa. 

-Buat sekarang ini. kegagahan kita eda berim 
ng," Heng Tjia mengaku. 

'Apakah gurumu ada satu siluman djuga?" Bam 
TJllong tanja pada Pidri kepala. setelah ia bat ja 
BUrat UIldangannja silunan. 

Padri kepüa i tu berlutut dan agak ketalrutan • 
8Guruku ada manusia biasa.' ia kasih tahu. 'Adal~ 
sil~ itu jeng bisa menjamar sebagai manus.ia dan 
serlng datang kesini untuk berunding tentang agam. 
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Guruku diadjarkan beberapa ibnu hingga mereka dja-
di bersahabat rap:lt. 

"Semua 18dri disini tidak berhawa siluxmn." 
Heng Tjia kata ~da gurunja. 

"Menurut surat undangan i tu. siluman bahasakan 
dirinja "Him Pie,· maka aku pertjaja, ia mestinja 
ada siluman biruang. Biruang ada segolongan dengan 
orang hutan. semuanja binatang kaki empat, kenapa. 
dia bisa àjadi siluman?" 

aD jangan heran soehoe. Si Soen aem iri bera
sal b1natang, tetapi toh aku bisa djadi Tjee Thian 
Tay-seng. Segala maohluk didunia. siapa jeng leng
kap anggautanja seOOgai nnnueia. ia bisa bertapa." 

Sem Tjhong manggut. "Tadi kau bilang. kegaga.
hanmu berimbang sama kegagahan siluman itu. habis 

. bagaimana nanti kau bisa rampas pulang djubaku?" 
ia menanja. . 

"Tentang ini. soehoe djangan kuatir, aku pas-
ti abn berdaja sebisanja. 1I djawab sang murid. 

Pembitjaraan berhenti karena tuan rumah meng
undang bersantap ma!am. Setelah itu. mereka maeuk 
tidur. Kawanan paari pada tidur sembarangan. kare
na kekurangan tempat • 

Malaman itu we1aupun hawanja sedjuk. tetapi 
Bam Tjhong sukar pulas. Ia selalu pikirkan djuba
nja jeng hilang. Sekali ia putar tubuhnja. ia da
pat lihat tjahaja terang didjendela dan terus ba
ngpn seraja teriaki muridnja: 

"Gouw Xhong. sulah siang! Iekas keu pergi ram. 
pas pulang djubaku! 11 

Heng Tjia lompst bangun,ketika ia buks pintu. 
beberalS paari sudah Jmnantikan dengan air panas. 

.}è.vat hati2 pada guruku, sekarang aku hendak 
pergi dahulu,1t ia pesau. 

"Kemna kau hemak pergi?· tanja Sam T jhong. 
aKepada Koon lm Pou-sat!' sahut si murid. 

Jang salah adalah Koen lIn. Geredja ini ada geredja 
nja. ia antap dirinja di pud ja disini, tetapi kenapa 
biarkan dirinJa bertetangga same siluman? Aku hen
dak. pergi untuk 'tegor padanja su~ja dialah jang 
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rampas pulang djube. kita! 11 

"Berapa lama keu amn pergi l' 
lSetjepatnja semakanan nasi, atau lambatnja 

S8mpii sebentar tengah bar i. " 
Habis berkata begitu. Heng Tjia lontjnt ~e u

dara, sekedja~n sadja ia lenjap dan saDlpii di Lam 
hay hingga ia bisa paDdang keindamn Tjie Tjiok 
Lim atau seumumnja disebut gunung Lok Kee San. 

BeberalB melaekat lantes menjambut kedata.ngan 
nja si monjet. 

'Pou-sat pernah kàsib kita tahu bahwa Te.y-
seng su:lah ubah tjara hidup. bahwa kau telah ikut 
pemeta Tong, kenapa selmrang sem:pe.t datang kesinUI 
mereka tanja. 

lIeng Tjia manggut. l!da sedikit urusan, alm 
perlu menghadap Pou-sat. tolong kasih tahu,· ia ka •• • 

Permintaan i tu di terima baik, Pou-sat dikabar 
kan, maka si radja monjet lantas dipanggil meuk. 
Heng Tjia bertindak msuk dengan sikap mengbormat. 
didepan Lian-tay atau IBngguIlg teratai ia. mendju
rah pada Koan Im Pou-sat. 

'Kau mau ara datang kesini 1" Koan Im tanja. 
"Alru mau minta ka-see soehoe,' sahut radja mo 

njet ini. \I~lam perdjalanan kit a samIBi dirumah 
berhala kau. dimana. keu terina sedjudjurnja pudja
an rakjat, tetapi disamping itu djuga kau izinkan 
satu silurmn biruang tinggal seoogai tetangga. 51'
lliman itu telah tjuri ka-see soehoe.Berulang-ulang 
aku minta, dia tidak mu serahkan. Malta itu seks
rang aku sengadja datang kesmi untuk minta kemba-
1i badju i tu. 

%njet, kau bitjara dengan tak pakai aturan! I 
Pou-sat berkata. "Kalau jang tjuri lm-see ada silu 
man biruang, kenapa kau datang minta itu padaku? 
Dasar keu jang bernjali be sar • monjet na ka 1 ! Keu 
telah banggakan ka-see itu dan pertontonkan kepada 
orang. setelah itu keu berbuat djahat. Kenapa l<au 
panggil angin untuk bakar akupunja temj:6t singgah 
itu? Kenapa sekarang keu datang kesini untuk mam 
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gi~?" 

Heng Tjia terperandjat be.hwa Pou-sst telah 
ketahui segala kedjadian semua. maka ia mendjadi 
kuatir. 

-Pbu-sat maatkan aku,' ia memohon. 'Kedjadian 
benar ada demikian. Tapi aku bentji siluman jang 
tak mau kanbalikan ka-see kita dan aku kuatir soe
hoe batjakan djampenja hingga aku tak sanggup rasa 
kan kepalaku sakit. lnilah sebabnja kenapa aku da- . 
tang kesini akan memohon belas kasihan Pou-sat gu
na tolong aleu membekuk siluman i tu serta ramPlS pu 
lang ka-see supaja kita bisa melandjutkan perdjala 
nan ke Barat. 

'Siluman i tu berilm dan tidak 1calah kepandai 
ennja dengen kau.· Pou-sat kata. 'Baiklah dengen 
mene.ndang pendeta Tong, aku suka turut kau pergi 
kesana. • 

Mendengar utjapannja Pou-sat.Heng 'l'jia mengu-
tjap terima kasih. 

"Hajo kita berangkat sekarang, Pou-sst!" ia 
mengadjak. 

Koan Tm menurut, maka bersama-sama melajang 
diudara, mereka perg! ke Hek Hong San. Dibetulan 
gunung sekali, mereka turun dari awan akan t jari 
guha siluman itu. Heng Tjia jeng djalan didepan 
berpapasan same sa tu imam jang membawa sebuah ne
nampan beling ditangannja. Atas nenampan itu ada 
dua butir pil siantan,obat dew. Melihat imam itu. 
dengan tjepat Heng Tjia keluarkan tojanja dan ha
djar inBm itu sampai rubuh binasa dengan polo$ 

. belarakan. 
Melibat perbuatannja si monjet. ~u-sst ter

perandjat. "Oh, monjet nakal! " ia berseru. ItKenapa 
kau begini salak? Dia toh tidak tjuri djubamu 
dan keu tidak kenal dan d juga tidak bermusuh JlBda 
nja, kenapa kau hadjar dia sampei binasa?' 

·Pou-sat, kau tidak ketahui dia ini,' sahut 
si radja monjet. 'Dia ini sahabatnja silwmn bi
ruang hitam. Kensrin ini bersama satu pemuda me
reb kongkouw. Siluman mau bikin pesta shedjit. ia 
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telah bikin UDdangan djuga buat pasta Hoed Ie Hwee , 
naka dari ini tentulah imam ini datang untuk mamba 
ri selamat." 

'Kalau begitu, sudalah,' kata Pbu-sat. 
Heng Tjia djumput majatnja si imwn jang ter

njata eda silUIlBn srigala. Ketikç ia anglmt nenam
pan, ia lihat empat huruf ukiran jang berbunji: 
Buaten Leng Hie T joe. 11 Ia neÏxl jadi gu-ang dan ter
taw. 

'Beruntung, beruntung! P ia ber:seru. tÎBagus, 
si Scen bisB leluasa. Pou-satpun tak aken menjusah 
kan ha ti lagi! ft 

"Eh, Gouw Khong. apa kau bilang'?· Pou-sat to-
nja. 

• Pou-sat, Gouw Khong heIdak gunalmn akal.· sa 
hut si monjet binal. ·Asal sadje Pou-sat mupakat. 1 

"Apakah itu? Tjoba terangkan.· , 
"Begini," kata Soen Heng Tjia, '!I'enurut ini em 

pet huruf, namanja si imam tentu bernama Leng Hie 
Tjoe. maka itu harap Pou-sat BUka menjamar djadi 
seperti si imam. Aku sendiri akan menjamar sebagai 
salah satu dari dua butir pil siantan inj dan satu 
dari dua butir i tu aku hendak makan. LantaR dengan 
bawa nenampan ini kau pergi pada siluman bcr~a
pura mengantar untuk kaslh selana t. l'1inta s~ 'ummn 
makan pil jang beseran, jalah pil penjamarar\.u. Se 
telah aku berada didalam perutnja aku nanti pak33 
ia keluarkan djuba itu. Kalau tidak, aku m .. nti '.Je 
tot utjusnja sampai putUS!" 

Koan Tm anggap tipu i tu ada baik ~ ia menu:~'.:'I; 
dengan terpaksa. 

'Sungguh Pou-sat ada murah bati, ukata S.)cn 
Heng Tjia jang tertawa beser. 

Koon lm lantas sad ja salin rupa dan si r~\d2t:l 
monjet kembali tertawa. 'Bagus, baguS!" ia ber<'er;.l 
dengan pudjiannja. "Inilah Pou-sat siluman atau si 
silurnan Pou-sat! 

Koan Im pun turut tertawa. ·Same. sadja, Gouw 
Khong .. Pou-sat atau siluroon atau sebaliknja. Seka
rang giliranmu!' 

, 

;' 
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Kembali Heng Tjia tertawa. setelah mana ia sa 

lin dirinja mem jadi pil siantan. Tjuma ia merupa
kan aiantan jang terlebih beser sedikit daripada 
pilnja leng Bie T joe. 

Pou-sat bawa nenampan menudju kemulut guha.la 
kagum melihat tempatnja siluman jang bagus hingga 
beranggapm silUIlBn ada punja peruntungan mendjadi 
dewa hingga lantas ia merasa 'kasihan. 
Dimulut guha ,ada beberapa siauwyauw jang mendjaga. 
mereka kenaU si imam. 

"Leng Hie Tjoe datang. Leng Hie Tjoe datang!d 
mereka berseru-seru. tantes mereka menjambut dan 
djuga melaporkan kepada tay-ongnja, siapa lantas 
bertimak keluar buat menjarnbut. 

"Leng Hié'. selamat datang! Keu bikin susah 
dirimu dengan kedatangan kau ini!" 

11 Akupun bawalmn siantan untuk kau. sup::l ja kau 
pandjang umur! IJ berkata leng Hie Tjoe tetiron. 

Mereka saUng memberi hornat dan silUl!1an un
dang tetamWlja rrasuk. Sesampainja didalam, setelah 
keduanja saling hundjuk hormat ~ pula, mereka lantas 
berduduk. Tuan rwmh hendak bitjara. tentang perte 
muan mereka kemarin ini. tapi Pou-sat terus ambil 
aiantan jang beseran. 

"Harap tay-ong maken ini untuk umurmu pan
djang!" ia pudjikan. 

."Ha.rap kau naken ini satunja untuk keselana
tanmu" kata siluman aeraja tolak siantan jang ke
dua. 

Baru sadja aianten itu dibawa kedepan mulut, 
tiba_ tiba pil itu tergelintjir sendiri djatuh keli 
da dan masuk kErlalam tenggorokan terus keparutnje. 
Dengan kontan siluman itu lantas sadja merasa pa
rutnja sakit begitu rupa hingga ia rubuh terguling 
guling. Berbareng dengan itu, Pou-satpun memperli 
ha tkan d irinja jang sed ja ti • 

"Keu telah tjuri ka-see. sekarang lekss kelu 
arken!8 Pou-sat menitah. 

Sil'tUTan i tu tahu jang ia tidak berda ja. lalu 
menjerah. Ia perintah siauwyauwkeluarkan djuba 

t jurian i tu jeng disembunjikan. Se begi tu d juba di
serahkan. Heng Tjia lont jat keluar dari hid1p1gnja 
siluman. Kaan Im kuatir silwmn mam gila, maka ia 
lemparlmn satu gelang kepala. Siluman itu lont jat 
bangun buat sambar tumbaknja ,den gen mana ia hendak 
tikam Soen Gouvl Khong. Tetapi sebelum maksudnja ke 
sampaian. Pou-sat mendahului membatja djampe hing
ga ia rasakan kepalanja tergentjet keras dan sekit 
bukan min sampai ia lepaskan tumbaknja rubuh ter
guling di tanah . 

Heng Tjia menjaksikan perbuatannja siluman 
hitam ia djadi tertawa. 

wKeu suka menjerah atau tidak?W Koen Im me
nan,iét. "Keu suka turut sutjikan diri?" 

Mengetahui jang ia betu12 sudah tidak berdaja 
lagi. silurnan itu menjerah. 11 Ja , asal sadja aku di 
kasih ampun. n ia menjatakan. 

Heng Tjia sudah mau lantas hantam siluman itu. 
"Djangan! 11 Pou-sat mentjegeh. 

"Siluman seperti ini buat api tidak dibinasa 
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kan sadja?· 

-Aku perlu padanja. Lok Xee San tidak ada pe
nunggunja. ja biea didjadikan penunggu." 

"Benar2 Pou-set berhati murah!' simonjet kata 
sambil tertawa. 

Siluman i tu berbangki t. kembali ia menjatakan 
aaal sadja dikasib ampun~ ia suka turut Pou-sst. 
l\:)u-sat terima siluman i tu sebagai pengikutnja dan 
tumbalmja ia izinkan bawa. 

"Gouw Khong, sekarang kau bo~eh pulang,' ke
mudian Pou-sat kata pada Heng Tjia. "llawat bai!:2 
peDdeta Tong, djangan kau alpa dan djangan terbit 
kan onar pula. 11 

Heng Tjia mengnaturkan terima kasih. IITee
tjoe mau antar Pou-set pulang." ia kata. 

IITidak usah. n Koan lm mentjegah. 
Heng T jia memberi hormat dan lantas dengim 

bawa p;luwhok ia berlalu, sedang Koon lm dengan a
djak Him Pie terus kembali ke Lam Bay. 

--00000--

XVIII 
Heng Tjia tidak terus pulang ke Koon Im Sian 

Th, tetapi menggeraktak diguhanja siluman. Setelah 
~ntung ka-see dit jabang sebuah pohon, ia turun ke 
tanah, masuk kedalam guha Hek-hong-tong.Disitu su
dah tidak ada seorang siauwyauw lagi, karena keta 
kutan semuanja dan kabur begitu melihat "tay- ong 
mereka kena dipengaruhkan. Pintu ketemu pintu te
lab dihadjar oleh si radja monjet. Achirnja ia turn 
puk kaju kering didepan dan dibelakang guha. Kcmu
dian ia menjalahkan api buat sulut kaju kering itu. 
Sebentar s adja api telah berkobAr-kobar hi~ se
luruh Hek-hong-tong djadi terbakar musna. Selagi 
api berkobar-kobar. ia ambil ka-see buat terus di 
ba\-la pulang. - "" 

Tong Sam Tjhong asik menunggu muridnja, hati-" 
nja tidak tenteram karena murid itu pergi lama se
kali belum djuga pulang, maka "ia tjuriga murid itu 
benar pergi mengundang Koen lm Pou-sat atau pekei 
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alassn sad ja untuk lOOrat. Selagi bersangsi t ia 1i

hat awan bergumpü mendatangi dan diantara awan ka 
lihatan Heng Tjia lont jat turun berlutut dihadapan 
nja. 

"Soehoe, ka-see telah dapat dirampas pulang!' 
murid ini kata samb1l menjerahkan badju mustika. 

~~1ihat djuba itu, Sam Tjhong girang bukan ke 
palang, begitupun semua padri dari Koen Im Sian lh 
turut girang hingga mereka berseru bahwa djiwa me
reke ketolongan. 

"Tadi kau djandji aken lekas pulang atau se
lambat-lambatnja tengah hari. kenapa sekarang stml
pai matahari sOOah dojong baru kembali?1I tanja ~ 
Tjhong seraja menjambuti dju"tanja. 

"Sebab usahaku meminta ban jak tempo, soehoe,' 
sahut si murid jang tjeritakan bagaimana ia pergi 
pada Koan lm dan ad jak Koan lm menggunakan alml 
dan tidak usah dilalrukan pertempuran lagi. 

Sam T jhong bar sulatr pada Koan Im, ia minta Ie 
kas disediakan medja untuk bersembahjang pada dewi 
jang maha sutji itu. 

"Sesrang lei ta sudah dapatkan ka-see, "lekas 
siap bust melendjutkan perdjalanan, berkata Bam 
Tjhong. 

IIDjangan kesusuh, soehoe,' Beng Tjia menjahut. 
lSekarang sudah sore t bukan waktunja untuk melan
djutkan perdjalanan. lebih baik kita menunggu saJn-
pai besok pegi. • 

·Soen Iooya be~, kata semua paari sambil 
berlutut. IIDjangan looya berangkat sekarang, kesa .. 
tu sudah malam, kedua ki ta ada kaulan. Besok ki te 
ingin bikin sembahjang \!mum dengan minta peIldeta 

" Tong kepalakan upatjara. " 
ItMereka 'benar, sOehoe,' kata Heng Tjia. 
Bam T jhong menurut ,maka malam i tu merelm OOr. 

malam pula"di kelenteng Koon Im Sian Ih aken basok 
pagi harinja pimpin upatjara sembahjang kaul kese
lana tan semua padri dari kuil i tUe Setelah upat ja
ra sembahjang selesai, make. tidak dapat ditjegah 
lag! Sam Tjhong adjak Heng 1'jia melandjutkan per-

, 
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djalanan. Semua padri telah antar pendeta sutji i-

Di jangmereka hormati. 
Dalem perdjalanan, Sam TjhoIlB merasa puas, ká 

rem la saksikan keindahannja musjm semi. &da su
atu sore berselang kira2 tudjuh hari, guru dan mu
rid sampai disuatu kampung. 

·&iklah. kita numpang nginap disini," kata 
Sam Tjhong~ 

"Nanti si Soen lihat dahulu kampung itu,' sa
hut Heng T jia jang terus pasang matanja jang lie
hay. Xeplud ian ia ka. ta: WMari. soehoe. disana ki ta 
boleh ~inggah." 

Sant T jhong kedut les kudanja akan kasih bina.
tang itu rnadju • . Dimulut desa ada satu pemuda ber
djalan sambil memegang pajung dan menggendol bung
kusan. Xetika dia i tu OOrpapasan sama guru dan mu
rid ini. tiba2 Heng Tjia tjekal tangannja untuk me-
nahan. . 

'Keu hendak pergi kemana?" ia menanja. "Tem
pat apa namanja desa ini?" 

Pemuda i tu berontak. "Apa di karnpunglru tidak 
ade. orang maka kau tanja aleu? ia menjahut dengan 
ketus. 

"Djangan gusar. sie-tjee." Heng Tjia kata sam 
bil tertawa. "Berbuat balk untuk lain orang berar
ti kebaikan buat diri sendiri. ••••• "!pa halangannja 
akan oor i tahukan padaku Il.8IIla tempàt ini ?Kenapa kau 
nampaknjá gusar?· 

Orang itu tidak mampu .lepaskan diri. ia marah 
sampai berdjingkerekan. ·Sial benar, aku djusteru 
ketemu dus orang ini! I ia menggerutu. 

"Kau boleh pergi kalau bisa. berontak melolos
kan diri!" Heng Tjia kata. 

Masih sad ja orang i tu gusar. hingga untuk 00-
rontak ia lepaskan pá.jung dan turunkan gendolannja 
dan lantas ~rangsang. 

Dengan sebelah tangen mentjekal pauwhok. dan 
tangan lainnja Heng Tjia tetap pegangi orang itu, 
siaps tjoba ' berontak terus. Walaupun demikian te
tapi ~iasia sadja hingga dia bertambah gusar. 

·Disini ada lain orang, Gouw Khong. Tanjalah 
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padanja~ ft kata Sam Tjhong. ·Lepaskan orang ini dan 
kasih ia pergi. Buat apa pegangi sadja padanja?' 

DSoehoe tidak tabu!" djawab sang ~id swmbil 
tertawa. "Djikalau kita tanja oráilg~'lain tidak me
narik hati. tetapi menanja dia ini barulah ada arti 
nja •.•.• ti . 

Achirnja orang itu kewalahan. djuga. "Inilah 
tapsl be.tas negeri OUw-soe-tjbong, D demikian kata
nja. "Dusun ini dipanggil Kh.o-loo-tjhung. karena 
penduduknja . sebagian beser ada orang she lCho. Seka 
rang lepaskan aku!" . 

"Menurut dandananmu, keu bukan seperti ' hendak 
pepergian dekat. • kata pula Heng Tjia jang perhati 
kan arang punja tjara berpakaian.ITjoba kasih ta
hu, kemana kau hendak pergi dan apa kau hendak bi
kin. Sesudah lam kasih keterangan, aku nanti lepa~ 
kan padamu. ft 

Mau tidak mau, terPaksa orang itu berikan ke
terangannja. 1I.Aku ada orangnja Kho 'l'ay-kong, nania
ku Kho Tjay. Aku hendak pergi mentjari orang beril 
lllU. Thay-kong ada punja seorang gadis, umurnja dus 
puluh tahun dan masih belum menika atau bertuna
Il88n. Apamau pOOa tiga tahun jang lalu, nODa itu 
kena dikangkangi oleb sa tu siluman hingga siluman 
itu telah diambil mendjadi baba mantu. Thay-kong ' 
tidak senang nama baiknja terusak dan djuga tidak 
mempunjai besan dan hemak usir baba mantu itu, a
kan tetapi ia tidak bisa. Baba mantu siluman itu
puD tidak mau pergi. None itu sekarang dikurung di 
rumah belakang,tidak dikesih ketemu sama siapa dju 
ga. Achirnja Thay-kong kasih uang padaku untuk tja 
ri hoatsoe bust bekuk siluman itu, make sekarang. 
aleu hendak mentjari oreng berilmu. Sudah tiga atau 
empat orang jang aleu undang. kalau bukan pendeta 
bangJ8k~ tentu imam bantong. Mereka semua 'ttdak 
mampu usir siluman. Tadi 'lbay-kong damprat en da:Jl 
katakan aku tidak mampu bekerdja, kemudi~n ia l:le
rikan uang perak pula lima tjhie bust mentjari host 
soe pula. Diluar dugahan aku kesomplokan dengan kau 
hingga didalam dan diluar alru djadi mendongkol. En 
tab keu gunakan ilmu apa bust tjekal sampai aku 
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tidak mampu berontak. Sekarang aku sudah' tjerita
kan semua hal padamu. maka harap lepaskan padaku. 

"Kalau begitu. kau berun.~!" Heng Tjia ka
ta. "Inilah kebetulan. djadinja kau tak usah pergi 
djauh. tak usah hamburkan uang! Kits bukannja si 
pendeta bangpak atau si imam lantong.Ki ta ada mem
punjai kepandaian untuk menangkap siluman. Seka
rang pergi kau beritahukan madjikanmu. kasih tahu 
bahwa ada pende ta sutji jang djadi saudara muda da 
ri rad ja Tong T1auw jang hendak mela"lat ke Sa.ythie 
untuk mengharmati Buddha dan ~~gambil kitab serta 
pandai menangkap siluman!" 

"Sudah, kau djangan bikin gaga 1 urusanku! ft 
Xho Tjay kata. ·Aku sedang mendongkol, djangan 
kau godakan. Keu tidak punja guna dan tidak nanti 
mampu tangkap siluman, ini semua melulu binn aku 
tambah dimarahi ••••• ft 

lI,Aku tanggung kerdjaanmu tidak gagal!- Heng 
Tjia kata dengan suara pesti'. 

IIHajo kau anter aku kerumah madjilmmnu! 
Oleh karena sanget terpaksa, Kc Tjay pungut 

pajung dan buntalannjá dan adjak dua pendeta itu 
kerumah I1Bdjikannja. -

·Djiwie tiangloo tunggu disini, duduklah Dan •. 

":i aku kasih ka bar pada madjikanku,· ia kata sera
Ja terus bertindak masuk. 

Heng Tjia adjak gm-unja berdiri m:!nunggi. ku
dan ja ia pegangi. Kc Tjay masuk kedalam bust sege
ra didamprat oleh madjikannja. 

"Binatang, bukannja kau pergi tjari hoet-soe • 
• kau pulang lagi mau ,apa?" demikian mdjikan itu me 
maki. 

Xho Tjay letaki pajungnja dan lantas mmgasih 
tahu: eT joe-djin, aku telah dapatkan orang jeng 
hendak t811gkap siluman." dan seg€ra "~utt'l"kan perte 
muaIlllja sa.ma ked.U8 pendeta dari Timur bagai.'1laDa · ia 
telah dipaksa mentjeritakan maksud2~ja. 

"Kalau mereka ada orang djauh. barangkal1. be
nar jang mereka mempunjai kepe.ndaia~. Dimana meJ.'e
ka sekarang?· 
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"Mereka ada diluar sedang menunggu." 
J?lo Thay-kong lantas dandan dan keluar same. 

Rho TJay untuk ketemukan Sam T~i.ong dengan hundj uk 
homat dan bersikap ramah-tamah. Padri itupun ber- . 
laku hormat. Tj'UII'B Heng Tjia jang diam sadja. Tuan 
rurnah pun takut mengasih hormat padanja. karena r o 
nennja bengis. 

"Kenapa tidak nengasih hormat padakt1?- kemud i 
an si monjet ma ne gor • 

Kho Thay-kong nendjadi djerih. ia paDdang :pa
da oranS suruannja. IIDirwnah ada mantu djelek, ia 
tidak bisa diusir. kenapa sekarang kau undang lagi 
geledek?1I ia menegor pada orangnja. 

~lagi Kho T jay b~ngong tidak bisa djawab apa 
apa d1tegor oleh tuannJa. tiba2 Heng Tjia berkata: 
-Kno tua, pertjuma umurmu tinggi. tetapi sebenar
nja kau tidak tahu apa2!" Kau kelirû djikalau li
hat orang dari ranannja sadja! Aku si Soen memang 
djelek tetapi mempunjai kepandaian untuk tolong 
kau membekuk siluman atau iblis baba mantu dan pu 
langkan gadismu! Bukankah itu ada urusan bagus? Ke 
napa kau main lihat orang punja ronan sadja?" 

Hatinja Kho Thay-kong mend jadi tjiut karena 
tegorannja Heng Tjia."Silahkan masuk!ft achirnja ia 
mengundang guru dan murid itu. 

~.endengar ia diundang barulah Heng Tjia tun
tun kudanja masuk kedalam perkarangan. Pauwhok dise 
rahkan pada Kho T jay • Didalam. set jara semberono 
ia tjangtjang kudanja ditihang paseban dan kemudian 
ia tarik kursi jang dit jat bagus. 

"Duduk, soehoe! ia berkata pada gurunja. la 
sendiri 1antas bertjokol dipinggiran. 

Tuan rUJmh kewalahan melihat kelalruannja si 
monjet i tu. tlTadi orang suruanku kasih tabu bahw 
djiwie tiangl.oo datang dari Timur?tI ia paksa mulai 
bitjara. 

aBenar,a sahut Sam Tjhong. aPintjeng diutus 
oleh pemerintah untuk melawat ke Say-thie buat meng 
hormati Buddba dan ambil kitab sutji. Xebetulan le 
wat disini. kita hendak numpang dan basok pagi ba_ 
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melandjutkan pula perdjalanan. 

"Oh, kiranja tiangloo hanja mau 'menumpang 
nginap sadja! Kenapa tadi pitjarakan tentang me
nangkap siluman?' 

!tEenar kita mau numpang nginap dan sekalian 
menangkap siluman, WHeng Tjia turut bitjara. "Kita 
mu tangkap ' sil\.UI2n untuk main2! Disini semuanja 
ada berapa siluman?" 

"Djangan kata banjak2, satu baba mntu silu
man sadja kita sudah kewalahan!" Thay-kong djawab. 

"Tjoba kau tuturkan hal siluman dari asál DlU

lanja,' kata Heng Tjia. "Kasih tahu djuga bagama
na kepandaiannja. 11 

'Kampung ki ta in! áed jak leluhurku belum per
nah np,alami gan~n silUIIan atau iblis .. han. ia alm 
sedang appes ••••• Alm tidak punja anak lelaki tjuma 
tiga snak perampuan, jalah Hian Lan. Giok Lan dan 
T joe Len. Dua anak jang pertama sudah menikah sa:ma 
orang sini djuga, jang ketiga aleu pikir akan tjari 
kan suami jang bisa mewakilkan aku. Pada tiga ta
hun jang lalu, satu pemuda datang kesini. Ia bero
mn baik dan lOOngakU ' asal d'ari Hok Leng San dan 
ahe Tie. Katanja ia tak punja ajah-bunda serta sau 
dara dan menjatakan suka diambil dja.di mantu. Meli 
bat ia sebatang karang, aku suka terima padanja. 
M.ûa2 ia sangst rad jin. malah meluku tak pakai ker 
bau atau elat, memungut panen tak dengan pakei a:ir 
pikulan. Sore 1a per gi dan s iang pulang. Sémuanja 
ia ada haik, ketjuali kadang2 bisa salm rupa ••••• " 

lBagalJnana roroanja?" Heng Tjia menanja. 
"Mula-mula ia salin rupa djadi hitam dan ge

muk. belaJtangsn djadi berrnulut pandjang dan berlru
ping lebar. dibelakangnja b'erbulu. Tubuhnja besar 
dan kasar sampai menakuti orang. Tegasnja ia bero
IIBn seperti babi dan makannjapun sangat kuat seka
li sampai kira2 lima gantang beras dan I1Bkan lruwe 
diwaktu pagi sampai seratus sepuluh bidji. Untung 
ia tjUIIB makan sajur sadja,kalau rmkan daging, ti
dak sampai setengah tahun harta-bandaku bisa ludas. 

"Rupanja karena ia lruat 'bekerdja. djadi kuat 
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makan,ll kata Sam T jhong. 

"ltu semua masih urusan ketjil,· kata pula 
Thay-ko~g. "Sekarang ternjata ia bisa datangi angin 
dan hudJan \$erta awan sampai pasir dan batu berter 
hangen hingga kita seru.-mh-tangga djadi kaget dan 
ketalrutall. Te'tangga dikiri dan kanan tak merasa 
tenteram. Dan sekarang T joei Lan ia kurung diru 
~ belakang sampai setengah tahun tidak pernah di 
kasih keluar. Sekarang entah masih hidup atau mati. 
Karena kita tahu dia ada satu siluman. maka tjoba 
undang hoatsoe untuk taluki dan tangkap padanja. .... 

"Inilah gampang, kau djangan lruatir," kata 
Heng Tjia. "Sebentar Imlam aku nanti tangkap pada
nja. suru dia blldn suret bertjerai dan kembalikan 
gadismu ••••• ' 

Mendengar d jandji itu. hatinja Thay-kong dja
di legah, hingga bisa bergirang. 

"Kedjadian ini telah ~usak nrura baikku," ia 
kata. "Aku tak inginkan aura t keterangan asal dia 
bisa disingkirkan sadja sudah beruntung ••••• w 

• Itulah gampmg, gampang, sebentar lIBlam tabu 
beres!· kata pula Heng Tjia. ' 

Kho Thay-kong djadi girang benar2. maka ia te 
rus perintah sediakan barang santapan untuk djamu 
kedua tetamunja. itu. Setelah bersantap hari mendja 
di sore dan tuan runah tanjakan tetamtmja perlu 
sernjata apa dan :perlu berapa pembantu. nanti ia 
aken sediakan. 

"Sena ja. ta aku ada p\1D ja" d ja wa b Heng T j ia • 
"Apakah kau akan gunaken tongkat? Tonglmt ae

matjem itu mana bisa dipakai?" 
tantas Heng Tjia amb1:1 djarum dari kupingnja, 

ia tjiptakan itu djadi toja jang beser. "Ini toja
ku! Bagainana kalau ini dipadu same kepunjaanmu?!t 

Melihat tojanja si monjet jang ketjil bisa di 
bikin besar, tuan rumah mendjadi terheran-heran,la 
lu tanjakan pula: "SeDdjata kau sudah eda, bagaima 
na dengan pembantu? 

"Alm tak perlu pembantu. sooah tjukup kalau a 
da beberap3. orang tua untuk temni gurulru berOlOOng-
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among supaja aku bisa tinggalkan padanja. Kauorang 

tunggu bagaimana aku bekuk silumän guna singkirkan 
padanja! n 

Xho Thay-kong menurut. malah ia terus perin
tah budjangnja pergi unda.ng beberapa tetangga' jang 
berusia tinggi. 
. Heng T jia tunggu sampai gurunja sudah dapat 

kawan. lalu ia kata pada gurunja;PHarap soehoe du
duk menantikan. aku hemak pergi sekarang!" Dan pa 
da tuan rumah ia tarik tangannja dan berkata: "To
long antar aku kebelakang ketempatnja gadismu!" . 

Kho Thay-kong menurut , ia suka meIlgantarkan. 
I~ana anak kuntjinja?" tanja Heng Tjia sesampainja 
mereka dibelakang. 

"Tidak ada kunt ji !. sahut Kho Thay -kong. "Ka
lau ada kuntjinja, aku tidak usah mengundang hoat
soe! " 

Heng Tjia tertawa buat djawaban itu. "Eau ti
dak tahu, aku sedang main2, orang tua! u Ia mengham 
pirkan pintu buat periksa kuntjinja jang terbikin 
dari ternbaga. Dengan gunakan toja,sekali ketok sa
dja. kuntji itu sudah rusak hingga daun pintu bisa 
dipentang Ie bar.Kamer i tu ada sangat gelap sekeli, 

"Kho tua, tjoba kau teriaki anakmu.ia ada di
dalam atau tidak?" Heng Tjia menitah. 

!h1pe itu ber~nikan bati dan lantas memanggil. 
'Sam-tjia-tjia, anakku!" 

"Ajah, aku ada disini," sahut satu suara le
mah dari dalam kamar. 

Rupanja si nona kenalkan suare ajahnja dan sa 
huti panggilan si ajah itu. 

Herig T jia segera gunakan H-wee-gan Kim. T jeng 
akan memandang ketempat gelap-gelita itu. Dengan 
begitu ia bisa lihat satu perampuan muda berambut 
kusut, muka kutjal dan pakaian letjak.Nona itu pa
da b,ibirnja tidak ada darahnja. Tubuhnja agak me
lengkung, alisnja mengkerut. Ia bertindak keluar 
dengan pe1ahan2 den bila melihat ajahnja, ia mena
ngis dan menubruk4 

"Ajah!!!· 
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"Sudah, djr..ngan nangis, djangan nagis! Heng 

Tjia mer.jelak. "Mlna dia silUIIbn?" 
"Entah ia pergi ke;ranr.! e ~ehut ~i nona. lIXS,!a.U 

Sl:-.:ng ia pergi. ka.lu TIlilar:! beril pulaag. Datll:lg 
dan Jklr~mjn tG:k ketchuan, karcno ketutuJ:e.li uap u
tau asc:p hitrun. SekarL'.J.lg ini W s!:lngc.t berhati-he
ti, kartiIlB ie Ü'Ünl ja!lg ajah tidak sulm padanjr •• 11 

Tjukup, aku smt.h tahu, I kata Heng Tjia ke::flU
dier .•• ~pe .seknrang l-.--eu prrgi bawa Iln:',kmu ini kc
depall. è.isana h\UOrallg bolE:h j;:.P..sang omong.Ak"1l e.kan 
berdiam disini l':emmggu ailUl:Bll itu..Hal-.ja Bk"J. hen
dak terangk!.m pfjdomu, lmlElu dia tidak dat.ang. dja.
ngs!l s6salke.!l pe.c1~kl.l, 'l'et~l,i bilA :ia datE.ng. pElsti 
aku "kun bek'l.lk pad~.nju!· 

'Ba ik scehoe !" 1>:3 ta Kho Thay -kong jnllg mera sa 
gil'ang dar.:. E.d.jn}: €lnelclja berlalu d"ri k-amal' bele.
kang itu. 

l!e!1g Tjia tlmggu sruupai ajah ëlU.ll enak mldah 
perg:i.. lantas I~suk keda1a!ll kwr.ar, èiIrBne. ia terue 
~!lin l'u:f:e mcn.dja.ài sep,3rti si l1e.~ Ebo. Seor6.llg 
diri ia du1'..lk menunggu c1aUingnja silu'l'..an. 

Diluar , lé:~it ada gelapt l:"I6kc keauflan ü ida
Iroll kerÜi.iI' djauh lebib. l1,cl~r. lngi.Tiäak terlalu la
ma segera tcrdcngnr su.ara ~\Ilgi.Tl. jnng roonjebabkan 
~sir bp.rtorbangan. Dan lm).Xl.n c:r;gil~ itu ler; jap.à.e.
ri '.lÎüra tc:rtsr~;.ak dat:~ng!ljs &:tu silUi;:cn j<lng be
nm·-be;.JElr cl je lek rOl:..'.mnja. lé~ ber':nuke hi truut berm·~t 
lut }XlOOjallg. kupingnja gene dut\ lebElr, seëwng 00-
djunja bCL'werl'.a hidjnu buken, bU-UpUll t<uJtan. Ping
ga ngnjl:: dilibat. dp1:::ge!1 ~llglcin bel·ltembung. 

Heng T j:ia bel' ~wnju:..ll ser1Ó.:ir il:ju a}:la b Ua ia su
dah panär..ng rOl.'la!mja silum:m itu. !a diam sadjatti 
dak bcrbangkit at&u bcrsuara . uutuk menjsIi1but. r::v.-
1a11 berp:lI'S-pUI't'. rebah sambil OG1.1perdengarken rin
tihtln ••••• 

Sil\1ml\ it.u lémtas menghompirlren pedar..ja <!an 
t1dak perduliknn ke~da8n oreng. ia lcntas sadja me 
rangk.ul helldak n:entJium ln\1lmnja si nema. 

"Bener-beneI' gilo! 11 Heng Tjia terta,~"a. . dalem 
hc.tinja. Ia telah tjuri lihat ('rang punja la~ itu, 
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Maka ia gerak;1. tangannja akan tahan batjotnja jang 
terus ditolak hingga silUIJan jeng tidak menjangka
njangka d jad i d ja tuh! 

"Eb, siotjia!' kata siluroon itu seraja mera
jap bangun dan masih tidak menjangkah djelek. IHa_ 
ri ini kau lain dari sehari-hari, siotjie. Apa kau 
gusar karena alru datang terlambat'll 

'Tidak, alru tidak gusar •••••• " Heng Tjia men
djawb dengan susra tiruannja djuee. 

·Kalau tidak. kenapa keu dorong aleu sampai 
djatuh?' 

"Kenapa kau datang2 .peluk alru? Sekarang ini 
aku lagi tidak se~t. Biasanja aku t oh sarnbut pa
damu •••.• Nah, buka1ah badjumu. mari kita tidur ••• 
••.•• ???!!! 

Sil~~n itu tetap tidak tjuri~ apa2. ia buka 
bad jun ja • Heng Tjia tunggu sampai ia menghampirkan 
pembaringan dan lont jat ketabang kotaran, den~n 

begitu. siluman itu raps-repe dipembaringan dengan. 
tak dapat merabah tubuh isterinja. 

IITjitji, mana keu •••.• 'l" ia tanja. 'r:ari kita 
bersenang-senang ..•• • 

"Kau naik duluan, aku hendak buang air," sa
hut si none tetiron. 

Silunan itu menurut dan naik kepembarin€fln. 
Heng Tjia mer.arik napas sampai terdengar oleh 

silurnan. lapun mengeluh dan menjatakan tidak berun 
tungnja. . 

"Eh. kau kenapa?· silunan menanja. "Kánapa 
keu agaknja tidak puas? Lihat.aku datang padamu bi 
sa memoontu bertjutjuk-tanam hingga lmu dapat ma- ' 
kan da~ pakei tjukup .•••• .Apa. jang biki.tl keu tidak 
puas'?- Kenapa lmu Ïnenarik napas pandjang-pendek? 

Kembali Heng Tjia memperdengarkan elahan na
pasnja. "Bukannja begitu," ia kata. lI.Aku menjesal 
karena melihat keadaan dan sikapn~ a jah-bundaku. 
Mereka terpisah ternbok dengan aku.mereka telah ma
ki JEdaku sarJplipun aku ditimpuki dengan batu dan 
genteng ••••• " 

'Kenapo begitu? Ia maki baga:inana padamu?' 
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ft~reka kata kita telah mendjadi suami-isteri, 

artinja kau telah djadi baba n:a.ntu mereka, tetapi 
kau tidak tahu adat. Katanja IIlUlmmu djelek sekaJ;i. 
Dengan tjaramu ini, kita djadi tidak biaa ketemu sa 
nak ke1uarga. sedang datang dan perg:imu tidak keta
huan dengan menggunakan awan. Djuga asa1 usulmu,she 
dan name. jang sebenarnja belum terang. Mereka kata, 
dengan begini kau te1ah bikin rusak nama baik serta 
bikin kotor rumah-tangga mereka! Dari sereb itu IIB

ka kenapa aku djadi bersusah ba.ti. •••• w 

"Memang benar rOIIBruru d jelek. 11 SilUJllLl akui, 
tetapi untuk djadi tjakap itulah gam~ng. Ketilm 
aku baru datang. kita toh sudah bitjara dan mereka 
menjatakan suka terina aleu sebagai baba mantu. Ke
napa sekarang mereka putar bitjara? .Aku tob sud.ah 
terangkan jang aku tinggal di In.tjian-tong di Hok 
Leng San. Akupunja she diambil menurut romanlru, ja
lah sbe Tie dan namaku Kong Liep. Xalau mereka da
tang pula dan menanjakan. kau djawablah seperti 
apa jang aku terangkan padalru. 

Dengan keterangan itu, diam2 Heng Tjia merasa 
girang. "Dengan tak usah dikompes lagi ia sudab bi. 
kin pengakuan. inilah baguS! Dengan ketahui nam 
dan tempatnja ia gampang ditjari dan ditangkap.' 

"Mereka hendak undang hoa tsoe guna tangka P 
padamu,' ia kata. 

SilUlIEn itu terta"l8. 'Sudah, tid\.U' , t:idur, 
djangan perdulikan J:edanja!' ia kata. ".Aku pendai 
tjiptakan diri dan guruku punja sembilan gigi, ke
napa aleu mesti talmti segala hoatsoe, hweesio atau 
toosoe? Akuptlll. tidak takut meskipun ajahmu pergi 
undang Kioe Thien Tong rob T jou\'1-soe turun ke d unia • 
aku kenal Tjouwsoe i~ dan ia tak akan berani ber. 

buat euatu apa terbadap diriku!' 
.WAjah kata ia her.dak undang Tjee Thian Tay

seng, ahe Soen jang pada lilmra tus tahun jeng bar

Belang telah bikin huru-hara diatas . langit untuk 
tangkap lmu ••••• I kata pula si nona palsu. 

rI.emengar ini, sil\lIIBn itu agalmja djerih dju-
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"~lau l)egitu. alm hendHk po:;rgi sek;;1rang ••.••• \I ia 
kata. 'Kita oraLg ti/lak bisa berSUf:Dli-:i.stel"i 1ebih 
lal:):!: pul::;!' 

ItKcnaP3 kc.u her.dflk l::mtt.s pergi':l 
'!{au tidak tahl.l, Pit !I.? Oen j ûng mengatjau di 

langi t b~rk.;~nda ian lihay. aku. k."ue,tlr t.id.ek 8bIlg 

gup 1mmn p')t'I(l!1j~: ••••• ' 
la lantas turun deri pembaring:m don pakai ba 

dju b~at bertindak keluar. 
Heng T,iiu seger8 madju men..1okc 1, dangan ~cbe

leh tan&.ll:~.ia :~ng lai:n ia u~ap mu.'lmnja mentjipta 
kan d iri kemball pad<l 6snlnj:l. 

"SilUIê3l1, lrou llandak pergi ke!!1Lna? ia tanja. 
SilUJl'l;\1l itu élngkat kep;1la!lj~ b'.oat melilll..t,te

tapi alangkah kr'.r.etnj3 ketiJr.il m(~llllat dihadopannja 
b\oomnje ~i-rranis tet<lpi sQtu machluk bermukn ge
ledok sertu berbulu. Saking k t1 Bstnjt'\, ia rGsalrun 
kaki clan tangszm.jn 101:188, tetélpi nL0ntjob.3 dj~ bu 
at berontak sffi!'pai badjunja petjah. Dengan sctu EP 
rskan seoot;'<3 i angin if! loloakun uirir.ja. 

Heng T j i~ rr:ereburu J:!en~;er~mti, d&ngbl~. to j6nj~ , 
tetapi den~:,m tjipt.a1mn d:i.r:i. mend judi tjah!lja e:9i 
be.rlaksa letikl::n, si!Ul:-..ar. itu kabur terus }i'.ll.ang 
kfl gu...nungnja" 

"Ke..'ilEllEl kau hel1d::.k lrob1.ll,?11 (k\uv Khong' J!lemben
t.ak }:lule don terufl Jrené;llbar. "Ke la!lgit keu lnri. 
aku aken susul lreu &!mPl! i di Gce-tf1uw.kiong! Ka dD. 
lam te.neh keu msuk, alru dam .;'usul f!6l!'.t:?ói dinora
ka Ong-soe-gak!· 

--00000-

XIX 
Dalmn sinar api, silum:m itu lcabUl' tel'us dan 

menjusul dibelakangnje dalam tjahaja biDnglale, 
Heng T j ia terus l'I'IengaJ. jar pc".ldanje. Ket:lka l~creka 
aaling udok-udaken S8mpui dbebuah guJluug, àisitu 
silumall n~'1nPerlih~tlroL dfri osolnja dan terus lari 
nDSuk Kedalam gulla buo tambil iapunja guru. Xioe
Tj.ie Teug-pa. Dengan gtlllf'lron sendjatn ini, ia hen
dak bik,in perla~~nan. 

. 'Siluman nakal, kau berasal dar! mans?"' Heng 
T jia menegor. nKenapa keu boleh ketahu1 gelarank\l 
si Soen? Kau punja keJ:6lldaian apa?, lekas kasih 
tahu terus terang, D8nti aku kasih ampun padamu." 

'Kau tidak kenal }:6daku, maka berdirilah biar 
.tetap!· sahut siltman. IJ nanti aku tuturkan tentang 
diriku. Sedjak masih ketjil aku suka menganggur Ba

dja, tidak pelihara diri samp:li keternu dewa jeng 
tolong padaku. Ia nasehatkan untuk aku bersudjut, 
~ sku turut nasehatnja beladjar ilmu siang . dan 
malam sampü Giok Tee anglrat alru mendjadi kereJ,a 
tentara air di Thian Hoo. Kemudian selagi turu"'.; ha 
dlir pesta Ong Bouw Nio-nio, aku minum arak se..npai 
sinting dan masuk di Kong Han Dong, 4imna bjdada 
ri Hong Lioe Sian-tjoe sambut padaku. Alm ketarik 
dengan ke elokannja dan mentjoba paksa padanja bu. 
at temani alru minum arak. Perbuatanku ini telah di 
pergoki dan diadukan kepada Giok Tee. Dalam keada. 
an masih sinting aku ditangkap untuk dihadapkan .pa 
Ga Tiok Tee,siaps mendjadi gusar dan mau hukum mati 
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}:Bdaku. tetapi sulrur Thay-Pek Kim-tjee jang meno 
long hingga aku hanja didjatuhkan hukuman rangket 
duaribu rotan sampai kulit dan daginglru petjah.Se
telah mendjalankBn hukunan rangket,alru diturunkan 
kebumi dibuang di Hok Leng San. Apanau aku telah 
keliru menitis. Dari itu aku dapatkan nama1ru Tie 
l{ong Liap.· berarti babi atau bulu babi. 

'xalau begitu kau adalah ,melaekat Thian Hong 
Tjoei-sin jang mendjellna kedtinia." kata Soen Heng 
Tjia. lPantas kau kenal padaku!" 

'Ja, Pit Ml Oen jang -sombong!" kata siltml8n 
itu. "Ketika dahulu mengeltjau dilangit. keu bikin 
banjak susah padaku,sekarang kau kembali menghina. 
Djangan kau keter1a1uan, dan rasakanlah garuku ini' 

Heng Tjia tidak mau mengalah. dari itu ia men 
dahului angkat tojanja buat menjerang. Dalam keada 
an gelap-ge1ita dari sang nalam mereka adu kepan
daian. Pertempuran dimulai pada djam dua, sesudah 
terang tanah t s il 'I.Ulll. n babi t ld ak ungkulan. maka ter 
paksa ia angkat kaki ,lari masuk kedalam guhanja 
dan lantes tutup ra pat . 

Heng Tjia tidak berdaja menjusul. Ia lihat me 
rek dimuka gulla "In Tjian Tong." Lantaran kuatir 
gurunja mengharap-harapt make setelah terang tanah 
terIEkss ia pulang. 

Satu malaman Sem Tjhong tidak tidur bersama 
beberaJ:8 temannja. Ia menunggu samIBi pagi dan be
nar sadja selagi ia mengharap-harap, muridnja pu
lang. 

Tuan rumah serta tetangganja menjambut keda-
tangannja Heng Tjia. . 

'Kau pergi satu nalaman. a 'pa sudah berhasil 
membekuk silUIIBn?" sang guru menanja. 

'Ia berbasil meloloskan diri. soehoe," sahut 
si murid. "Ia bukannja iblis atau silumm biases 
tetapi Thian Hong Goanswee jang menitis kedunia'. 
Karena salah menitis. maka ia djadi seekor babi.Ia 
masih belum lupakan dirinja. dari itu ia biss -IB
bi she Tie dan bernam Kong Liap. Aku telah ha 
djar padanja dan dengan. berupa angin ia melarikan 
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d:iri. Ketike aku menjerang lebih djauh. ia meru~
kan diri sebagai Ielatu api dan lari pulang ke gu
nungnja. Ki ta berteropur sampai sia?g, lantas ia la 
ri sembunji didalam gl;lhanja. Tadinja alru niat ha-

djar guhanja. tetapi karena kuatir soehoe nanti 
mengharap-harap. make aku lekas2 pulang" 

!>iendengar keterangannja si monjet, Kho Thay
kong lantas berlutut. "Tiangloo. inila~ berbahaja 
bagi ki ta ," ia kata. 11 Sekarang ia lar i. 1ain kali 
ia tentu bisa datang pula. naka aku mohon supaja 

• kau suka tangkap pldanja buat disingkirkan dari si 
ni. Untuk ini aku bersedia akan menghadiakan sepa
ruh dari harta bandaku. D:1hadapan saksi2 aku aken 
tulis surat perdjandjian untuk membalas budi tiang-
100. Aku ingin nama baikku bisa dilindungL" 

, "Drang tua. kau tidak mengarti du:1uknja bal,lI 
kata Heng Tjia. "Silumen itu telah kasih tahu aku. 
meski benar ia makannja gembul, tetapi djuga memban .. 
tu padamu hing~ selama ia berada disini sudah ban
tu menambah kekajaanmu. D jadinja ia tidak makan de
ngen pertjuma sadja. Kenape ia mesti disingkirkan? ' 
Iapun kasih tahu bah,~ ia asal melaekat dan telah 
bantu mendirikan rumah.tangga., sedang gadismu ti
dak dibikin tjelaka. Baba mantu seOOgai ia adalah 
tjotjok, maka ,tjara bagaimana keu bisa kata tentang 
name baik terusak? Sebenarnja ada1ah }Eintas kalau 
kau antap ia tinggal saroa2 lçau ••••• " 

IIMeskipun demikian. tiangloo, buat pemengar
an umum, ituls.h tidak bagus!' kata tuan runah pula 
IOrang bisa katakan bahwa alru telah nempunjai baba 
mantu siluman! BagaiImna aku bisa dengar edjekan 
senatjam itu?" 

"Gouw Khong.· kata Sam Tjhong pada muridnja. 
11 satu kali keu menjanggupi bekerd ja, kau mesti la. 
kukan itu sampai diaohirnja.~ 

"Alm han ja llB in-IDa in sad ja. soehoe. Past i aku 
nanti ,bekuk silwnan itu. Orang tua. djangan kBu 
berduka!' kata si 'radja monjet. IIDjaga baik2 akupu 
nja guru. sekarang alru helldak pergi pula ! \I Habis 
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kata begitu. Heng Tjia mentjelat pula hingga seke-
djap sad ~ ia lenjap dari pellEndangan matanja 0-

rang benJ8k. :ra terus pergi ke Hok Leng San keguha 
nja siluman babi. Dangan tidak busng tempo 1agi ia 
bad jar pintu gu.ha sampa i kedua daun pintunja han
tjur! 

'~ng gegares dedek. lekas keluar!' ia me
nan'tang. Lekas keluar lajani si Soen!' 

Ketika siluman babi itu sedang enak tidur 'se~ 
konjo~g-kc:>njong ia mendusi dengan k8.get karena' amm:ukn .}8 pl.ntu guha dan dengan ada jang tjatji peda 
n.)8, lMka ia djadl gusar sampai terpaksa arobil sen 
djatanja dan memburu keluar. 

IPit ~ Oen. bener-bener kau djahat!' ia mem
bentak. I~pa. sangkutannja aku dengan kau hingga 
kau rusak1 pl.ntu guhaku? Lihatlah undang2. aIB hu
kurne.nnja buat orang merusak pintu dan masuk dengan 
lantjang kedalam rumeh orang!' 

'Sil'UIllBn dogol!' Heng 'l'jia tertawa. 'Merusak 
pintu kau kata melanggar undang2! Habis begsimana 
dengan lam jeng telah kangkangi orang punja gad is? 
Pernikahanmu toh dengan tak paka i t jomblang dan pe 
salin lagi! ltu adalah do sa' untuk hukuman mati'" 

Siluman itu djadi sangat mendongkol. lSudah 
djangan banjak omong!' ia membentak. 'Lihàt garu: 
nja si 'l'ie!' ' 
. Heng T j ia anglm t to janja eken menahan turun
n~, s~ndjata musuh. IAku tidak takut kaupunja f!Ii
ru. 18 mengedjek. 'Garu kau boleh dipakai memban
tu si orang she Kho bertjutjuk-tanam!' 

Kau keliru, sahabat!' siluuan kata. 'K'au nja
te belum mengetahui hal sendjat8ku ini!" la lantes 
agulkan garu itu jeng katanja berasal besi tulen 
dan 1bay Siang Ue Loo-koen jang ketok send ir i. ba 
hwa Ngo Hong Ngo 'ree jang rentjanakan serta melae';' 
kat Liok-teng Liok.kah jeng bantu kerd jakan. Kare
~ ia dianglcBt d jndi Thian Hong Goanswee, garu itu 
d1serahkan padanja 5eOOga! senijata. Djuge lmsih 
tabu bahwa bertahun-tahun sendjata itu tak pernah 
terpisah dari dirinja dan perneh bawa hadlir dipes 
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ta Hoen Tob Hwee. 

"Karena. aleu mabok arak dan berb\la.t pelangge-
, ran, naka aleu telah dihukum turun kedunia.· ia me

hndjutkan keteraIlélj3.nnja. 8Didalam guhaku, aleu per 
nah mkan manusia. mka apa halan&UIDja akanaku 
menilmh di Kho-kee-tjhung? Dengan garuku ini, aku 
bisa terdjun kelaut aken bongkar kedung naga, naik 
kegunung akan serbu sarang barimau! Segala sendja
ta aku tak takuti. apapula kaupunja kepala tembaga .. 
polo besi dan tubuh bad ja ! Asel garuku sampd. se-
mangatmu tentu terbang! • ( 

Mendengar kesombongannja, Heng Tjia tarik pu-
lang kimkopangnja. 

"Sil'UIlI1n tolo1! djangan banjak batjot!" ia 
membentak. "Kau pudjikan garumu lihay, mik alru 
nanti pasang keIBlaku. Kau boleh hadjar sesukanja 
dan aku ingin lihat semangatku kabur atau tidak!' 

Beng Tjia OOoor2 sodorkan kepalanja buat ka
sib sUuman pukul kepalanja. Siluman babi itu ang
kat garunja dan dengan selruat-lruat tenaganja ia ka 
sib turun garunja.. Ketika si monjet batu kena diha 
djar, lelatu api lantas meletik OOrhamburan, teta
pi keJ:81anja tidak lrurang sootu aJll,. kulitnjapun 
tidak let jet. Sebaliknja silUImn babi semiri jang 
!renl jerit sebab tenaganja tergetar sampai sakit 
dan kakinja lema.s. 

11 SWlgguh sa tu keIS la jang kua t ! ' ia memud j i. 
"Keu mana tahu tentang aku," Heng Tjia segera 

menuturkan riwajatIlja. "Aku telah bilin huru-hara 
diatas langi t dan tjuri siantan, buah toh dan diam 
diam min'Wll araknje Giek ~ee jang aleu bawa kabur. 
Xarena itu Bian Seng Djie !eng Sin telah tangkap 
aku dan bawa ks Goe_tauw-kiong. Kemudian sekalian 
melaela:\t hulrum aku dengan lmmpak. mrtil, golok. 
api dan guntur. llleskipun aku dihukum begitu hebat
nja, akan tetapi aku tidak kenapa-napa. Thay Siang 
Ue Loo Koen telah bawa dan djebeluskan aleu keda
lam dapur Pat-kw.-louw. Aleu dibakar dengan api mu .. 
d'jidjat, tetapi djusteru itu membikin alru dapitkan 
mata hwee-gan Xim-tjeng, sekarang ini ~ingga aku 
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punja ke}Bla tembaga dan punggung besi. Dj1kalau 
kau tidak pertjaja, kau boleh tjoba hadjar pula pa 
daku, libat aku berasa sakit atau tidak!' 

'Monjet, sekarang aku iIigat }:edamu,' kata ·si
ltman babi. 'Xetika knu mengatjau dilangit, mu 
tin~l di Tong Sin Sin Tjioe. diguha Tjoei-liam
tong gunung Hoa Ko San dinegeri Go-lay-kok. Sudah" 
1arm aku 1iidak dengar namamu, kenapa sekarang ksu 
berada disini? Xenapa kau datang ketempat aku bust 
menghina padaku? Apakah mertuaku jang undang pada
mu?' 

'Mer1iuamu belum pernah undang aku, I Heng Tjia 
kasih tahu. • Aku si Soen telah uba h t jara hidupku 
dari djalan seaat kedjalan benar. Alm telah mendja 
di pende ta , selmrang aku lagi linclungi pendeta Talg 
sauiara dar i radja keradjaan Tong jang dipanggll 
Sam Tjhong buat mengambil kitab sutji. Kebetulan 
sadja kitaorang le\-18t disini mampir di Kho-kee
tjhung 'dan me.mengar tjeritanja orang she Kho tua 
jang gadisnja laiu telah ganggu.Ia minta sku tolong 
sUJ.8ja gadis itu dapat kembali selm1ilan tangkap pa 
damu. 

Begitu siluman babi ~erdengar keterangannja 
Heng Tjia. lekas2 ia letaki garunja dan mendjura 
peda si monjet batu. 'Dimana adanja sekarang itu 
orang jang mau pergi ambil kitab?' ia tanja. "Alru 
minta lmu tolong antar ketemukan padanja.' 

Heng Tjia tak xoongarti peruballan silaipnja ,1a
lu menanja: lKau II'BU apa ketetrru!:an guruku?' 

'Aku hendak mewudjudkan djandjiku,' sahut si
lunan·. 'Aku telah terima nasehat Koon Im Poü-sat 
jang andjurkan aleu ambil djalan benar, mka dfsini 
sudah sekian laDE aku makan sajur sadja. Pou-sst 
perintah aku turut orang jang hemak ambil kitab 
sutji pergi ke Say-thie alam menghormati &ddlia gu. 
na mengambil kitab. Dengan djalan ini aku hendak 
menebus dosa supaja aku berhasi1 dengan kesudjutan 
ku • . Demikian aku diperintah menunggu disini. Sudah 
beberara tahun aleu tidak pernah dengar suatu apl 
ten~ng pemeta sutji i~u. Kau aaa muridnja pendeta 
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itu, kenapa kau tidak kasih tahu dari siang2.seba-
liknja sndalkan kegagahanmu hingga kau dobrak aku
punja pintu guha?tI 

'D jangan kau berd justa!' Heng T jia l<a ta. 'D ja 
ngan kau mentjoba menipu aku sUplja kau bisa melo
loskan diri dari tanganlru! Bila benar kau hendak 
ubäh kelakuanmu dan turut aku melindungi pendeta 
Tong, hajo lmu angkat . sumplh! Sesudah 1mu sumlSh 
aku nanti 00\-18 kau menghadap pada guruku.· 

Dengan tmak bersangsi, silunen itu berlutut 
seraja terus manggut-mnggut kep3.1a. '()h-mie too
hoe. Lam.-boe-hoed. I ia mengutjap. 'Dj:ika.lau alm 
nanti tmak bersungguh sungguh hati bersu:1jut. alS 
bila aku sampe i lalrukan per langgaran puls, biar lab 
aku binasa dengan tubuh mendjadi berlaksa keping!-

Me1ihat sihll1En babi bersurnpah sungguh2. baru 
lah Heng Tjia mau pertjaja. 'Sekarang kau pergi am 
bil api dan bakar kaupunja guha,' . ia kata pul.a. 
I!lru nanti adjak kelBda guruku.' 

Dj~ selmli ini silunan menurut.ia kumpulkan 
laiju dan rumput lantas disulut hingga. guha In-tjian 
tong mem jadi UInpln api. 

'Sekarang sudah tidak ada rintangan lagi. ha jo 
lmu adjak kepada gurumu,' ia kata. 

-Sera h.1oan 1mupunja garu k~pidaku!' ka te pW.e. 
Gouw Khong. 

Siluman itu serahkan sendjatanja.Setelah teri 
IIB sendjata itu, Heng Tjia tjabut selembar bulu
lija dan terus tiup hingga tertjipta mend jadi tam
bang. Ia belenggu silumal1. .Fing manda sadja.malah 
serahkan kedua tangannja untuk di-ikat kebelalamg. 

-Sekarang lelms, 1e1ms ikut alru!· kata si InO-

njet batu · sera ja djiwir kupingnja jang gede. . 
lKendorkan sedikit. tangaDJIlU keras semli, ku 

pingku sampai sakit,' kata silunan. 
'Buat dikendorkan tidak bisa! Heng Tjia djawab. 

'llru tak bisa memjaga terus ••• ..Alru nanti lepaskan 
padamu bila smah menghadap plda soehoe dan 3ete 
lah dapat ke}X3.stian jang kau sungguh2 menaluk. 

Siluman itu terpaksa menjerah, maka berS8lJB-S8. 
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De mereka melajang kemuka bumi. Heng Tjia me~un-
djuk kepaseban. tapi tangaIlIlja :ia tak lepaskan dan 
masih mem jiwir terus. , 

'Xsu lihat itu jang du'luk diten@Ph, dialah gu 
rulru!' si monjet mengasih tabu. 

Ketika itu Kho TJlay-kong dan sahaba't2nja su
dab lihat XaU'~T Tjee ~ian kembali bersama. tawsnan 
nja, dengan girang I!Iel"eka })Bda berbangkit dan ber
djalan keluar untuk menjambut. 

'Tiangloo, 'hemr dia baba mantuku!· kata tuan 
ruuah. , 

Tapi siluman ta" .. anan itu bertiDdak terus ke
hadapannja Tong Sam Tjhong buet berlutut,'Soehoe, 
maafkan teetjoe jang tidak dapat menjambut pe.damu~ 
ia berkata. 'Tjoba teetjoe tahu siang2 jang soe
hoe telah sin~h disini, pastilah teetjoe sudah 

". 

lantas de tang untuk menjambut hingga tidak usah 
menghadapkan se~la kesulitan ••••• ", 

Sam Tjhong menoleh p:1da muridnja. 'Gouw Khong 
tjeritakanlah tjara bagaimana kau talUkki padanja 
hingga ia IlBU datang hund juk hormat IEdalru?· ' 

Beru selmrang Heng Tjia leIBskan dji"Tirannja. 
tetapi ,garunja ia . tetap pegang. "Tolol, bajolah 
kBu tuturlam seniua!' ia ka ta ~da silU1lBn tawsnen-:
nja itu. Ia tidak dja,...ab gurunja. lmrena anggap 
lebih tapet kalau siluman itu jang menuturlmn sen-: 
d:iri. Siluman babi lantas tuturkan bagajmana ia kè 
temu Kaan Im Pou-sat jang suru ia tunggu si pende
te buat diangkat djadi gurunja dan kemulian ikut 
ke Say-thie. , 

Mendengar ket~angannja silU1lBn, Sam Tjhong 
djadi g1rang. ·Sietjoe, tolong atur hio-to(medja-
sembahjang,· ia kata lEda tuan rumah. ' 

Xho Thay-kong segera perintah orangnja s1ap
kan hio-to. Setelah persediaan sembahjang selesai. 
Sam Tjhong bersihkan tangannja dan lantas pisang 
hio. Ia madap ke Selatan aken menghaturkBn ter:iJna 
kaaih pida Kaan Im !'ou-sst. Thay-kong dan berapa 
sababe.tnjapun turut hUndjuk hemat Inereka. Sehàbis 
nja_bersembahjang, Bam T jhong perintah Gouw 'Khong 
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merdekaka.n pada siluman jang lII:lsih dibelenggu.HeDg 
Tjia tjuma geraki tubuhnja buat tarik pulang bulu
nja dan lantas silUl1Bn itu merdeke semirinja. :ra 
lantas kasih hormat pada Swm Tjhong seraja ulang- ' 
kan minatnja buat turut pemeta itu ke Say-thie.Ke 
unnian ia kesih hormat djuga pada Heng Tjia dengan 
bahasalam soeheng. 

, aKa.rena lmu sulm djad.i muridku,aku hendak ba
riken lmu name agar gamI2ng dipanggil,· kata Sam 
Tjhong • 

• Soehoe. Pou-sat sudah berikan nama J8daku,' 
kata silUImn itu. 'Ketika Pou-sat akuh sah aku se
bagsi padri t ia telah kasih naIII'l 'l.'ie Gouw Leng pa
daku.' 

.EaguS!" kata sang guru dengan girang.· Boe-
hengmu bernana Gouw Khong den kIlu Gouw Leng, ~ung
guh setimpal benar.· 

I Soehoe. • berkata Gouw leng, lsedari Ibu-set 
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mendjadi padri,aku tidak maken barang berdjiwa la-

gi ~an selama itu aku tingg~il sama mertuaku djup 

hanJa makan sa jur sad ja. Teta'pi selmrang aleu telah 

ketemukan same soehoe. maka aku tidak mau berPln

tang lagi ••••• 11 

. "Tidak. djangan!· Sam Tjhong mentjegah. 1IKare 

na kau bisa pantang. maka baiklah aku kasih Il8lIIB 

lain pidamu jalah Rit Kay jeng bererti delape.n lEn 

tangan.· 
Gouw Leng girang dengan dapat nama alias dar1 

gurunja. Begitupun Kho Thay-kong puD. turut gembira 

dan lantas perintah sediaken medja perdjamuan guna 

pendeta Tong serta murid2nja dan tetamu lainnja. 

Pat lray pegang tangannja Thay-kong lalu berka 

ta: "~ia, tolong minta isteriku keluar sabentar~ 

ia mestl. ketemukan kongkong dan 1'ehoe ••••• ft 

Tetapi Heng Tjia tarik soetee itu, " Soetee, 

kau telah mendjadi pendeta! 11 ia memperin~ti sam

bil tertawa. "Mulai dari hari ini dan seterusnja keu 

djall8ln sebut2 lag1 tentang isterimu. Dalam dunia 

ada imwm jeng berumah-ta~ teta1'i tidak ada pen_ 
deta jang beristeri. l-fari duduk ~an makan! Kits 

perlu lekas landjutkan perdjalanan kits •••••• 

Medja perdjamuan telah disia1'kan. make tuan' 

rumah undang tetamunja dan Bam Tjhong disilahkan 

duduk ditengah,kedua muridnja dikiri dan kanan se

dang jang lain2nja didamping mereka. Kb.o Thay-kong 

keluarkan arak soetjioe, tetapi SeIn Tjhong menam

pik sebab arak adalah pantangan terutama bagi pen_ 
deta. . 

"Tapi aku tentu boleh. sOehoe," kata Bat Kay. 

'SUdah lam aleupun pantang arak. 11 

·Akupun dojan arak soetjioe. lI l<ata Gouw Kbong. 

1IKauorang berd ua boleh minum,asal djangan ba

njak dan memjadi sinting," kata sang guru. Mereka 

bersantap sambil minum arak soetjioe. Habis oeroon 

tap. Thay-kong perintah budjangnja bawa nenampan 

dietas mana ada uang duaratus tail perak antjur 

jang ia ha turkan ]:ada pende ta Tong untuk Qngkos di 

. ~Jalanan. Begitupun tigs potong badju luar. 
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ttt.l'erima kasih,· Bam Tjhong me:campik. "Kita ada 

pendeta2 perantauan,dimana ki ta sampai, disitu ki. 

ta bisa memohon makanan, make tjara bagaimana bisa 

terima uang begini banjak?' 
Heng Tjia mendjumput uang itu sera-ja teriald. 

Kho 'l'jay. "Kemarin ini kau jang antar kita kesini, 

sampai soehoe dapat tambah murid. kerena kita ti

dak punja apa2 untuk belas budimu, kau ambillah 

uang ini,· ia kata. "Ini uang kau boleh pakai un

tuk mambeli sepatu.Kalau dibelakang hari ada silu

man puls boleh unclang lagi. nanti kita haturkan te 

rime kasih pula atas budimu ••••• • 
Kho Tjay terima persenan itu sambil menghatur 

kan terima kasih. 
'Kalau soehoe tidak suka terima uang, harap 

saehoe ar.lbil pakaian ini,· Rno Thay-lcong berkata. 

pula.. 
"Kita ada orang2 sutji. kalau terima upah.ini 

berarti satu kedosahan," kata Sa.m Tjhong. -Biarlah 

kita teriJm suguhan makanan sadja, aisahnja a.kan 

ki ta bekel untuk diperdjalanan. 
·Tetapi aleu ada lain, soehae." Tie Gouw Leng 

tjam1'ur bitjara .. 'Soehoe dan soeheng tidak mau . ti 

dak apa, aku perlu. Untuk ransum sadja aku perlu 

tiga l!2rung, dan kercarin ini bad juku kens dirobek 

oleh soeheng. Sekarang alru membutuhkan gantinja. 

djugp. sep;lsang sepatu.Buat beberapa tahun aleu dja

di. baba mantu, pantas kalau aku terima apa2 dari 

mertuaku ••••• • . 
lf.endengar perka. taannja Pat Kay. Kho Tbay-kong 

llJluslmn pel"Illintaan ba ba mantunja dengan tidak 

tunggu perkenan lag1, Tong Sam Tjhong. Ia perintah 

belikan sepatu de.n Tie iat Kay sudah lantas salin 

]:akaian. Setelah itu, ia mem jura pada mertuanja 

seraja berkata: 1I Ge.khoe, tolong kasih tahu peda gak ' 

boe, toa-ie, djie-ie. toa-thio, djie-thio dan la

in.2 keluarga. karena hari ini alru mendjadi pendeta 

dan tidak keburu lagi berpamitan sendiri pada mere 

ka, Hara}) sulm dimafkan. Dan kau. gakhoe, tolong 

rawat baik2 isteriku, karena lruatir apabila aku f!11 
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gal pergi mengambil kitab sutji. nanti aleu kembali 
buat djadi orang biasa pula dan tetap memjadi ba.;.: 
bamntumu!· . .. 

aNgst jO! Heng T jia membentak soeteenja. ·D 
ngan keu ngatjo!· 
. aTidak. 8oeheng. -sleu benar2 bersangsi dan ' 
benarnja ingin sekeli mendjadi peIldeta, tetapi d 
kuatirkan kalau gagal djadi aku tetap mempunjai 1 
teri dan djangan sampe.i gagal dua2nja ••••• ' 

aSudah djangan ngotje sadja!" Sam 'l'jhong pun 
berkata. ·Sekareng marilah kits berangkat!" 

Mereka lantas siaps untuk beranglmt. 'lie Pat 
Kay gendol pauwhok dan menuntun ktda, Sem Tjhong 
tungsang kudanja dan Kauw Tjee Thian berdjalan di
mulm seraja letaki tojanja dipundeknja. Mereka ber 
pmnitan dari Kho 'l'hay-kong serte lain2nja buat me
landjutkan perdjalan ke Berat. 

( akan disambung ) 

J. 

• 
• I 

138 J/9/ 9 
ANARIE BOEliJES ~ 
babasa Belanda jang tentu bagi pembatja 

asing lagi, kini telah terdapat terdjema. 

dalam bahasa Indonesia jang tepat unfuk 

BUKua BUt:'KANARIE ""E""UAT , . " 
PHAOJARAN 2 DAN PtNGETAHUAN 

\ \ . \ .... , ..... \ 
lANG PRAKTIS DAN /'IUOAH 01""[ ' 

NGARTI ~ 
H/NrAIM~RNjA ' ~ 

" 
tjaan publik disini. ~:TOKO BUKU THUHGUOEGOAN 

- kOTAK ros 11'3 DJAKARTA -

Nomor~nomor jang telah terbit dapat kami terangkan satu~satunja 

seperti berikut: 

~o. 1 _ MENINDAS WASANGKA DAN RASA TAKUT. 
2 _ INGIN DAPAT KETABAHAN DAN KEPERTJA. 

JAAN DIRI SENDIRI1 
3 _ JIU JITSU, ILMU PERTAHANKAN DIRI. 
4 _ MEMBUA T POTRET JANG LEBIH BAIK. 
5 _ APA JANG GADIS2 REMADJA HARUS KETAHUI. 
6 _ MENGATASI PERASMN MALU. 
7 _ BAGAIMANA MENTJAPAI HATSIL PEKERDJA. 

AN TUAN. 
8 _ BELADJAR DANSA; 
9 _ RAHASIA UMUR PANDJANG. 

10 _ AMBILLAH T}ONT02 DARI PENGHIDUPAN. 

11 - TJALON IBU. 
12 _ MENTJARI KAWAN. 

Nomor2 jang akan terbit minta daftar. 

Harga Rp. 2.75 sebuku. Ditjetak menurut model dan baban kertas 
dipergunakan oleh KANARIE BOEKJES babasa Belanda dengan 

L_~. ___ ' 3 warna. Ongkos kirim sampai 10 buku Rp. 1.-. 
Dapat dibeli pada Toko2 Buku diseluruh Indonesia, atau pesan lang· 

pada wakil penerbit. 
Toko Buku TUUNG LIOE GOAN 

P. o. B. 173 - DJAKARTA. 

USAT PENDJUAL: 
Toko Boku "LIE TAY SAN" 

KRAMAT BUNDAR - P. O. B. 173 - TELP. GBR. 3533 
DJAKART A. 

I 




